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 Skripsi dengan judul Fleksibilitas garap pertunjukan kentrung Tri 
Santoso Budoyo di Desa Dayu, Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar ini 
merupakan hasil penelitian yang menjelaskan tentang kebertahanan 
kesenian kentrung di Desa Dayu serta faktor-faktor penyebab munculnya 
fleksibilitas sehingga mempengaruhi garap dalam kentrung tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, dengan melakukan 
observasi, wawancara serta studi pustaka sehingga didapatkanlah 
informasi atau data-data yang berkualitas. 
 Penelitian ini mengacu pada konsep Rahayu Supanggah yaitu 
tentang garap serta pengaruh-pengaruh yang melatar belakangi unsur-
unsur dalam perkembangan tersebut. Selain itu, peneliti juga 
menggunakan pemikiran Sri Hastanto tentang “Ngeng dan Reng”. 
Konsep ini berguna untuk menelaah unsur vokal dalam kesenian 
kentrung. Penelitian ini juga menggunakan konsep Djohan dalam meneliti 
musik ditinjau dari alat yang digunakan, bentuk musik, skala dan sistem 
penalaan serta konteks sosial dimana musik tersebut hadir.  Kentrung 
dapat bertahan hingga sekarang ini tentunya karena fleksibilitas tersebut, 
karena kentrung berusaha menyelaraskan garapnya dengan 
perkembangan jaman. Perkembangan yang nampak pada kesenian 
kentrung saat ini adalah penambahan instrumen seperti kendang ciblon 
dan tamborin serta penambahan lagu campursari yang dilantunkan oleh 
sindhen. 
Faktor yang mempengaruhi kebertahanan kentrung tersebut 
ditinjau dari fleksibilitas, faktor internal diantaranya pendiri kesenian 
kentrung, pewaris kesenian kentrung, pelaku kesenian atau panjak. Faktor 
eksternal diantaranya Penaggap, penonton, kemajuan teknologi serta 
dukungan pemerintah. Selain itu garap pada kesenian lebih bervariatif 
seiring dengan penambahan instrumen, yaitu adanya lagu-lagu 
campursari. Masuknya lagu campursari juga didasari oleh permintaan 
atau request dari para penonton. Fleksibilitas tersebut juga dapat terjadi 
antara penanggap dan panjak, dimana penanggap mempunyai keinginan 
yang berbeda-beda dalam keperluan berbagai acara, instrumen yang 
digunakan tidak sama, durasi sajian, pemilihan jenis cerita, pemadatan 
atau pelebaran cerita. Hal tersebut tentunya disesuakan dengan keinginan 
penanggap serta tujuan acara tersebut. 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 Tulisan ini menggunakan ejaan yang disempurnakan dalam bahasa 
Indonesia. Untuk kata-kata yang belum dibakukan dalam bahasa 
Indonesa, akan ditulis dengan cetak miring, serta pada bagian belakang 
akan disajikan glosarium atau arti kata. Selain itu dalam tulisan ini juga 
menggunakan notasi dan simbol dalam penulisan gendhing, lagu serta 
pola tabuhannya. Simbol-simbol tersebut ditulis dalam notasi kepatihan. 
Berikut daftar simbolnya; 
 
1  : Ji    4 : Pat 
2  : Ro    5 : Mo 
3  : Lu    6 : Nem 
      7 : Pi 
 
     Berikut simbol dalam penulisan pola tabuhan kendang dan 
terbang: 
          . : Pin (kosong/ simbol ketukan tanpa nada atau pola 
                          tabuhan) 
[ ] : simbol pengulangan jalan sajian 
B : Dhe 
V : Dhet 
I : Tak 
P : Thung 
D : Dhang 
L : Lung 
O : Tong 
Sedangkan pola tabukan kecer atau tamborin, menggunakan simbol 
berikut; 
K : Ki 
C : Cik 
Cr : Cir 
Keterangan Pada Syair Gendhing Parikan : 
S  : Sampiran 








A. Latar Belakang Penelitian 
 
Kentrung adalah bentuk kesenian rakyat yang dipergelarkan secara 
lisan. Berbeda dengan kesenian lainnya, kentrung tidak menggunakan 
properti dalam tiap pementasannya. Menurut Sumardjo (dalam disertasi 
Bondet), Cerita yang dituturkan dalang berbentuk prosa dan diselingi 
pantun (parikan) yang dinyanyikan dan menggunakan instrumen musik 
rebana (terbang) (2017: 1). Suripan menyatakan bahwa persebaran 
kentrung tidak hanya meliputi wilayah pesisir utara, namun menjangkau 
di wilayah Jawa Timur seperti di Sidoarjo, Kediri, Blitar dan Ponorogo 
(2001:30). Bondet menyatakan bahwa kentrung yang masih bertahan 
hidup dan eksis hingga saat ini tinggal di daerah Jepara, Blora, 
Purwodadi, Tulungagung, Demak dan Blitar (2017: 1). 
Kentrung pada umumnya memiliki kesamaan serta perbedaan. 
Kesamaan kentrung terdapat pada instrumen musik pokok yaitu rebana. 
Suripan menyatakan bahwa kentrung dipergunakan oleh Sunan Kalijaga 
sebagai alat dakwah agama Islam. Untuk keperluan dakwah tersebut, 
para wali menyarankan mengambil cerita sejarah Nabi dengan diiringi 
oleh terbang atau rebana, sebab terbang atau rebana itu merupakan ciri seni 
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Islam yang berasal dari negara Arab (Hutomo,1998:4). Selain itu juga 
terdapat kesamaan lain seperti cerita-cerita atau lakon-lakon yang 
disampaikan diantaranya kisah-kisah para Nabi (lahirnya Nabi Musa, 
Nabi Muhammad, Nabi Yusuf) dan juga cerita lain seperti lahirnya Jaka 
Tarub, Baru Klinthing, Sarahwulan dan cerita-cerita lainnya.  
Perbedaannya terdapat pada instrumen pendukung lainnya serta cara 
penyajian ceritanya. Misalnya pada kentrung di daerah Jawa Tengah 
kebanyakan hanya menggunakan instrumen rebana saja, diantaranya 
rebana besar dengan diameter 45 cm dan rebana kecil 25 – 30 cm. 
Sementara itu di daerah Jawa Timur umumnya menggunakan instrumen 
tambahan seperti kendang dengan ukuran yang variatif, yaitu panjang 
antara 50 cm sampai 80 cm.  
Penggunaan kendang tersebut memiliki alasan tertentu. Menurut 
pendapat Rati dalang kentrung dari Tuban dalam buku Suripan, 
penggunaan kendang dapat menyerupai dengan pertunjukan wayang. 
Kendang sebagai ciri khusus milik orang Jawa dan sebagai warisan 
leluhur orang Jawa, maka harus tetap dipertahankan walaupun orang 
Jawa sudah menganut agama Islam. Islam akan berkembang dengan baik 
di pulau Jawa apabila Islam memelihara dan menghormati kebudayaan 
milik leluhur orang Jawa (Hutomo, 1998:4).  
Kentrung yang ada di Jawa Timur tersebar di beberapa daerah 
diantaranya Sidoarjo, Ponorogo, Tulungagung, Kediri dan Blitar. Untuk 
3 
 
keperluan penelitian ini difokuskan pada kesenian Kentrung yang ada di 
wilayah Blitar. Dahulu di Blitar terdapat tiga dalang kentrung yang 
terkenal yaitu Dalang Semi dari Desa Kalipucung, Kecamatan 
Sanankulon, Blitar; Dalang Markam dari Desa Jedhing, Kecamatan 
Sanankulon, Blitar; Dalang Mat Mosam dari Desa Kalipucung, Kecamatan 
Sanankulon, Kabupaten Blitar. Dalang Semi adalah dalang yang terkenal 
di Blitar. Proses Semi sebelum menjadi dalang kentrung, ia nyantrik dan 
ikut ngamen dengan rombongan kentrung dari Kediri. Tahun 1977 Semi 
mendirikan kentrung sendiri dengan salah satu panjak dan sekaligus 
muridnya yang bernama Markam. Semi juga memiliki murid lainnya 
yang bernama Mat Mosan. Setelah beberapa tahun bergabung dengan 
Semi, Markam dan Mat Mosan memutuskan untuk mendirikan kentrung 
sendiri (Hutomo,35-38:1998) 
Pada umumnya dari ketiga dalang kentrung tersebut memiliki 
referensi cerita yang sama, hanya saja cara penyajian ceritanya dan gaya 
bahasanya berbeda. Selain itu, instrumen yang mereka gunakan 
umumnya sama yaitu rebana besar dan rebana kecil, tetapi ada sedikit 
perbedaan instrumen dari ketiga dalang tersebut. Dalang Semi 
menggunakan instrumen satu buah kendang, dua buah rebana kecil dan 
satu buah rebana besar. Dalang Markam menggunakan instrumen satu 
buah kendang, satu buah rebana kecil, satu buah templing (kendang kecil) 
dan satu buah rebana besar, sedangkan Dalang Mat Mosan hanya 
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menggunakan satu buah terbang besar dan dua buah terbang kecil. 
(Hutomo, 1998:35-38). Dari perbedaan instrumen yang mereka gunakan 
juga menentukan jumlah personil (panjak) serta perbedaan pola 
permainan. 
Seiring perkembangan zaman kesenian kentrung kurang mendapat 
tempat di masyarakat. Kentrung yang pernah hidup di Blitar berada di 
daerah Talun, Wlingi, Karanganyar, Kota Blitar dan Nglegok. Namun 
pada saat ini, kesenian kentrung di Talun, Wlingi, Kota Blitar dan 
Karanganyar sudah mengalami kepunahan. Penyebabnya adalah tidak 
diminati lagi oleh masyarakat, terbukti bahwa kesenian kentrung di 
beberapa daerah tersebut sudah tidak pernah tampil pada suatu acara 
tertentu. Kesenian kentrung yang masih hidup di wilayah kabupaten 
Blitar yaitu kesenian Kentrung Tri Santoso Budoyo, beralamatkan di Desa 
Dayu, Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar.  
Kesenian ini dipimpin oleh seseorang yang bernama Adam Sumeh. 
Kesenian Kentrung yang didirikan Adam Sumeh pada tahun 1994. Dalam 
kesenian ini, Adam Sumeh berperan sebagai penabuh kendang serta 
merangkap sebagai dalang kentrung. Peran dalang kentrung dalam suatu 
pertunjukan sangat penting. Selain sebagai penyampai cerita dan 
pengatur jalannya sajian, dalang kentrung juga dipandang sebagai guru, 
sebab di dalam sebuah kisah yang disampaikan selalu terselip petuah-
petuah penting untuk kehidupan. Walau usia Adam Sumeh tidak lagi 
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dibilang muda, tetapi beliau selalu bersemangat ketika mementaskan 
kesenian ini. Adam Sumeh kini sering sakit-sakitan dan jarang bisa 
menghadiri suatu undangan pementasan, oleh sebab itu Adam Sumeh 
mewariskan ilmunya kepada salah satu panjaknya untuk 
menggantikannya sebagai dalang kentrung yang bernama Kuwat. 
Sebelumnya Kuwat berposisi sebagai penabuh rebana besar. Meski dapat 
dikatakan dalang pemula tetapi berkat kegigihannya untuk belajar baik 
secara otodidak maupun berguru, Kuwat bisa menjadi dalang kentrung. 
Seperti kentrung pada umumnya, cerita-cerita yang disampaikan 
dalam setiap pementasan diantaranya kisah lahirnya Nabi Musa, lahirnya 
Nabi Yusuf, lahirnya Jaka Tarub, Baru Klinthing, Aji Saka dan kisah lain. 
Kentrung sering dipentaskan dalam memperingati siklus hidup manusia 
diantaranya mitoni, tingkeban, sepasaran bayi, khitanan dan perkawinan, 
serta ritual yang bersifat komunal seperti peringatan malam 1 Muharram 
atau malam 1 Suro, ziarah makam, bersih desa, ruwatan, maulid Nabi. 
Awal berdirinya kentrung Tri Santoso Budoyo beranggotakan tiga orang 
penabuh atau panjak. Namun sejak tahun 2000-an, personil kentrung 
bertambah menjadi lima sampai enam orang. Panjak tersebut diantaranya 
Kuat (53 tahun), Sugiran (76 tahun), Suwadi (85 tahun), Siska Warianti (20 
tahun) dan Niko Jefrianto (23 tahun). 
 Bertambahnya jumlah personil didasari oleh penambahan alat-alat 
atau instrumen yang ada dalam kesenian Kentrung tersebut. Pada awal 
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mulanya, Kentrung Tri Santoso Budoyo hanya menggunakan instrumen 
kendang besar, satu buah rebana kecil, satu buah templing atau ketipung 
dan satu buah rebana besar, namun sekarang instrumen yang digunakan 
bertambah dengan  kendang ciblon dan tamborin (kecer). Adanya 
penambahan instrumen tersebut juga mempengaruhi unsur musikal yang 
ada dalam kesenian kentrung sehingga secara otomatis membuat garap-
garap yang ada mengalami perubahan dan perkembangan.  
Perubahan atau perkembangan mengakibatkan terjadi fleksibilitas garap 
pertunjukan pada kesenian kentrung. Fleksibilitas merupakan penyesuain 
diri secara mudah dan cepat; keluwesan dan ketidak canggungan (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia,2002: 318). Selain itu arti lain dari fleksibilitas  
adalah kemampuan untuk beradaptasi dan bekerja efektif dalam situasi 
yang berbeda dengan berbagai individu atau kelompok (Chief Editor, 
2008; Indosdm.com/kamus-kompetensi-fleksibilitas-fleksibility, diakses  
19 Oktober 2018). 
 Dari pengertian fleksibilitas tersebut, penulis mengaitkannya 
dengan kesenian kentrung. Fleksibilitas garap pertunjukan kentrung 
adalah wujud keluwesan kentrung dalam menerima hal baru yang 
dituangkan dalam pertunjukan tersebut, serta dapat beradaptasi sesuai 
konteks yang ada.  
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Fleksibilitas yang ada pada kesenian kentrung dapat dilihat dari 
instrumennya, sajiannya maupun fungsi dari pertunjukkannya. Ditinjau 
dari fleksibilitas instrumennya, kentrung yang awalmulanya minimalis 
sekarang menjadi lebih bervariatif dengan adanya penambahan 
instrumen. Pemakaian instrumen yang berbeda-beda setiap pergelaran 
tergantung situasi, keperluan, konteks yang ada. Dalam sajian kentrung 
sekarang terdapat sesi selingan lagu-lagu campursari. Campursari 
merupakan campuran dari dua unsur musik yaitu keroncong dan 
gamelan Jawa. Dalam perkembangannya, unsur musik dangdut, musik 
pop dan berbagai unsur musik lain juga masuk ke dalamnya 
(Supanggah,2000:2). Lagu-lagu campursari yang masuk pada kesenian 
kentrung ini seperti lagu-lagu karya Manthous, Nurhana, dan beberapa 
jenis lagu-lagu campursarian khas Jawa Timuran. Lagu-lagu campursari 
tersebut dipergunakan sebagai selingan dalam penyampaian cerita 
kentrung.  
Sumeh mengatakan bahwa perkembangan yang terjadi pada 
kentrung mucul dari berbagai faktor, baik dari diri seniman itu sendiri 
misalnya penambahan pada alat musiknya yang juga membuat para 
seniman berkreatifitas untuk menentuka garap baru, maupun dari 
masyarakat yang mendukung kesenian ini (wawancara 23 Maret 2017). 
Fleksibilitas kentrung juga dapat ditinjau dari segi fungsi pertunjukannya. 
Kentrung dahulu dipergunkan sebagai sarana dakwah, namun sekarang 
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berkembang untuk segala keperluan. Kentrung juga dipentaskan dalam 
upacara peringatan siklus hidup manusia seperti sepasar bayi, pitonan bayi, 
ruwatan, bersih desa. Selain itu kentrung juga dipentaskan untuk acara 
hiburan seperti pada hajatan pernikahan, khitanan, peresmian masjid 
bahkan hingga sarana kampanye. Oleh karena itu, kehidupan serta 
perkembangan yang terjadi pada penyajian kesenian kentrung saat ini 
menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
 
B. Rumusan Masalah 
Kehidupan kesenian kentrung di Kabupaten Blitar terbilang langka 
untuk dijumpai, terlebih di era modern ini cukup banyak jenis kesenian 
yang lahir. Kesenian kentrung masih bertahan hidup di daerah Kabupaten 
Blitar yaitu Kentrung Tri Santoso Budoyo. Pada kelompok kesenian 
Kentrung Tri Santoso Budoyo saat ini terdapat penambahan instrumen 
yang berpengaruh  terhadap repertoar sajianya. Atas paparan tersebut, 
maka permasalahan ini menarik untuk diteliti. 
Atas dasar fakta tersebut, peneliti dapat merumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut. 
1.        Bagaimana struktur penyajian kentrung Tri Santoso Budoyo?  




C. Tujuan dan Manfaat 
 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas, 
penelitian ini bertujuan : 
1. Menjelaskan struktur penyajian kentrung. 
2. Menjelaskan  faktor-faktor terjadinya perkembangan serta 
fleksibilitas kesenian kentrung Tri Santoso Budoyo. 
Selain tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk ilmu 
pengetahuan khususnya karawitan dan pedalangan sehingga bisa 
dijadikan sebagai referensi penelitian lebih lanjut. 
2. Hasil penelitian ini juga diharapkan berguna untuk masyarakat 
sebagai pewaris kesenian. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
 
 
Tinjauan pustaka merupakan salah satu langkah review terhadap 
penelian-penelitain terdahulu dan kemudian kita bandingkan dengan 
penelitian yang penulis buat. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan 
keaslian dan posisi penelitian yang saat ini dibuat serta sebagai penunjang 
penelitian baru baik sebagai sumber data maupun sebagai perbandingan 
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dengan penelitian yang sudah ada. Ada beberapa tulisan yang memiliki 
keterkaitan dengan penelitian ini diantaranya; 
Bondet Wrahatnala ―Kebertahanan Kentrung Dalam Kehidupan 
Masyarakat Jepara‖, disertasi Program Pascasarjana ISI Surakarta tahun 
2017. Disertasi ini berisikan tentang tiga fokus penelitian ini adalah   (1) 
keyakinan masyarakat  bahwa tokoh kentrung pertama di Jepara adalah 
Syeh Jondang, (2) bentuk sajian kentrung mulai dari sajian vokal, 
instrumen, fungsi dan sebagainya, (3) faktor-faktor kentrung dapat 
bertahan hidup di Jepara hingga saat ini diantaranya; mitos yang diyakini, 
wong lawas sebagai masyarakat pendukung, ritual-ritual yang 
mempersyaratkan kentrung sebagai sarananya, dalang kentrung dan 
Pemerintah Kabupaten Jepara. Penelitian ini menitikberatkan pada 
kebertahanan kentrung di Jepara oleh adanya berbagai faktor. Dalam 
disertasi ini dijelaskan bahwa kontribusi kentrung sangat besar untuk 
mempertahankan nilai-nilai keluwesan dalam kehidupan karena masih 
adanya wong lawas dan dalang sebagai pemangku budaya masa lampau. 
Pada disertasi tersebut memiliki objek material yang sama tentang 
kentrung, yang membedakan dengan penelitian yang saat ni dilakukan 
adalah lokasi pebelitian yang tidak sama. Jika Bondet melakukan 
penelitian pada kentrung Jepara, Jawa Tengah, lain halnya dengan 
penelitian ini yaitu di Blitar, Jawa Timur. Selain itu yang membedakan 
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adalah dari instrumen yang digunakan serta pendukung kesenian 
kentrung antara di Jepara dan Blitar. Di Blitar sudah tidak terdapat wong 
lawas yang tetap mempertahankan kelawasannya, melainkan yang dibahas 
dalam penelitian ini adalah pada kesenian kentrung yang mengalami 
perekembangan. Hasil penelitian di atas ini dapat dijadikan sebagai bahan 
dalam menelaah sebuah kebertahanan dalam melestarikan kesenian yang 
perlahan mulai hilang. 
 
Bondan Aji Manggala  ―Ekspresi Budaya Yang Dikemas Dalam Seni 
Tutur Di Kabupaten Jepara (Studi Pemaknaan Simbol-Simbol Budaya 
pada  Seni Rakyat Emprak dan Kentrung)‖, Laporan Penelitian, Program 
Studi Etnomusikologi Institut Seni Indonesia Surakarta 2012. menyatakan 
3 hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu: (1) Orang-orang 
suker atau kuna di Jepara; (2) Kesenian Kentrung Desa Ngasem, 
Kecamatan Batealit , Kabupaten Jepara; (3) Ekspresi Hidup Orang Suker 
atau Kuna Jepara dalam Kesenian Kentrung. Kesenian Kentrung memiliki 
ekspresi yang menarik dan penting bagi masyarakat pendukungnya. Hal 
ini berkaitan dengan orang-orang yang  senantiasa mengelola budaya 
leluhur seperti komunitas orang-orang Suker atau Kuna. Dalam penelitian 
ini menitik beratkan pada kepribadian orang-orang suker atau kuna yang 
mempertahankan budaya agraris warisan nenek moyangnya. Orang 
Suker menuturkan bahwa kesenian kentrung mengandung nilai-nilai 
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penting yang bisa dikatakan satu-satunya media untuk menjaga 
konsistensi budaya. 
 Penelitian Bondan Aji Manggala ini, berkonsentrasi pada 
keterkaitan kesenian kentrung dengan kehidupan masyarakat suker atau 
kuno. Objek material pada penelitian tersebut sama dengan objek material 
yang ditulis yaitu kesenian kentrung, namun pada penelitian yang 
dilakukan juga memiliki perbedaan yaitu lebih terfokus pada 
perkembangan garap pertunjukannya. Hasil penelitian di atas ini dapat 
dijadikan sebagai bahan dalam menelaah sebuah perkembangan dalam 
melestarikan kesenian yang perlahan mulai hilang. 
Eko Hardoyo ―Penyajian Gendhing-Gendhing Kentrung Bate dalam 
Lakon Sarahwulan‖, Skripsi Program Studi Seni Karawitan, Sekolah 
Tinggi Seni Indonesia 1996. terfokus pada  kesenian Kentrung Bate 
ditinjau dari segi garap yang meliputi pola tabuhan ricikan, laras, irama, 
vokal, urutan sajian dan jalannya penyajian. Selain  itu, Eko Hardoyo 
membahas instrumen kesenian kentrung, nama-nama gending yang 
disajikan, seniman, kelompok kesenian kentrung, pendidikan, pekerjaan, 
asal-usul Kentrung Bate dan fungsi kentrung Bate. Secara umum, 
penelitian Eko memang sudah mencakup unsur-unsur yang ada pada 
kesenian kentrung yang hampir sama dengan kentrung yang saat ini 
penulis teliti, tetapi ada beberapa perbedaan yang terletak pada instrumen 
yang dipakai dan pola sajian. Dalam penelitian ini juga bermanfaat bagi 
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penulis utamanya dalam membantu meneliti persoalan-persoalan garap 
pertunjukan kentrung. 
Widodo ―Keberadaan Kesenian Kentrung di Desa Genuk Suran 
Kecamatan Purwadadi Kabupaten Grobogan‖, Skripsi, Program Studi 
Seni Karawitan Sekolah Tinggi Seni Indonesia 1997, menyebutkan 3 pokok 
penelitian yaitu : (1) Keberadaan Kesenian Kentrung Desa Genuk Suran; 
(2) Wujud Kesenian Kentrung Desa Genuk Suran; (3) Faktor Pendukung 
Kehidupan Kesenian Kentrung Genuk Suran. Kemunculan Kesenian 
Kentrung di Desa Genuk Suran, Dusun Tumenggungan sejak tahun 1962 
dengan seniman Kentrung Sudomo. Kentrung Genuk Suran mempunyai 
kurang lebih 20 cerita yang dapat digolongkan dan dipentaskan sesuai 
dengan fungsinya. Kesenian Kentrung berfungsi dalam upacara ritual dan 
agama Islam seperti ruwatan, sedekah bumi, tanggap warsa, sepasaran bayi. 
Kesenian Kentrung yang diteliti Widodo ini memfokuskan pada 
keberadaan Kentrung di Genuk Suran Kecamatan Purwodadi sedangkan 
yang penelitian yang dilakukan saat ini mencakup keberadaan kesenian 
kentrung yang masih hidup di wilayah yang berbeda. Selain itu, kajian 
unsur-unsur garapnyapun berbeda dengan kentrung yang Widodo teliti. 
Penelitian tersebut selain sebagai pembanding dengan apa yang akan 
penulis teliti, juga dapat dijadikan sebagai bahan dalam menelaah garap-
garap musikal dalam kesenian kentrung. 
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Suripan Sadi Hutomo ―Sinkretisme Jawa-Islam‖, Studi Kasus Seni 
Kentrung, Suara Seniman Rakyat 2001. Yayasan Bentang Budaya- 
Yogyakarta, memaparkan 4 hal pokok yaitu: (1) Identitas Cerita Kentrung; 
(2) Nilai Simbolik Cerita Sarahwulan; (3) Makna Sarahwulan Bagi Dalang 
Dan Masyarakatnya; (4) Kentrung Masih Berfungsi. Untuk mendalami 
masalah kentrung dengan objek penelitian dalang Ratri menggunakan 
konsep-konsep dalam antropologi, konsep foklor dan konsep seni itu 
sendiri. Karena dalam buku ini dibahas gejala sinkretisme Jawa-Islam 
dalam cerita kentrung Sarahwulan yang sering dipertunjukkan oleh 
dalang kentrung Ratri dari Tuban, maka konsep antropologi yang 
digunakan adalah konsep abangan, santri dan priyayi. Konsep sastra yang 
digunakan adalah pendekatan intrinsik dan ekstrinsik ditambah dengan 
konsep hipogram, konsep formula dan tema. Isi buku yang merupakan 
disertasi Suripan ini lebih dominan pada sastra yang terkandung dalam 
Kentrung utamanya pada cerita Sarahwulan. Buku ini belum 
menyinggung tentang instrumen kentrung, repertoar gendingnya dan 
bahkan perkembangan dari kesenian Kentrung. Oleh karena itu penelitian 
yang saat ini dilakukan merupakan penelitian yang orisinal dan bukan 
merupakan duplikasi atau plagiasi dari penelitian Suripan. Buku ini 
membantu peneliti dalam menelaah fungsi dari sebuah kentrung itu 
sendiri melalui cerita-cerita yang disampaikan. 
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Suripan Sadi Hutomo ―Kentrung Warisan Lisan Jawa‖, Yayasan Mitra 
Alam Sejati (MIAS) 1998. Buku ini memaparkan tentang seni tradisisi lisan 
Jawa. Seni tradisi lisan Jawa yang dituangkan dalam buku ini adalah 
jemblung dan kentrung. Buku ini mengupas tentang jemblung dan 
kentrung mulai dari dalang, alat musik, cerita, fungsinya serta beberapa 
versi kentrung ada yang ada di sebagian wilayah Jawa Timur dan Jawa 
Tengah. Buku ini membantu penulis untuk mengupas tentang penjelasan 
kentrung yang merupan seni tradisi lisan Jawa serta membantu penulis 
dalam menelaah cerita serta fungsi-fungsi yang ada pada kentrung  
 
E. Landasan Teori 
 
Penelitian yang berjudul Fleksibilitas Garap Musikal Kentrung di 
Desa Dayu, Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar ini terdapat dua pokok 
permasalahan yaitu; (1)Bagaimana struktur penyajian kentrung Tri 
Santoso Budoyo? Dan (2) Mengapa garap musik kentrung Tri Santoso 
Budoyo fleksibel? 
Dalam menjawab rumusan masalah yang pertama, digunakan 
pendekatan taksonomik atau klasifatori. Djohan menjelaskan dalam 
pendekatan ini bahwa suara musikal secara budaya digolongkan ke 
dalam: alat musik yang digunakan, bentuk musik, skala dan sistem 
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penalaan yang digunakan, konteks sosial di mana musik tersebut hadir 
dan sebagainya (2009:89). Berkaitan dengan sistem pelarasan atau 
penalaan tersebut, instrumen kentrung memang tidak memiliki aturan 
khusus menggunakan sistem pelarasan karena mayoritas instrumen yang 
digunakan adalah berjenis membranofon (alat musik dari kulit yang di 
rentangkan). Sistem pelarasan yang dipakai untuk menyetem atau 
melaraskan bunyi instrumen yaitu dengan menggunakan metode 
kupingan.  Kupingan biasa dipakai seniman kentrung untuk melaras 
instrumen kentrung yang pada umumnya dari kulit (Kuwat,wawancara 8 
Desember 2017).  Pelarasan tersebut tidak ada patokan khusus yang 
mengacu pada ilmu karawitan. Pada ranah karawitan, biasanya pelarasan 
bagian bem kendang ciblon harus bernada nem (6),tetapi hal tersebut tidak 
berlaku untuk instrumen kentrung,  maka dari itu pelarasan instrumen 
kentrung hanya berdasarkan rasa hingga pada bunyi yang dikehendaki 
dari masing-masing panjak kentrung. Selain itu, pelarasan dapat ditinjau 
dari segi tembang atau gendhing yang dilagukan dalam pertunjukan 
kentrung tersebut, tetap menggunakan konsep pelarasan Jawa yaitu 
slendro dan pelog. Hal tersebut dapat diidentifikasi berdasarkan interval-
interval atau jangkah nada ketika panjak, dalang ataupun pesinden 
melagukan sebuah gendhing atau parikan dalam kentrung tersebut.  Sama 
halnya dengan pelarasan pada instrumen gamelan yang mempunyai 
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karakteristik “ngeng”. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Sri Hastanto 
yang menyatakan; 
―Ngeng adalah watak gamelan jawa yang mempunyai semacam 
gema bila ditabuh, gema itu mengalun tetapi tidak merusak suara 
aslinya atau suara asalnya. Sering dianalogikan dengan suara vokal 
manusia yang disebut landhung atau burung prekutut yang disebut 
kung... Pelarasan Jawa dapat menciptakan Laras Slendro dan Laras 
Pelog. Laras Slendro mempunyai jangkah nada hampir sama, 
sedangkan pelog mempunyai dua jenis jangkah yang signifikan 
yaitu jangkah panjang dan jangkah pendek.‖ (2012:109-110) 
 
Kehidupan budaya di dalam masyarakat sifatnya selalu dinamis. 
Kebudayaan dapat berubah serta berkembang setiap saat mana kala 
terdapat faktor-faktor yang mendorongnya. Seperti pada kesenian 
Kentrung Tri Santoso Budoyo yang mulai dirintis Adam Sumeh pada 
tahun 1994 lambat laun mulai mengalami sebuah perkembangan. 
Perkembangan tersebut mengikuti arus modernisasi sehingga kesenian 
kentrung masih dapat bertahan serta dinikmati masyarakat sampai 
sekarang. Perkembangan tersebut selalu beriringan dengan perjalanan 
adat dan budaya masyarakat setempat. Perkembangan yang menonjol 
terletak pada garap pertunjukan kentrung tersebut. Mengkaji 
perkembangan garap berarti berhadapan dengan dua hal pokok yang 
harus diungkap, yaitu hal pertama adalah dasar yang digunakan sebagai 
pijakan dalam mengungkap terjadinya pengembangan tersebut, hal kedua 
adalah wujud perkembangannya. Alasan terjadinya pengembangan pada 
kesenian kentrung karena beberapa faktor sehingga kentrung dianggap 
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fleksibel, hal tersebut sudah pasti menempatkan permasalahan ini dalam 
fokus penelitian. Fleksibilitas garap pertunjukan kentrung adalah wujud 
keluwesan kentrung dalam menerima hal baru yang dituangkan dalam 
pertunjukan tersebut, serta dapat beradaptasi sesuai konteks yang ada. 
Misalnya, dahulu kentrung lebih sering dipakai untuk sarana dakwah, 
sekarang bisa difungsikan untuk hiburan dan peringatan-peringatan 
siklus kehidupan manusia. Fleksibilitas juga membawa dampak terhadap 
sajian kentrung. Sajian kentrung saat ini lebih variatif dengan 
ditambahkannya beberapa instrumen seperti kendang ciblon dan kecer, 
sehingga dalam repertoar kentrung yang ada saat ini menambahkan 
dengan lagu-lagu campursari. Pengaruh munculnya fleksibilitas tersebut 
dapat ditinjau dari faktor internal dan eksternal sehingga kesenian 
kentrung menjadi bentuk yang ada sekarang.  
Penambahan instrumen-instrumen yang ada pada kelompok 
Kentrung Tri Santoso Budoyo, secara otomatis memperkaya penyajian, 
sehingga garap-garap yang ada pada kesenian kentrung semakin 
berkembang, seperti masuknya ragam lagu-lagu campursari dalam sajian 
kentrung. Campursari merupakan campuran dari dua unsur musik yaitu 
keroncong dan gamelan jawa. Dalam perkembangannya, unsur musik 
dangdut, musik pop dan berbagai unsur musik lain juga masuk ke 
dalamnya (Supanggah, 2000:2). Dalam membahas garap, meneliti 
menggunakan konsep dari Rahayu Supanggah yang menyatakan bahwa. 
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Garap dirumuskan sebagai sebuah sistem bekerja dari seseorang 
atau sekelompok pengrawit atau seniman pada umumnya yang 
dilandasi oleh sikap keterbukaan, kelenturan dan kreativitas 
dalam mengolah materi (balungan gendhing atau lagu) yang akan 
diwujudkan dalam bentuk karya (gendhing atau komposisi 
musikal) dengan menggunakan sarana garap yang ada maupun 
diciptakan baru dengan segala kelengkapan (prabot, piranti, 
vokabuler) garap berikut vokabuler baru yang merupakan 
pengembangannya (2007:14). 
Terbukti dalam berbagai pementasan di setiap acara, kesenian 
Kentrung tampil dengan kemasan yang berbeda-beda dalam arti kesenian 
Kentrung Tri Santoso Budoyo juga menggunakan beberapa instrumen lain 
seperti gamelan (saron), namun penggunaan alat musik ini hanya dalam 
konteks tertentu saja. Hal inilah yang dimaksud oleh peneliti fleksibilitas 
kentrung Tri Santoso Budoyo yang ada sekarang. Penggunaan instrumen 
tambahan semacam ini tentunya bukan hanya didasari oleh seniman atau 
panjak yang terlibat di dalamnya tetapi juga lingkungan dimana kesenian 
Kentrung tersebut ditanggap. Seperti yang diungkapkan oleh Rahayu 
Supanggah bahwa. 
Pengaruh lingkungan baik sosial maupun budaya sangat 
memberikan pengaruh dan warna kesenimanannya, kekaryaannya 
maupun ekspresinya. Suatu genre maupun gaya dalam seni tradisi 
diantaranya terbentuk oleh kebiasaan dan selera artistik dari 
masyarakat dan lingkungannya (2007:2). 
Peneliti juga menduga bahwa perkembangan yang terjadi juga 
didasari karena kreativitas seniman. Perkembangan garap musikal yang 
terjadi merupakan bentuk kreativitas dari para seniman untuk 
menentukan sesuatu yang baru. Dalam proses tersebut mereka melakukan 
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dengan penuh kesadaran, sehingga gagasan atau ide-ide yang muncul 
kemudian mereka tuangkan ke dalam garapan baru. 
Memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada, perlu dipakai 
pendekatan etnomusikologi karena penelitian ini memfokuskan pada 
perkembangan yang terjadi sehingga muncul pula fleksibilitas dalam 
kesenian ini. Pendekatan etnomusikologi tersebut tentunya disesuaikan 
dengan pandangan musikologi karawitan karena dalam kesenian 
kentrung masih memiliki keterkaitan dengan karawitan baik dari 
beberapa instrumen yang dipakai, laras dan piranti lainnya. 
Menurut Alan P. Merriam, apabila studi etnomusikologi bukan 
hanya sebagai studi musik dari aspek oralnya,akan tetapi juga dari 
aspek sosial, kultural, psikologi dan estetika pula, maka setidaknya 
ada enam wilayah penyelidikan menjadi perhatian kita, yaitu : 
Aspek pertama adalah budaya material musik yang meliputi studi 
tentang instrumen musik yang disusun oleh peneliti dengan 
klasifikasi yang biasa digunakan: idiofon, membranofon, aerofon 
dan chordofone. Aspek ke dua adalah studi tentang teks nyanyian. 
Aspek ke tiga adalah studi tentang kategori-kategori musik yang 
dibuat oleh peneliti yang sesuai dengan kategori yang berlaku dalam 
kelompok tersebut. Aspek ke empat adalah tentang pemain musik. 
Aspek ke lima adalah studi mengenai guna atau fungsi musik dalam 
hubungannya dengan aspek-aspek budaya lain dan aspek ke enam 
adalah studi tentang aktivitas kreatif di dalam budaya. (Supanggah 
(ed),1995:99-103) 
 Dalam penelitian mengenai fleksibilitas garap musikal ini, peneliti 
lebih mengacu pada aspek pertama, ke lima dan ke enam yang ada pada 
pernyataan Alan P. Merriam yaitu studi tentang instrumen yang 
digunakan, fungsi musik dalam hubungannya dengan aspek-aspek 
budaya lain dan aspek keenam adalah studi tentang aktivitas kreatif di 
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dalam budaya, sedangkan aspek-aspek yang lain digunakan sebagai 
pendukung. 
Penulis telah menguraikan teori serta pemikiran yang dipakai dalam 
penelitian ini. Dengan berdasar pada pokok-pokok pikiran tersebut di atas 
serta pendekatan yang dilakukan, diharapkan permasalahan berkaitan 
dengan fleksibilitas garap kesenian kentrung dapat terungkap dengan 
jelas. 
 
F. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 
memperoleh data kehidupan kesenian kentrung.  Seperti yang 
dikemukakan oleh Denzin dan Lincoln menyampaikan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada (dalam Moleong, 2012:5). Selain itu 
peneliti juga memakai model telaah budaya studi kasus karena mengingat 
bahwa objek yang diteliti hanya satu yang dipandang sebagai sebuah 
kasus. Seperti yang diungkapkan Stake, penelitian seharusnya memilih 
salah satu kasus yang benar-benar spesifik. Apabila perhatian peneliti 
terpecah-pecah (kasus lain), konsentrasi penelitian menjadi kurang 
terfokus (dalam Endraswara, 2012:77). Studi kasus yang dimaksud adalah 
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studi kasus prospektif yang dipergunakan utuk menemukan 
kecenderungan dan arah perkembangan budaya. 
 Data kualitatif juga diperoleh melalui pendekatan-pendekatan yang 
cocok untuk meneliti suatu objek. Pada penelitian ini juga dipakai 
pendekatan naturalistik. Selain wawancara, peneliti mengadakan 
pemetaan lokasi dan analisis. Pendekatan ini oleh peneliti juga dikaitkan 
dengan fenomenologi. Peneliti berusaha menafsirkan fenomena budaya 
yang ditemuinya, tidak memanipulasi atau mengontrolnya dan lebih 
menekankan logic in action (Endraswara,2012:39). Logic in action 
dimaksudkan peneliti untuk mengetahui secara mendalam alasan-alasan 
yang cukup masuk akal dan logis dalam menelaah perkembangan dan 
kebertahanan pada kesenian kentrung. 
Mengadakan atau melakukan sebuah penelitian selalu 
menggunakan langkah-langkah yang benar. Langkah-langkah tersebut 
tentunya bertujuan agar hasil penelitian tersebut tidak asal-asalan 
sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Langkah langkah yang 
dilakukan sebagai berikut. Pertama, menentukan lokasi penelitian yang 
akan dilaksanakan. Kedua, menentukan informan. Ketiga, 
mengumpulkan data. Keempat, melakukan analisis data. Kelima, 





1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada beberapa daerah diantaranya; (1) Desa 
Dayu, Kecamatan Nglegok, (2) Dusun Sanan, Desa Dayu, Kecamatan 
Nglegok, (3) Desa Bangle, Kecamatan Kanigoro, (3) Universitas Negeri 
Malang. Selain beberapa tempat di atas, juga dilakukan penelitian di Desa 
Kademangan dan Desa Tumang. 
2. Penentuan Informan 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampiling dalam 
menentukan informan. Teknik purposive sampling menurut Sugiyono 
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek 
atau situasi sosial yang diteliti (2013: 218-219).  
Merujuk dari pernyataan Sugiyono diatas, maka peneliti 
menentukan informan pokok yang lebih mengetahui tentang kentrung Tri 
Santoso Budoyo yaitu Adam Sumeh (71 tahun) sebagai pendiri kentrung 
Tri Santoso Budoyo dan Kuwat (53 tahun) sebagai penerus atau pewaris. 
Selain itu, peneliti juga memilih informan pendukung lainnya yang 
memiliki keterkaitan dengan kentrung misalnya panjak, penonton, 
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penanggap atau pemerintah setempat. Informan pendukung tersebut 
diantaranya Sugiran, Suwadi, Siska Warianti, Niko Jefrianto, Eko Susanti, 
Fatoni, Sukir, Supangat, Ismiatun dan Puput Sri Wijayanti. Penentuan 
informan dengan teknik purposive sampling ini diharapakn dapat 
membantu peneliti dalam memperkuat bukti-bukti berupa data-data 
faktor kebertahanan baik internal maupun eksternal serta fleksibilitas 
kentrung Tri Santoso Budoyo. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian fleksibilitas garap pertunjukan kentrung Tri Santoso 
Budoyo memerlukan data yang berupa informasi-informasi baik lisan, 
tertulis maupun sebuah rekaman. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengungkap dan mengetahui keberlanjutan kehidupan kesenian 
kentrung, unsur-unsur yang ada dalam kesenian kentrung serta faktor 
pendorong fleksibilitas dan lain-lainnya. Untuk memperoleh data 
tersebut, langkah-langkah yang ditempuh adalah melalui observasi, 
wawancara dan studi pustaka. 
a. Observasi 
Kegiatan observasi adalah kegiatan yang dilakukan di lapangan 
dengan tujuan memperoleh data yang relevan dalam penelitian. Dalam 
kegiatan observasi ini, peneliti tidak terlibat langsung, tetapi hanya 
sebagai pengamat dalam sebuah pertunjukan. Pengamatan ini dilakukan 
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saat kelompok kesenian kentrung ―Tri Santoso Budoyo‖ ini mengadakan 
latihan, pembenahan alat-alat yang digunakan hingga menghadiri sebuah 
pementasan. Peneliti berkunjung ke kediaman Kuwat untuk mengamati 
proses latihan sehingga diketahui pola-pola dasar tabuhan pada kesenian 
tersebut. Pengamatan itu dilakukan pada tanggal 8 Desember 2017 pukul 
16.00 WIB. Selain itu, peneliti juga mengamati pementasan kentrung Tri 
Santoso Budoyo digelar pada tanggal 6 April 2018, bertempat di kediaman 
ibu Eko Susanti Dusun Sanan RT 04/RW 03, Desa Dayu, Kecamatan 
Nglegok.  Pertunjukan kentrung dimulai pukul 20.00 WIB sampai 00.00 
WIB. Tujuan pementasan kentrung tersebut adalah dalam rangka tujuh 
bulanan atau disebut dengan mitoni. Peneliti juga melakukan observasi ke 
Universitas Negeri Malang pada tanggal 21 September 2018. Pada 
universitas tersebut terdapat sebuah Unit Kegiatan Mahasiswa yang 
bernama UKM Blero. UKM Blero merupakan Unit Kegiatan Mahasiswa 
yang mempelajari kentrung, ludruk maupun opera. UKM ini juga 
beberapa kali sempat mengundang Kentrung Tri Santoso Budoyo untuk 
pentas di sana. Dari sini, peneliti memperoleh dokumentasi berupa video 
pementasan kentrung Tri Santoso Budoyo. Para mahasiswa juga 
seringkali mengundang Adam Sumeh untuk mempelajari kentrung.  
Observasi-observasi tersebut dilakukan untuk mengetahui lebih 
detail tentang kerangka pertunjukan kentrung mulai dari pelaksanaan 
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pentas, jalannya sajian, jalannya cerita, gending-gending yang digunakan 
dan faktor-faktor pementasan lainnya. Selain itu peneliti juga 
mendokumentasi pementasan kentrung tersebut baik berupa rekaman 
audio-video maupun foto.  
b. Wawancara 
Untuk memperoleh informasi yang mungkin belum terjawab pada 
metode observasi tentang kesenian kentrung Tri Santoso Budoyo, peneliti 
melakukan wawancara mendalam. Wawancara tersebut dilakukan 
dengan mengunjungi kediaman masing-masing narasumber dan ketika di 
sela-sela sebelum pementasan. Tujuan wawancara adalah menggali 
pemikiran konstruktif seorang informan yang menyangkut peristiwa, 
organisasi, perasaan, perhatian dan sebagainya terkait dengan aktivitas 
budaya (Endraswara,2012:212). Wawancara dilakukan secara tidak 
terstruktur dan lebih bersikap keakraban. Bahasa yang digunakan 
berdialek Jawa Timur. Dengan metode dan bahasa tersebut, wawancara 
dapat berjalan dengan komunikatif dan tepat sasaran. Sehingga informasi 
yang diperoleh dapat relevan sesuai target penelitian yaitu berupa 
pandangan, penyajian gending, penyajian cerita, instrumen dan pola 
tabuhan serta faktor pendorong kehidupan kesenian tersebut. 
 Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber yang 
berperan dalam kesenian seperti dalang kentrung serta para panjak, 
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penanggap dan penonton kesenian tersebut yang dapat memberikan 
informasi yang lebih valid. Penelitian ini memilih narasumber sebagai 
berikut.  
1). Adam Sumeh (71 tahun) sebagai tokoh pendiri kesenian 
Kentrung. Selain itu Sumeh juga berperan sebagai pengendang dan 
dalang kentrung. Dari Adam Sumeh, didapatkan informasi tentang 
keberadaan kesenian kentrung Tri Santoso Budoyo di Dusun 
Sanan,Desa Dayu, Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar, mulai dari 
awal berdiri, perkembangan yang terjadi hingga sekarang dan hal-
hal lain yang menyangkut kehidupan kentrung. 
2). Kuwat (53 tahun) berprofesi sebagai petani sekaligus panjak atau 
penabuh dalam kelompok kesenian Kentrung Tri Santoso Budoyo. 
Kuwat diposisikan sebagai penabuh terbang. Sekarang Kuwat juga 
sebagai sosok penerus dalang kentrung. Dari sosok Kuwat, peneliti 
mendapatkan informasi mengenai kontinuitas kesenian Kentrung 
yang kini dipimpinnya, selain itu Kuwat dapat menjelaskan 
instrumen dan keperluan kentrung di masyarakat serta peran orang-
orang yang mendukung kesenian ini. 
3). Sugiran (69 tahun) berprofesi sebagai petani sekaligus panjak atau 
penabuh juga dalam kesenian Kentrung Tri Santoso Budoyo. Sugiran 
diposisikan sebagai penabuh tipung (thumpling). Dari Sugiran 
didapatkan informasi tentang kesenian kentrung ini mulai dari 
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unsur-unsur yang ada di dalamnya, penyajian gending dan 
keperluannya dalam berbagai acara. 
4). Suwadi (85 tahun) berprofesi sebagai peternak sekaligus panjak 
atau penabuh dalam kesenian Kentrung ―Tri Santoso Budoyo‖. 
Suwadi diposisikan sebagai penabuh rebana besar. Suwadi telah lama 
berkiprah pada kesenian kentrung, sehingga berkompeten untuk 
membantu peneliti menjabarkan tentang kesenian kentrung. 
5). Siska Warianti (20 tahun) berprofesi sebagai ibu rumah tangga 
sekaligus pesinden atau vokal putri. Siska dapat menjelaskan 
tentang selera masyarakat terhadap lagu-lagu campursari serta lagu-
lagu apa yang sering menjadi permintaan penonton.  
6). Niko Jefrianto (23 tahun) berprofesi sebagai pengepul barang-
barang bekas. Dia merupakan anggota baru dalam kesenian 
kentrung ini berposisi sebagai penabuh tamborin atau kecer. 
7). Eko Susanti (39 tahun) berprofesi sebagai ibu rumah tangga, 
beliau adalah penanggap kesenian kentrung. Eko menjelaskan 
keperluan penanggapan kentrung tersebut yang dianggap penting di 
kehidupan masyarakat. Dari sinilah didapatkan data-data tentang 
alasan menanggap kentrung dan seberapa bermaknanya kentrung 
pada masyarakat. 
8). Fatoni (67 tahun) berprofesi sebagai petani. Fatoni adalah salah 
satu penonton yang peneliti wawancara guna mendapat informasi 
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pndukung terhadap perkembangan kentrung yang ada di 
masyarakat sekarang sehingga masyarkat menyukai kentrung Tri 
Santoso Budoyo. 
9). Sukir (62 tahun) berprofesi sebagai kuli panggul kayu selain itu 
juga menjadi salah satu penonton sasaran peneliti yang dapat 
membantu menelisik asal-usul perkembangan kesenian ini dengan 
masuknya lagu-lagu campursari, karena perkembangan tersebut 
tentunya dipengaruhi juga oleh selera penonton. 
10). Supangat (52 tahun) berprofesi sebagai sekretaris di kantor 
kelurahan Desa Dayu. Sebagai wakil dari lurah Desa Dayu yang 
membantu menjelaskan kehidupan masyarakat Desa Dayu serta 
kondisi kesenian-kesenian yang ada di Desa Dayu tersebut. 
11.) Ismiatun (49 tahun) berprofesi sebagai Kepala Urusan (KAUR) 
di kantor kelurahan Desa Dayu. Dari sini dapat diperoleh tentang 
data-data masyarakat serta berbagai kesenian yang ada di Desa 
Dayu. 
12.) Puput Sri Wijayanti (22 tahun), mahasiswa Universitas Negeri 
Malang jurusan Akuntansi. Berposisi sebagai pengurus Unit 
Kegiatan Mahasiswa Blero yang salah satu cabangnya adalah 
kesenian kentrung. Hasil wawancara yang dilakukan dapat 
membantu peneliti dalam memperkuat dalam mencari bukti-bukti 
kebertahan serta fleksibilitas kesenian kentrung. 
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c. Studi Pustaka 
Studi pustaka digunakan untuk menjadi landasan dalam sebuah 
penelitian. Studi pustaka dipergunakan untuk mendapatkan data tertulis 
misalnya dengan menggunakan buku-buku tulisan Umar Kayam, Lexy J 
Moleong, Sri Hastanto dan buku-buku lainya. Tulisan tersebut 
menyangkut tentang cara mengkaji serta  memperkuat bukti-bukti yang 
ditemukan di lapangan. Beberapa buku yang dapat dijadikan sebagai 
rujukan dan membantu membedah masalah yang ada diantaranya;  
1). Umar Kayam, Seni Tradisi Masyarakat (1981). Jakarta: Sinar Harapan, 
buku ini membantu melihat perkembangan penyajian dan juga fungsi dari 
sebuah kesenian di dalam masyarakat, 2). Lexy J Moleong, Metodologi 
Penelitian Kualitatif (2012). Bandung: Remaja Rosdakarya, buku ini 
membantu peneliti untuk menerapkan langkah-langkah yang harus 
dilakukan dalam penelitian kualitatif. Buku ini membantu menunjukkan 
arah dan hasil akhir dari sebuah penelitian kualitatif, 3). Rahayu 
Supanggah (2007) makalah Pengembangan Ilmu Budaya Simposium 
Karawitanologi: Garap, Kreativitas dalam Tradisi (Sebuah Konsep 
Penjamin Eksistensi Seni), Institust Seni Indonesia Surakarta, Selain itu, 
tulisan ini dipergunakan oleh peneliti khususnya untuk menganalisis 
persoalan-persoalan mengenai garap, 4)  Sri Hastanto (2007) 
Pengembangan Ilmu Budaya Simposium Karawitanologi, (Karawitan 
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Vokal: Kajian Konsep dan Teoretik), tulisan ini dapat dipergunakan 
sebagai pijakan dalam menganalisis garap vokal serta makna dalam teks 
tersebut mengingingat kentrung merupakan seni tutur, 5) Rahayu 
Supanggah (2000) Campursari: Sebuah Refleksi, tulisan ini membantu 
peneliti untuk menjabarkan musik campursari yang sering disajikan 
dalam kesenian kentrung tersebut, 6) R.L Martopangrawit (1969) 
Pengetahuan Karawitan I, tulisan ini dapat dipergunakan sebagai pijakan 
dalam menganalisis irama, bentuk serta lagu yang ada pada kentrung 
dengan disesuaikan dengan ilmu karawitan Jawa, 7) Alan P Merriam, The 
Antrophology of Music (1964). Evaston Nortwestern: Universuty Press, 
buku ini membantu mengarahkan peneliti untuk memilih fokus yang 
akan diteliti utamanya dalam kajian seni dengan mencari beberapa aspek 
yang sesuai anjuran buku tersebut. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satu kesatuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Dari penjelasan tersebut, 
penulis akan melakukan analisis data tentang Kesenian Kentrung yang 
berupa hasil observasi, wawancara dan studi pustaka. Data tersebut 
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seperti berdirinya kentrung, sajian, keperluan pementasan, garap hingga 
faktor-faktor pendukung kebertahanan kentrung. Dari berbagai data yang 
diperoleh tersebut akan dilakukan reduksi data, trianggulasi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data sebagai proses 
pengelompokan data dan pemilihan mana data yang penting dan mana 
data tidak penting atau kurang sesuai dengan apa yang diperlukan. 
Sehingga data-data yang dipilah melalui proses reduksi ini lebih terfokus 
menjawab permasalahan. Jika dirasa dari data tersebut terdapat beberapa 
perbedaan dari antara narasumber satu dengan lainnya, maka dapat 
dilakukan proses trianggulasi data. Trianggulasi data digunakan untuk 
memilah dan menyaring kembali informasi dari berbagai sumber jika ada 
beberapa perbedaan, maka dapat diambil jalan tengahnya.  
5. Penyajian Data 
Penyajian data dimaksudkan untuk merangkai berbagai data yang 
sudah melalui tahapan sebelumnya supaya tersusun menjadi sebuah data 
laporan penelitian (skripsi). Penyusunan laporan penelitian (skripsi) 
berdasar pada buku Panduan penulisan Tugas Akhir Skripsi Program 
Studi S-1 Seni Karawitan, Institut Seni Indonesia Surakarta tahun 2014 
yang disempurnakan pada tahun 2017. Laporan ini akan disajikan 
berdasarkan data atas fakta-fakta di lapangan. 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 
 
Laporan hasil penelitian ini dibagi ke dalam lima bagian. Adapun 
pemaparannya sebagai berikut.   
Bab I PENDAHULUAN, yang meliputi latar belakang permasalahan, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
landasan teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II KEHIDUPAN MASYARAKAT DAN KESENIAN 
KENTRUNG DESA DAYU, KECAMATAN NGLEGOK, KABUPATEN 
BLITAR yang terdiri dari kondisi geografis, demografi,  kehidupan 
masyarakat (pendidikan, kesehatan, keadaan ekonomi, keadaan sosial dan 
budaya masyarakat, kesenian di Desa Dayu) dan awal berdirinya kesenian 
kentrung Tri Santoso Budoyo serta seniman yang berperan di dalamnya 
(panjak). 
Bab III PERTUNJUKAN KESENIAN KENTRUNG TRI SANTOSO 
BUDOYO yang berisi tentang tinjauan kesenian kentrung Tri Santoso 
Budoyo meliputi pengertian kentrung, unsur-unsur pada kesenian 
kentrung (lagu pembukaan, cerita, janturan, pocapan, dialog, parikan, 
instrumen, waktu dan keperluan pementasan, fungsi pertunjukan 




Bab IV FAKTOR-FAKTOR YANG MENDUKUNG 
KEBERTAHANAN KENTRUNG TRI SANTOSO BUDOYO ditinjau dari 
fleksibilitas (cerita, janturan, pocapan, dialog, instrumen, masuknya lagu-
lagu campursari), faktor internal (pendiri kesenian kentrung, pewaris 
dalang kentrung dan panjak kentrung) dan faktor eksternal (penanggap, 
penonton, kemajuan teknologi telekomunikasi dan dukungan dari 
pemerintah). 



















KEHIDUPAN MASYARAKAT DAN KESENIAN 
KENTRUNG DESA DAYU, KECAMATAN NGLEGOK, 
KABUPATEN BLITAR 
 
 Pada bab ini dipaparkan keberadaan kesenian kentrung Tri Santoso 
Budoyo yang berisikan gambaran umum kehidupan kentrung tersebut. 
Namun sebelum mengulas tentang kehidupan kentrung tersebut, 
dihantarkan dengan penjelasan kondisi geografi serta demografi wilayah 
dimana penelitian kesenian tersebut dilakukan yaitu di Desa Dayu, 
Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar. 
 
A. Kondisi Geografis  
 Kabupaten Blitar merupakan salah satu daerah di Propinsi Jawa 
Timur yang secara geografis Kabupaten Blitar terletak di Barat daya  Ibu 
Kota Propinsi Jawa Timur – Surabaya dengan jarak kurang lebih 160 Km. 
Di Kabupaten Blitar terdapat Sungai Brantas yang membelah daerah ini 
menjadi dua yaitu Blitar Selatan dan kawasan Blitar Utara. Kabupaten 
Blitar Terdiri dari beberapa Kecamatan yang wilayahnya di bagian utara 
meliputi : Kanigoro, Talun, Selopuro, Kesamben, Doko, Selorejo, Wlingi, 
Gandusari, Garum, Nglegok, Sanankulon, Ponggok, Srengat, Wonodadi 
dan Udanawu. Bagian Selatan wilayahnya merupakan daerah pesisir, dan 
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pegunungan berbatu dengan struktur tanah yang kurang subur bila 
dibandingkan dengan Blitar bagian utara. Kecamatan yang wilayahnya di 
bagian selatan meliputi : Bakung, Wonotirto, Panggungrejo,Wates, 
Binangun, Sutojayan dan Kademangan. (Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Blitar 2016:3-4).  
Dari 22 kecamatan yang ada, masing-masing kecamatan mempunyai 
potensi pertanian, industri, pariwisata dan kesenian yang berbedea-beda. 
Kecamatan Nglegok berada di sebelah Selatan Katulistiwa. Luas wilayah 
Kecamatan Nglegok 5,83 persen dari luas Kabupaten Blitar atau seluas 
92.56 km2. Kecamatan Nglegok terdiri dari 11 desa yakni Bangsri, Jiwut, 
Krenceng, Kemloko, Dayu, Ngoran, Nglegok, Modangan, Penataran, 
Kedawung, dan Sumbersari. Dari 11 desa tersebut yang mempunyai luas 
wilayah di atas lima km2 ada lima desa, termasuk Desa Penataran yang 
mempunyai luas wilayah 31,56 km2 merupakan desa terluas di Kecamatan 
Nglegok. Kecamatan Nglegok yang berjarak sembilan km dari pusat 
pemerintahan Kabupaten Blitar selama ini telah digunakan sebagai pusat 
pemerintahan Kantor Kecamatan berada dengan segala aktivitasnya 
(Badan Pusat Statistik Kecamatan Nglegok, 2016:3). 
Letak Desa Dayu berada diantara empat Desa lain yang juga masih 
termasuk dalam wilayah kecamatan Nglegok dan kecamatan Ponggok, 
Kabupaten Blitar. Batas-batas desa tersebut adalah; 
37 
 
a. Sebelah Barat berbatasan dengan : Desa Karangbendo, 
Kecamatan Ponggok 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan : Desa Kemloko, Kecamatan 
Nglegok 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan : Desa Bangsri, Kecamatan 
Nglegok 
d. Sebelah Utara berbatasan dengan : Desa Ngoran, Kecamatan 
Nglegok 
Tiga Desa yang menjadi batas wilayah di bagian utara, selatan, dan 
timur, ( Ngoran, Bangsri, Kemloko). Tiga desa tersebut termasuk dalam 
kecamatan Nglegok, sedangkan Desa Karang Bendo termasuk dalam 
wilayah Kecamatan Ponggok.  
Peneliti memfokuskan pada salah satu desa yang akan diteliti yaitu 
Desa Dayu. Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2017 prosentase luas 
wilayah Desa Dayu sebesar 3.94% dari seluruh luas wilayah Kecamatan 













Grafik 1. Distribusi Luas Desa di Kecamatan Nglegok 
B. Demografi Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar 
 
Penduduk Kecamatan Nglegok pada tahun 2016 menurut hasil 
Sensus Penduduk mencapai 69.722 jiwa. Terdiri dari 35.056 jiwa 
penduduk laki-laki dan 34.666 jiwa penduduk perempuan. Salah satu 
populasi penduduk sedang yang ada di Kecamatan Nglegok yaitu Desa 
Dayu (5.689 jiwa). (Badan Pusat Statistik Kecamatan Nglegok,2017:32). 
Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 2014, jumlah 
penduduk Desa Dayu adalah terdiri dari 1825 KK, dengan jumlah total 
5689 jiwa, dengan rincian 2901 laki-laki dan 2788 perempuan. 
Pada tahun 2017, pemerintah mengadakan survei terhadap jumlah 
serta pertumbuhan masyarakat. Dari 5689 jiwa yang tertulis dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa tahun 2014, di tahun 2017 
menurun menjadi 5201 jiwa. Hal tersebut dikarenakan cukup besarnya 
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tingkat kematian serta perpindahan penduduk ke daerah lain. (Ismiatun, 
wawancara 02 September 2018). 
 
C. Kehidupan Masyarakat 
Masyarakat sebagai makhluk sosial tentunya memiliki tujuan hidup 
yang berbeda-beda. Masyarakat pastinya mempunyai kebutuhan-
kebutuhan yang sangat mereka perlukan dalam menjalani kehidupan, 
baik itu kebutuhan primer, sekunder ataupun tersier. Seperti halnya 
masyarakat Desa Dayu ini, mereka pastinya juga mempunyai kebutuhan 
dalam hidup mereka masing-masing yang dapat jadi penyokong dan 
pensejahtera dalam kehidupan mereka. Pada bagian ini akan dijelaskan 
kondisi kehidupan masyarakat yang hidup di Desa Dayu, Kecamatan 
Nglegok, Kabupaten Blitar. Kehidupan warga tersebut ditinjau dari segi 
Pendidikan, Kesehatan, Keadaan Sosial, Keadaan Ekonomi, Sumber Daya 
Alam, Sumber Daya Manusia. 
1. Pendidikan 
Berikut ini gambaran atau prosentase tingkat pendidikan 





Tabel 1. Prosentase Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Dayu 
No. Keterangan Jumlah Prosentase 
1. Buta Huruf Usia 10 tahun ke atas  - 0 % 
2. Usia pra-sekolah 466 8,19 % 
3. Tidak Tamat SD 272 4,78 % 
4. Tamat SD 2724 47,89 % 
5. Tamat SMP 1535 26,99 % 
6. Tamat SMA 593 10,40 % 
7. Tamat PT/Akademi 99 1,74 % 
Jumlah Total 5201 100 % 
 
 Rendahnya kualitas pendidikan di Desa Dayu tidak terlepas dari 
terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada selain masalah 
ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. Sarana pendidikan dasar 
sembilan tahun di Desa Dayu hanya tersedia SD dan SMP, sementara 
untuk pendidikan tingkat menengah atas berada di tempat lain yang 
relatif jauh (Rencana Pembangunan Jangka Menengah- Desa Dayu tahun 
2014-2019). 
2. Kesehatan 
 Kondisi kesehatan masyarakat Desa Dayu cukup baik, namun ada 
beberapa penyakit yang muncul di kalangan masyarakat diantaranya 
infeksi pernafasan, malaria, demam berdarah serta penyakit lain yang 
disebabkan oleh kondisi lingkungan yang kurang sehat. Hal ini 
menunjukkan masih rendahnya kualitas hidup sehat Desa Dayu. Pada 
desa Dayu tidak terdapat Puskesmas atau klinik, jadi ketika masyarakat 
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sakit harus pergi ke Puskesmas di Pusat Kecamatan Nglegok tepatnya di 
daerah Jalan Penataran (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 
2014-2019:6). 
3. Keadaan Ekonomi 
 Secara umum masyarat Desa Dayu bermata pencaharian sebagai 
petani, pedagang atau jasa, industri dan lain-lain. Dari data yang didapat, 
pendapatan rata-rata perharinya, masyarakat Desa Dayu memperoleh Rp. 
30.000 per orang. Berikut prosentase mata percaharian warga; 
Tabel 2. Prosentase Mata Pencaharian Masyarakat 
No. Mata Pencaharian Jumlah Prosentase 
1. Pertanian 1091 orang 34,50% 
2. Jasa/Perdagangan 
1. Jasa Pemerintahan 
2. Jasa Perdagangan 
3. Jasa Angkutan 
4. Jasa Ketrampilan 













3. Sektor Industri 65 orang 2,45% 
4. Sektor Lain 1697 orang 54,76% 
Jumlah 3227 orang 100% 
 
 Dari tabel mata pencaharian warga tersebut, masih terdapat 
terdapat warga yang belum memiliki pekerjaan. Dari 5201 orang, yang 
bekerja hanya 3227 orang. Masih tersisa kurang lebih 1974 orang yang 
tidak bekerja. Hal itu dipengaruhi oleh usia kerja biasanya minimal 20 
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tahun ke atas, serta banyak wanita yang hanya menjadi ibu rumah tangga 
saja. 
4. Keadaan Sosial dan Budaya Masyarakat 
Masyarakat Desa Dayu terdiri dari berbagai lapisan masyarakat 
dengan keyakian yang berbeda-beda namun pada umumnya masyarakat 
rata-rata memeluk agama Islam. Berdasarkan letaknya yang berada di 
perbatasan Jawa Timur dan Jawa Tengah, suasana budaya masyarakat 
Jawa sangat terasa di Desa Dayu dalam hal kegiatan religius Islam 
misalnya selalu di pengaruhi oleh aspek Jawa. Masyarakat setempat 
masih sering melakukan ritual-ritual siklus hidup. Ritual- ritual siklus 
hidup meliputi: kelahiran (mitoni, sepasaran bayi, tedhak siti), masuk dewasa 
(inisiasi dan khitanan), permohonan ampun atau pensucian diri (ruwatan), 
kurban atau rezeki (kenduri, selamatan), perkawinan dan meninggal dunia 
(mitung dina, matangpuluh, nyatus, mendhak, nyewu, nyadran) (Sumardjo, 
1997:20). Selain itu, masyarakat Desa Dayu juga masih melaksanakan 
kegiatan-kegiatan ritual seperti bersih Desa, nyadran pada salah satu 
tempat yang dianggap keramat, methik 1 serta ziarah ke punden-punden 
atau makam leluhur masing-masing. Kegiatan semacam ini bertujuan 
                                                             
1        Methik merupakan kegiatan ritual masyarakat di sawah ketika menjelang musim 
panen. Ritual tersebut dengan cara menyiapkan sajen dengan isi tertentu dan diletakkan 
di pojok sawah kemudian dibacakan do’a dengan harapan hasil panen melimpah 
(Supangat, wawancara 6 April 2018) 
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meminta berkah kepada Yang Maha Esa untuk senantiasa dijauhkan dari 
hal-hal buruk dan rejeki melimpah serta mendoakan kepada luluhur-
leluhur mereka agar mendapat kebahagian di sisi-Nya. Puncak dari 
prosesi bersih Desa atau metri Desa tersebut biasanya dipentaskan 
kesenian-kesenian seperti tayub, campursari, jarananan, kentrung atau 
wayang kulit (Supangat,wawancara 6 April 2018).   
5. Kesenian di Desa Dayu 
Kabupaten Blitar selain terkenal dengan mendiang Proklamator 
yaitu Bung Karno dan Candi Penataran yang ada di Kecamatan Nglegok, 
Blitar juga terkenal sebagai daerah yang potensi seninya banyak baik 
pelaku seninya maupun jenis keseniannya. Seperti halnya di Desa Dayu 
ini memiliki beberapa kesenian yang hidup di tengah-tengah masyarakat 
diantaranya jaranan, campursari, dan pemain-pemain musik elektrik 
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Blitar 2017:59-61). Selain itu ada pula 
kesenian yang langka yaitu kesenian Kentrung dan Jemblung.  
Desa Dayu merupakan salah satu desa yang masih melestarikan 
kesenian tradisional peninggalan leluhur. Kesenian tradisional tersebut 
diantaranya jaranan, jemblung dan kentrung. Kesenian jaranan yang 
hidup di wilayah Desa Dayu diantaranya; Jaranan Muncul Budoyo, RT 
04/09, Dusun Kambingan; Jaranan Ngudi Utomo, RT 05/05, Dusun Dayu; 
Jaranan Wargo Budoyo, RT 03/02 Dusun Dayu; Jaranan Kusumo Budoyo, 
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RT 04/03 Dusun Sanan. Selain itu terdapat kesenian Kentrung Tri Santoso 
Budoyo, RT 02/02 Dusun Sanan dan Jemblung Sari Budoyo, RT 03/04 
Dusun Dayu. Pada umumnya kesenian ini dipentaskan dalam acara yang 
sama seperti hajatan, nadzar dan lain sebagainya, selain itu kesenian 
kentrung dan jemblung biasanya juga dipergunakan sebagai media 
ruwatan disamping kesenian wayang kulit.  
Desa Dayu adalah desa yang mayoritas penduduknya bergama 
Islam, sehingga hal tersebut mendorong tumbuhnya kesenian-kesenian 
yang bernuansa Islami yaitu Sholawat. Kesenian sholawat ini biasanya 
digelar untuk hari-hari peringatan umat Islam, seperti Maulid Nabi, 1 
Muharram dan beberapa acara desa seperti pengajian ataupun bersih 
desa. Beberapa kesenian sholawat yang ada di Desa Dayu antara lain; 
Sholawat Al- Itjma’, RT 03/03 Dusun Sanan dan Sholawat Al-Huda, RT 
03/06, Dusun Dayu. Desa Dayu juga memeliki grup musik yaitu musik 
keyboard tunggal. Musik keyboard tunggal tersebut bernama ―Rabilla‖, 
beralamatkan di Dusun Dayu RT01/05. Musik keyboard tunggal Rabilla 
dipimpin oleh Murabil sejak tahun 2008. Musik tersebut biasa diundang 
untuk menghadiri pementasan pada berbagai acara seperti hajatan, bersih 




D. Kentrung Tri Santoso Budoyo 
1. Berdirinya Kentrung Tri Santoso Budoyo 
Sebelum mengulas tentang kesenian kentrung Tri Santoso Budoyo, 
kita perlu menelusuri kentrung yang telah ada sebelumnya di Blitar. 
Dahulu di Kabupaten Blitar juga muncul seniman-seniman kentrung yang 
memiliki kekhasan tersendiri pada setiap kelompok kentrung yang 
didirikannya. Kesenian Kentrung tersebut adalah milik Markam, Semi 
dan Mat Mosan. Ketiga pemain kentrung ini sukses menarik perhatian 
penontonya pada masa itu, namun sekarang semuanya sudah meninggal 
dan tidak ada dari pihak keluarga atau kerabat dekatnya yang 
meneruskan. Sejak kematian mereka, eksistensi kentrung di wilayah Blitar 
semakin melemah. 
Kondisi yang menunjukkan minimnya kesenian kentrung yang ada 
di Blitar saat ini membuat seseorang menggagas dan melestarikan 
kentrung hingga saat ini. Orang tersebut bernama Adam Sumeh. Adam 
Sumeh adalah pria kelahiran Blitar, 31 Desember 1946. Adam Sumeh lahir 
dari pasangan Alm. Amat dan Almrh. Parijah. Adam Sumeh bertempat 
tinggal di Dusun Sanan, Desa Dayu Kabupaten Blitar. Adam Sumeh 
hidup dengan kondisi keluarga miskin yang hanya berprofesi sebagai 
penyadap (nderes) nira kelapa untuk dijadikan gula kelapa dan buruh tani. 
Riwayat pendidikan Adam Sumeh hanya sampai pada jenjang Sekolah 
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Dasar karena pada saat itu ibunya sakit dan tidak memiliki biaya untuk 
melanjutkan sekolahnya. Adam tumbuh menjadi sosok pekerja keras, 
beliau sehari-sehari bekerja nderes kelapa untuk dijadikan gula. Pada masa 
itu masih banyak tumbuhan-tumbuhan kelapa yang subur serta nilai jual 
gula kelapa yang masih tinggi, maka tidak jarang mayoritas penduduknya 
berprofesi sebagai pembuat gula kelapa. 
Adam Sumeh dari kecil memang memiliki ketertarikan terhadap 
kesenian-kesenian tradisional seperti ludruk, kethoprak, wayang wong, 
jaranan dan kentrung. Pada waktu khitanan Adam Sumeh pun menanggap 
kesenian kentrung Markam. Kecintaan Adam Sumeh terhadap kesenian 
tradisional membawanya berkiprah dalam bidang kesenian. Pada tahun 
1959 Adam mulai menjajaki kesenian wayang wong dan didapuk atau 
berperan sebagai tokoh gareng. Adam Sumeh berkiprah dalam kesenian 
tersebut hingga tahun 1970. Setelah itu Adam Sumeh beralih pada 
kesenian Ludruk sekitar tahun 1975an. Grup ludruk tersebut bernama Tri 
Candra Purnama. Adam kembali didhapuk sebagai sosok tokoh yang 
humoris, beliau didapuk sebagai dagelan atau pelawak. Dari sinilah nama 
Sumeh disandangnya. Nama Sumeh sebenarnya adalah nama panggung 
yang diberikan oleh teman-temannya pada kelompok tersebut karena 
Adam dianggap lucu. Maka dari itu masyarakat sampai sekarangpun 
masih memanggilnya dengan panggilan Adam Sumeh walau saat ini 
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tidak lagi berkiprah dalam kesenian ludruk. Keikutsertaan Adam Sumeh 
pada kesenian ludruk Tri Candra Purnama tidak lama, kurang lebih 
hanya lima tahunan. Pada tahun 1980, Adam diajak temannya untuk 
manjaki (menabuh) Kentrung milik Ahmad Sari yang bernama Sari 
Budaya. Beliau didhapuk sebagai penabuh ketipung yang dipasangkan 
dengan terbang kecil. Seperti kentrung pada umumnya, kentrung milik 
Ahmad Sari juga diundang dalam acara-acara hajatan seperti khitanan, 
pernikahan, ruwatan, sepasaran bayi. Pada tahun 1982, grup tersebut 
pernah diundang pentas di Universitas Malang dan pada tahun 1988 
diundang pentas di TVRI Surabaya. Adam Sumeh bergabung dalam grup 
ini selama 14 tahun, hingga pada akhirnya Adam Sumeh memutuskan 
untuk keluar dari grup tersebut dan mendirikan kentrung sendiri. 
Pada tahun 1994, Adam Sumeh mendirikan kentrung pimpinannya 
sendiri dan diberi nama Tri Santoso Budoyo. Nama tersebut terinspirasi 
dari kesenian ludruk yang dulu diikutnya yaitu Tri Candra Purnama. 
Selain itu nama grup kentrung yang dimiliki Adam juga saran dari 
pimpinan ludruk tersebut dengan harapan kentrung Tri Santoso Budoyo 
bisa jaya dan membudaya. Kentrung ini beranggotakan 3 orang penabuh 
terdiri dari Adam Sumeh, Suwadi dan Sugiran. Suwadi berposisi sebagai 
penabuh terbang besar sedangkan Sugiran sebagai penabuh terbang kecil dan 
ketipung (thumpling). Adam selain sebagai pemimpin dalam kentrung 
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tersebut, beliau juga berperan sebagai penabuh kendang sekaligus Dalang 
dalam kesenian tersebut. Kendang pokok yang dipakai adalah kendang 
yang berukuan cukup panjang menyerupai kendang reog. Peran kendang 
sangatlah penting yaitu sebagai pengarah jalannya pola tabuhan serta 
singget yang ada pada kentrung. Semenjak kentrung ini berdiri banyak 
undangan-undangan yang diterima Adam Sumeh untuk menghadiri 
pementasan-pementasan. Pada waktu itu, Kentrung Tri Santoso Budoyo 
sering diundang dalam acara sepasaran bayi, pitonan bayi, peresmian 
masjid, Maulid Nabi dan beberapa acara lain. Kentrung ini cukup menarik 
minat para penonton untuk berbondong-bondong melihat pertunjukkan 
yang digelar.  
Seiring berkembangnya zaman, banyak kesenian-kesenian baru yang 
lahir. Kesenian tersebut tentunya membawa dampak terhadap 
masyarakat. Masyarakat perlahan mulai meninggalkan kesenian 
tradisional dan beralih pada kesenian yang dianggap lebih modern. 
Akibat perkembangan budaya yang ada, kentrung Tri Santoso Budoyo 
melakukan inovasi agar kesenian tradiosional yang merupakan warisan 
budaya kita tidak serta merta ditinggalkan oleh para peminatnya. Sekitar 
tahun 2004an, Adam Sumeh beserta panjak lain berusaha menumbuhkan 
ide-ide kreatif agar kentrung tidak monoton dan tetap disukai penonton. 
Menyiasati hal tersebut, ditambahkanlah instrumen berupa kendang 
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ciblon dan tamborin (kecer), serta ditambahkan pula sosok sindhen pada 
setiap pementasannya. Penambahan instrumen serta sindhen ini bukan 
tanpa alasan, melainkan saat ini cukup banyak masyarkat yang menyukai 
kesenian campursari. Maka dari itu, pada setiap pertunjukan kentrung 
ditambahkan instrumen tersebut serta sindhen sebagai penembang lagu-
lagu campursari ditengah-tengah sajian kentrung yang dipergunakan 
sebagai selingan.  
Adam Sumeh cukup lama berkiprah di bidang kesenian terutama 
Kentrung. Sekitar tahun 2016 akhir, Sumeh jatuh sakit. Penyebabnya 
beliau pernah jatuh, selain itu juga memiliki penyakit asam urat. Dampak 
dari penyakit tersebut, Sumeh jarang bisa menghadiri suatu undangan 
pementasan, oleh sebab itu Adam Sumeh mewariskan ilmunya dan 
menggantikan posisinya sebagai dalang kentrung kepada salah satu 
panjaknya yang telah lama juga ikut dengannya. Pewaris kesenian 
kentrung tersebut adalah Kuwat. Kuwat tahun 1997an mulai diajak 
ngentrung oleh Adam Sumeh. Posisi Kuwat biasanya sebagai pengganti 
Suwadi yaitu penabuh terbang besar.  Kuwat bertempat tinggal tidak jauh 
dari kediaman Adam Sumeh. Kuwat belajar menjadi dalang kentrung 
dengan belajar kepada Adam Sumeh serta gurunya dari Kediri yang juga 
dalang kentrung. Meski dibilang dalang pemula tetapi berkat 
kegigihannya untuk belajar baik secara otodidak maupun berguru, Kuwat 
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bisa menjadi dalang kentrung hingga sekarang. Kuwat juga ditunjuk 
untuk menjadi pemimpin Kentrung Tri Santoso Budoyo oleh Adam 
Sumeh, sedangkan Adam Sumeh menjadi sosok penasehat karena kondisi 
Adam Sumeh sekarang yang kurang memungkinkan untuk mengikuti 
pementasan. 
2. Panjak Kentrung Tri Santoso Budoyo 
Kentrung Tri Santoso Bodoyo sebelum mengalami perkembangan 
teridiri dari tiga penabuh atau panjak diantaranya Adam Sumeh, Suwadi 
dan Sugiran. Tiga orang tersebut merupakan sosok yang membesarkan 
nama kentrung Tri Santoso Budoyo hingga dikenal banyak orang serta 
disukai masyarakat. Kentrung Tri Santoso Budoyo tidak hanya terkenal 
dengan petuah-petuahnya yang bermanfaat tapi juga banyak lelucon yang 
dituangkan di dalamnya, sehingga para penonton menyukai 
pertunjukannya. Panjak Kentrung Tri Santoso Budoyo yang ada saat ini 
terdiri dari lima orang yaitu Kuwat, Suwadi, Sugiran, Niko Jefrianto, Siska 
Warianti, sementara Adam Sumeh hanya bertindak sebagai penasehat 
saja. Hal tersebut dikarenakan Adam Sumeh kurang memungkinkan lagi 
untuk menghadiri pementasan dikarenakan sakit. Berikut panjak kentrung 
Tri Santoso Budoyo; 
Kuwat memulai kiprahnya dengan Kentrung Tri Santoso Budoyo 
pada tahun 1997an. Pria yang berprofesi sebagai petani ini merupakan 
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pemimpin sekaligus dalang pada kelompok Kentrung Tri Santoso Budoyo 
sebagai penggati Adam Sumeh saat ini. Sebelum menjadi sosok dalang 
kentrung, Kuwat berposisi sebagai penabuh terbang besar. Terbang besar 
yang ada pada kentrung memiliki pola yang sama seperti kempul dan gong 
pada gamelan dalam bentuk lancaran. Kuwat belajar ndalang dengan 
Adam Sumeh dan juga gurunya yaitu Sakri yang merupakan salah satu 
dalang kentrung dari Kediri. Kuwat selain harus menyampaikan cerita 
secara lisan, juga berposisi sebagai penabuh kendhang besar. Ciri khas pada 
kentrung, dalang selalu menceritakan cerita kentrung dengan merangkap 
sebagai penabuh kendhang besar. Terkadang juga mempunyai peran 
tambahan yaitu penabuh kendhang ciblon pada saat selingan lagu-lagu 
campursari. 
Suwadi yang berprofesi sebaga petani ini sudah cukup lama 
berkiprah pada kesenian kentrung. Dahulu, Suwadi sering mbarang 
(ngamen) atau ngentrung dari satu tempat ke tempat lain. Pada waktu itu 
hanya menggunakan kendang ketipung atau thumpling saja. Pada waktu 
itu banyak yang menyukai kentrung sehingga setiap mbarang kentrung, 
Suwadi diberi upah uang atau bahkan nasi dan juga makanan lain. Pernah 
pada waktu itu mendapat lima ribu rupiah. Nominal tersebut pada waktu 
itu terbilang cukup banyak dan bisa dipergunakan untuk kehidupannya 
sehari-hari. Selain itu Suwadi pernah diajak untuk manjaki kentrung 
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kelompok  Markam dan beberapa tokoh kentrung lain. Tahun 1994 
Suwadi kemudian bertemu dengan Adam Sumeh dan mulai bergabung 
dengan kentrung Tri Santoso Budoyo diposisikan sebagai penabuh terbang 
besar. 
Sugiran merupakan sosok pendukung Kentrung Tri Santoso 
Budoyo. Sugiran bergabung dengan Tri Santoso Budoyo pada tahun 1994. 
Sugiran diajak oleh sumeh untuk manjaki kentrung yang didirikannya. 
Sugiran sangat mengenal Sumeh karena selain masih satu desa, mereka 
sebelumnya juga panjak kentrung Ahmad Sari. Sugiran berposisi sebagai 
penabuh terbang kecil dan ketipung (thumpling). Dua instrumen ini memiliki 
pola tabuhan layaknya kethuk dan kenong yang ada pada kelompok alat 
musik gamelan dalam bentuk lancaran. Sampai saat ini, Sugiran juga 
masih aktif sebagai panjak Kentrung Tri Santoso Budoyo. Sugiran 
merupakan sosok yang cukup penting karena dia merupakan panjak yang 
lebih tua serta lebih lama berkiprah di kesenian kentrung dari pada 
Kuwat, sehingga pengetahuan serta kekayaan parikan yang dimilikinya 
lebih banyak. Hal ini penting karena selain Kuwat, Sugiran serta 
Suwadipun ikut andil dalam melagukan berbagai parikan, secara otomatis 
parikan yang ada juga membangun suasana pertunjukan pada saat itu 
lebih hidup (wawancara 6 April 2018). 
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Siska Warianti adalah sindhen pada kelompok Kentrung Tri Santoso 
Budoyo. Siska merupakan cucu dari Kuwat dan sampai saat ini menjadi 
sindhen tetap kentrung Tri Santoso Budoyo. Siska mulai ikut nyinden 
kentrung pada tahun 2012. Sebelum Siska menjadi pesindhen kentrung, 
Adam Sumeh pernah mengajak Rina yang merupakan pesindhen wayang 
dari Desa Garum dari mulai 2004an sampai 2012. Rina cukup lama ikut 
dalam pertunjukan kentrung. Rina cukup kompeten di bidang 
persindhenan. Awal mula Rina bisa menjadi sosok sindhen yaitu melalui 
metode belajar otodidak tanpa tenaga pengajar atau sekolah di bidang 
kesenian (Suwadi,wawancara 6 April 2018).  
Siska belajar menjadi seorang sindhen secara otodidak, karena 
kurangnya biaya tidak memungkinkan untuk mencari pengajar sindhen. 
Tahun 2014 Siska sempat mengikuti lomba nyanyi campursari di 
Kademangan, Kabupaten Blitar. Siska cukup mahir dalam menyanyikan 
lagu-lagu campursari, terlebih saat pertunjukan kentrung digelar, cukup 
banyak penonton yang request lagu di sesi selingan (wawancara 6 April 
2018). 
Niko Jefrianto berposisi sebagai penabuh tamborin (kecer). Niko 
bergabung pada kentrung Tri Santoso Budoyo mulai tahun 2014. 
Sebelumnya, posisi penabuh tamborin adalah Yanto yang merupakan 
warga Nglegok. Niko hingga saat ini masih aktif sebagai anggota 
Kentrung Tri Santoso Budoyo. Ketertarikan Niko bergabung dengan 
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Kentrung Tri Santoso Budoyo karena kentrung merupakan kesenian yang 
memasyarakat. Ada berbagai aspek baik religius, motivasi serta humoris 






















PERTUNJUKAN KESENIAN KENTRUNG  
 TRI SANTOSO BUDOYO 
 
 
 Pada bab ini akan dijelaskan lebih detail tentang Kesenian kentrung 
Tri Santoso Budoyo pimpinan Adam Sumeh yang berada di Desa Dayu, 
Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar. Bab ini berisikan tentang 
pengertian umum kesenian kentrung, unsur-unsur kesenian kentrung 
yang terdiri dari urutan sajian, cerita, parikan, sarana pendukung, waktu 
dan keperluan pementasan, perangkat kentrung dan pola tabuhan, selain 
itu juga dijelaskan fungsi kesenian kentrung, serta perkembangan 
kesenian kentrung Tri Santoso Budoyo dari mulai berdiri hingga 
sekarang.  
A. Pengertian Kentrung 
 Pengertian kentrung sampai saat ini belum ditemukan secara pasti 
karena belum adanya bukti yang memaparkan pengertian kentrung. Oleh 
sebab itu, muncul berbagai perdapat tentang pengertian kesenian 
kentrung seperti dalam buku Suripan Sadi Hutomo yang berjudul 
―Pantun Kentrung Nyanyian Erotik Rakyat Pedesaan‖, tertulis bahwa 
kentrung adalah seni tradisi lisan dengan cara bercerita yang diiringi 
dengan instrumen terbang, di dalam pertunjukannya sering dimunculkan 
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pantun-pantun jenaka  (1993:70—71). Kentrung juga dapat diartikan dari 
kata kluntrang-kluntrung yang berarti pergi atau mengembara.  
  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kentrung 
merupakan kesenian Jawa Timur yang berbentuk tembang (berisi cerita, 
sindiran, kritik, petuah dan sebagainya) yang ditembangkan oleh satu 
orang dengan iringan tepukan rebana dari penembang tersebut (Ebta 
Setiawan 2012; https://kbbi.web.idkentrung diakses 12 November 2017) 
Selain pengertian kentrung di atas, ada beberapa versi pengertian 
kentrung menurut beberapa tokoh yang berperan dalam kesenian 
kentrung diantaranya; 
1. Adam Sumeh dalang Kentrung ―Tri Santoso Budoyo‖ kentrung 
adalah kesenian lisan Jawa yang bernafaskan islami yang sejak 
dulu dipergunakan sebagai seni tutur dan sarana dakwah. 
Kentrung ini menggunakan instrumen atau alat berupa tipung, 
rebana dan kendang. Seperti halnya wayang, kentrung bisa 
dikategorikan dalam seni mendalang, tetapi memiliki 
perbedaan dengan wayang kulit yaitu tidak memakai properti 
wayang dan gamelan dalam setiap pertunujukan Kentrung 
(wawancara 24 Maret 2017). 
2. Suwadi mengatakan kentrung oleh orang jawa dikatakan “seken 
leh kluntrang-kluntrung”. Dari kalimat tersebut, Suwadi 
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menjelaskan bahwa dulu kentrung tidak hanya pentas di suatu 
tempat atau ketika menghadiri sebuah undangan saja 
melainkan juga berkeliling dari rumah ke rumah atau istilah 
jawanya mbarang (ngamen). Dengan sebuah rebana dan sebuah 
kendang, penabuh kentrung mencari sesuap nasi ataupun uang 
dengan menjajakan cerita-cerita rakyat, sejarah ke hadapan para 
pendengar (wawancara 6 April 2018). 
3. Sugiran mengatakan bahwa kesenian kentrung itu merupakan 
ciptaan Sunan Kalijaga. Maka dari itu kesenian tersebut 
bernafaskan Islami tapi dikemas dengan bahasa Jawa dengan 
cerita yang bermacam-macam seperti cerita wali sanga, cerita 
rakyat dan sejenisnya. Kentrung dipergunakan sebagai sarana 
penyebaran agama khususnya Islam (wawancara 6 April 2018). 
Dari definisi tersebut, peneliti lebih memilih definisi dari Adam Sumeh. 
Definisi tersebut  memang benar adanya bahwa kentrung dipergunakan 
sebagai sarana dakwah agama Islam. Dalam kesenian kentrung hingga 
saat inipun masih menggunakan instrumen pokok yaitu rebana. 
B. Unsur-Unsur Pada Kesenian Kentrung 
Pertunjukan Kentrung terdiri dari beberapa unsur yang terdapat di 
dalamnya sebagai kerangka atau struktur sajian yang utuh. Unsur-unsur 
58 
 
yang ada pada kesenian kentrung meliputi; lagu pembukaan (talu), cerita, 
parikan, selingan (lagu-lagu), sarana pendukung, waktu serta keperluan 
pementasan, fungsi  pertunjukan kentrung serta urutan sajian kentrung. 
1. Lagu Pembukaan 
Dalam pertunjukan kentrung Tri Santoso Budoyo diawali dengan 
giro yaitu sajian instrumental (hanya menggunakan alat musik tanpa 
diiringi vokal), dua parikan khusus yang diiringi dengan alat musik 
berupa terbang besar, terbang kecil, ketipung dan kendang besar. Setelah 
parikan tersebut selesai, lalu lagu pembukaan. Pada bagian ini sering 
disebut talu. Talu dipergunakan sebagai penanda akan digelarnya 
pertunjukan kentrung. Talu pada Kentrung Tri Santoso Budoyo disajikan 
dengan tabuhan-tabuhan instrumen terbang besar, kendang, tipung dan 
terbang kecil. Pada sajian Talu, ada syair khusus yang dinyanyikan. 
 Syair dalam gending Talu yang dibuat oleh Adam Sumeh ini 
mengandung makna yang dalam. Syair tersebut secara spesifik 
menyampaikan contoh dalam hal-hal yang positif serta tersirat do’a agar 
semua masyarakat baik panjak, penonton atau pun penanggap dijauhkan 
dari marabahaya. 
2. Cerita 
Bagian Kedua yaitu Cerita. Cerita Kentrung adalah cerita yang 
disampaikan secara lisan di hadapan sejumlah pendengar oleh orang yang 
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dinamakan dalang kentrung. Pada bagian ini, dalang mulai bercerita 
tanpa menggunakan alat peraga. Cerita yang disajikan biasanya 
mengikuti permintaan penanggap atau yang punya hajad. Cerita 
kentrung yang oleh dalang kentrung disebut sebagai sejarah, cerita, 
kandha, dongeng, riwayat dan tareh ini memliki kaitan dengan sastra 
tertulis. 
Cerita kentrung memiliki beberapa golongan diantaranya: (1) 
Cerita yang berkisah pada seorang Nabi (Lahirnya Nabi Musa, 
Nabi Yusuf, Nabi Ibrahim, Nabi Isa) ; (2) Cerita tentang peristiwa 
di dalam kehidupan Rasulullah Nabi Muhammad SAW (Dewi 
Pertimah, Yajid) ; (3) Cerita pahlawan Islam di tanah Arab dan 
negara-negara Timur Tengah (Lukman Hakim, Menak Lare, 
Menak Jowinambar, Prabu Rara, Menak Ayapan, Lokayanti, dewi 
Rengganis); (4) Cerita peristiwa (historis atau fiktif) di salah satu 
negara Timur Tengah (Den Bagus Kaelani, Jaka Kaprah, Kyai 
Dullah Juwair, Ahmad Muhammad, Aji Saka, Sarahwulan, 
Joharmanik, Jaka Mursada, Jaka Kusuma, Gendrayana); (5) Cerita 
para Wali dan Kegiatannya di Pulau Jawa (Berdirinya Masjid 
Demak, Jaka Sahid); (6) Cerita dari tradisi sejarah Jawa (Baru 
Klinthing, Ki Ageng Mangir, Surya Kembar, Sungging 
Prabengkara, Lahirnya Jaka Tarub,Arya Penangsang, Damar 
Wulan); (7) Cerita Tradsisi Islam (Prawan Sunthi, Murtasiyah); (8) 
Cerita dari tradisi abangan Jawa (Lahirnya Bathara Kala, Ajisaka, 
Anglingdarma). (Hutomo,1998:47) 
 
 Cerita kentrung yang dipentaskan oleh Adam Sumeh juga merujuk 
pada golongan cerita tersebut. Di dalam golongan cerita tersebut terdapat 
kisah-kisah atau legenda yang sering dipakai dalam pertunjukan kentrung 
Tri Santoso Budoyo diantarnya; Laire Nabi Musa, Laire Nabi Yusuf, Dewi 
Rengganis, Aji Saka, Madege Mesjid Demak (Berdirinya Masjid Demak), 
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Baru Klinthing, Ki Ageng Mangir, Damarwulan dan Anglingdarma 
(Sumeh,wawancara 24 Maret 2017). 
 Pada pertunjukan kentrung dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: 
janturan, pocapan serta dialog. Berikut penjelasannya; 
a. Janturan 
Janturan menurut kamus Bahasa Jawa yang ditulis oleh Sudarmanto 
adalah menceritakan sifat-sifat wayang diiringi suara gamelan perlahan-
lahan (2017:103). Janturan yang disajikan dalam penyampaian pertunjukan 
oleh kentrung Tri Santoso Budoyo berisikan gambaran suatu wilayah 
ataupun kerajaan beserta tokohnya. Selain itu, dalang terkadang juga 
menyampaikan watak atau kepribadian tokoh tersebut. Penjelasan ini juga 
diperkuat dengan pernyataan Bambang Murtiyoso bahwa yang 
dinamakan janturan adalah pelukisan beberapa peristiwa yang dialami 
seorang atau beberapa tokoh, karakter tokoh dan penggambaran tentang 
negara atau tempat (1979:6). Berikut contoh janturan yang disampaikan 
oleh Kuwat (dalang kentrung Tri Santoso Budoyo); 
“Dasar negri panjang punjung, pasir wukir, lohjinawi, gemah ripah karto 
toto tur raharjo. Pasir wus nengahi samodra wukir gunung, pertondo ing 
negari Mataram meniko ngungkungaken papan pendunungan 
angregengaken benawi sarto mengku banjaran agung. La..tula sopo kang 
sarwi tinanduran angaweo calon tinuku lo kangmas. Lakune poro dagang 
siyang pantara ratri datan ono pedhote. Labet datan kasarane margi aripah 
jalma ingkang manca. Samya abeboro ajejer lapit sabegjane tepung taritis. 
Papan liar ngantos tinaropak namung saking raharjane negari Mataram. 
Hla sinten to ingkang ngrenggani negari Mataram, meniko jejuluk Sunan 





Negara yang hijau, subur, makmur, tertata dan tentram. 
Pemandangan yang elok serta gunung-gunung menyiratkan bahwa 
Mataram merupakan negara yang terkenal besar. Banyak orang yang 
menanam tanaman dan para pedagang-pedagang yang menjual hasil 
buminya kepada calon pembeli lho kangmas. Para bedagang 
senantiasa berjualan tanpa kenal lelah untuk kehidupannya. Dahulu 
Mataram merupakan tempat yang gersang dan tanah yang kurang 
subur, tetapi sejak dipimpin sosok pemimpin yang membuat negeri 
Mataram jaya. Siapakah yang memimpin negara Mataram, beliau 
adalah Sunan Ngalogo atau Adipati ngalogo. 
 
b. Pocapan 
Pocapan pada umumnya hampir sama dengan janturan, hanya saja 
terdapat sedikit perbedaan bahwa pocapan lebih menekankan 
padaperistiwa yang terjadi saat itu. Menurut kamus Bahasa Jawa tulisan 
Sudarmanto, pocapan merupakan omongan atau pembicaraan (2017:251). 
Pocapan juga dapat diartikan narasi suatu adegan yang sedang terjadi atau 
yang sudah terjadi dalam cerita tersebut. Berikut contoh pocapan dalam 
cerita Ajar Mangir: 
“Mempeng anggone Ajar Mangir mbabat alas Mentaok arepe ditanduri 
karang kirno. Karang kirno kang aran tanduran maneko warno, lajeng 
kepanggih patih Pemanahan lan prajurite. Ajar mangir dituduh salah 
banjur Ajar mangir ora nrimakake, perkoro iku njur ndadekake perang” 
(Dokumentasi, 6 April 2018) 
Artinya : 
Semangat sosok Ajar Mangir pergi ke sebuah hutan yang disebut 
Mentaok dan dibersihkan untuk dijadikan lahan bercocok tanam. 
Berbagai tanaman yang akan ditanamnya, tetapi dia bertemu dengan 
Patih Pemanahan dan prajuritnya. Ajar mangir dituduh melakukan 






Dialog merupakan bagian yang sangat penting dari sebuah 
pertunjukan kentrung, mengingat kentrung adalah kesenian lisan yang 
ditampilkan tanpa alat peraga.  Seperti halnya pada pertunjukan wayang 
kulit ataupun teater, dialog dalam kentrung memiliki kedudukan yang 
sama. Dialog dipergunakan sebagai saranan penghantar sebuah cerita 
atau peristiwa yang diperankan oleh pemain ataupun dalang. Dialog-
dialog tersebut harus mendukung karakter masing-masing tokoh yang 
ada. Melalui dialog-dialog inilah penonton dapat mengerti jalan cerita 
yang ditampilkan serta membangun gambaran para penonton tentang 
cerita tersebut. Penjelasan ini diperkuat oleh pernyataan Syamsir Arifin 
dalam Kamus Sastra Indonesia bahwa dialog merupakan percakapan 
antara dua atau beberapa pelaku cerita baik dalam naskah maupun dalam 
lakon kehidupan sehari-hari (1991:33). 
 Unsur-unsur yang terpenting dalam sebuah dialog adalah bahasa. 
Dalam pentunjukan kentrung, dikemas menggunakan bahasa Jawa (krama 
alus atau krama inggil, krama madya dan ngoko). Berikut dialog antara Dewi 
Roro Kijang dengan Ki Ajar Mangir dalam lakon Laire Baru Klinthing: 
Roro Kijang : Kepiye lo kangmas anggenku nandang iki. Gaman kang dak 
enggo mau ilang jroning pangkonku Kang Mas. 
Ajar Mangir : Kowe mau wes tak weling ojo nganti gaman kui mok selehne 
pangkon bab kui pusoko kang diwenehne Kyai Abdul Ngalim 
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marang aku. Yen pusoko kui ilang ono pangkonmu, berarti pusoko 
kui mlebu ono ing wetengmu, pusoko iku malih dadi bayi kang 
mok andut. 
Roro Kijang : Hla kulo kedah pripun kangmas?. Ning kene mung ono aku, 
sliramu lan emban. Sliramu lan aku ya tunggal bapak ning seje 
mbok. 
Ajar Mangir : Ya wis ora dadi ngopo. Aku kang bakal dadi bapak e kang jabang 
bayi iki, ananging lilakno aku topo ning gunung merapi napakake 
supoyo bocah sing mok andut kui werdine biso dadi bocah kang 
pinunjul. Kowe tak tinggali jimat kan arupo klinthing iki, mbesuk 
yen bocah iki lair, kalungno banjur kon nggolek i aku ono ing 
guwo pelawangan merapi sing madepe ngalor ngulon. 
Roro Kijang : Inggih kangmas kulo estokaken dawuh panjenengan 
 
Artinya ; 
Roro Kijang : Bagaimana kalau sudah begini Mas. Pusaka yang aku pakai 
lantas hilang diatas pangkuanku Mas. 
Ajar Mangir : Kamu sudah saya larang jangan sampai pusaka itu kamu 
taruh dalam pangkuanmu, karena pusaka itu pemberian 
Kyai Abdul Ngalim untuku. Jika pusaka itu hilang 
dipangkuanmu, berarti pusaka itu menjelma dan masuk 
kedalam perutmu. Pusaka itu bisa menjadi sosok janin bayi 
yang sekarang ada dalam perutmu. 
Roro Kijang : Lalu saya harus bagaimana Mas?. Hanya ada aku, kamu 
dan emban di sini. Kamu  dan aku juga masih saudara dari 
ayah yang sama, walau ibu kita berbeda. 
Ajar Mangir : Ya sudah, biarkan aku yang menjadi ayah dari bayi itu, 
tetapi ijinkan aku pergi bertapa di gunung merapi. 
Pertapaanku ini bertujuan agar si bayi yang kamu kandung 
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bisa menjadi anak yang hebat, sakti dan berbakti. Pegang 
sebuah jimat yang berupa klinthing ini. Kelak jika anak itu 
lahir, kalungkanlah pada lehernya lalu utuslah dia 
mencariku ke goa pelawangan yang terletak di barat laut 
gunung merapi. 
 
 Banjur budhal tenan Ajar Mangir budal topo ono ing guwo pelawangan 
gunung merapi kono (yo laelo haelollah). Soyo suwe soyo suwe tapane 
Ajar Mangir (yo laelo haelollah), mugone sang Ajar Mangir manggih 
sang danan urwa (yo laelo haelollah). 
Artinya : 
Berangkatlah Ajar Mangir bertapa di goa pelawangan gunug merapi 
(yo laelo haelollah). Semakin lama bertapanya sang Ajar Mangir (yo 
laelo haelollah), semoga sang Ajar Mangir segera menemukan 
tujuannya (yo laelo haelollah). 
 
Setiap berganti latar tempat terjadinya suatu peristiwa, biasanya 
dalang kentrung menarasikannya dengan cara dilagukan dan diiringi 
tabuhan yang sama seperti saat penyampaian dialog. Seperti pada kalimat 
yang bergaris bawah di atas. Jika pada bagian yang dicetak tebal tersebut 
adalah senggakan yang dilantunkan oleh penabuh atau panjak. Menurut 
Kuwat hal ini ciri khas kentrung Tri Santoso Budoyo sebagai sebuah 
penggambaran dimana latar cerita tersebut serta peristiwa apa yang akan 
terjadi. Dalam melagukan narasi tersebut hanya spontanitas dalang, jika 







Dalam pertunjukan kentrung tidak luput dari adanya parikan. 
Menurut Adam Sumeh parikan adalah pantun Jawa yang memiliki 
purwaka (sampiran) dan wos (isi). Biasanya parikan dalam kentrung ini 
berisikan kondisi sosial pada masyarakat (wawancara, 24 Maret 2017). 
Parikan dipergunakan sebagai selingan dalam menyampaikan sebuah 
cerita. Parikan juga dipergunakan untuk memperindah cerita yang 
disampaikan karena parikan disini bisa disampaikan dengan kemasan 
yang humoris tapi tetap mengandung makna atau petuah didalamnya. 
Parikan disajikan dengan cara dilagukan. Dari sinilah Sumeh menyebut 
parikan layaknya sebuah gending Jula-juli pada kesenian ludruk. 
Penyebutan gendhing pada kentrung ini karena sebuah parikan atau 
pantun yang ada pada kentrung, disajikan dengan cara dilagukan. Maka 
dari itu, seniman kentrung menyebutnya dengan Gendhing Parikan 
(Sumeh, wawancara, 24 Maret 2017). Namun peneliti mempermudah 
menyebutnya menjadi Lagu, karena jika dikaitkan dengan ilmu karawitan 
Jawa, gendhing dalam karawitan selalu memiliki bentuk dan struktur. 
Misalnya seperti gendhing lancaran, ketawang, ladrang, gendhing kethuk 2 dan 
sebagainya, sedangkan parikan tidak memiliki struktur khusus layaknya 
gendhing tersebut. Lagu parikan tersebut diantaranya Kembang Jeruk, 
Pelogan, Serangan, Ijo-ijo, Angkleng, dan Asmarandhana (Adam 
Sumeh,wawancara 24 Maret 2017). Lagu parikan yang dipakai dalam 
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kentrung Tri Santoso Budoyo memiliki guru lagu yang berbeda-beda dan 
guru wilangan dalam setiap barisnya tidak memiliki jumlah kata yang pasti 
seperti yang tertera pada aturan tembang macapat. Berikut penjelasan 
dari berbagai lagu-lagu parikan tersebut; 
a. Kembang Jeruk 
Lagu parikan Kembang Jeruk terdiri dari 4 baris. Baris ke 1 dan  3  
merupakan  sampiran (s), baris ke 2 dan 4 merupakan isi (i). Guru lagu 
dalam parikan ini adalah u, u, i, i. Lagu parikan ini berlaraskan slendro. 
Contohnya sebagai berikut. 
Tabel 3. Lagu Parikan Kembang Jeruk 
Baris Lagu dan Cakepan Ket 
1. .  jj.j 5 j5jj j 6 j!j j #  j@jjjj j !  j6jj j 5  j6j j 5  5 
        Kem-  bang je- ruk lin- tang ri-   no nda- ri   e-      suk 
S 
2. .  j.j 6 j6j j 6  j6j j 6   j6jj j !   j5j 3  j2j 1  3 
         The- ngak te- nguk wong a- dem  sing la-   gi ngan- tuk 
 
I 
3. .  j.j 3 j3j j 3  j3j j 3  j3jj j 3   j1j j 1  j3j j 5   5 
      Kem- bang blim- bing pan-tes den wa- da hi    pi    ring 
 
S 
4. .  j.j 5 j5j 5 j5j j 5 j 5j j 5 j 6j j !  j6j j 5  3 





Bunga jeruk, lintang bersinar sampai pagi 
Melihat orang duduk yang sangat mengantuk 
Bunga belimbing baiknya ditaruh piring 





Lagu parikan Pelogan terdiri dari 6 baris. Baris ke 1, 2, 3 dan 5 
merupakan  sampiran (s) dan baris ke 4 dan 6 merupakan isi (i). Guru lagu 
dalam parikan ini adalah u, i, u, i, i, i. Lagu parikan ini berlaras pelog. 
Contohnya sebagai berikut. 
Tabel 4. Lagu Parikan Pelogan 
Baris Lagu dan Cakepan Ket 
1. .   j.j j @ j@jj j @ ! j!j j @  #  !  @ 
              A-  yo kan- ca nyang Tu-lung- a-     gung 
 
S 
2. j.j 6   !  6  j5j j 5  j.j 5  6  5 3  
     Nja- jah  de-       sa ya    mi-     lang- ko- ri 
 
S 
3. .   j.j 2  j3j 5  6   jj6j 5  j3j 2  j3j 5  6 
  O-    ra nya- wang sa- ya   ke-ra-   sa su- wung 
 
S 
4. .   j.j 2  j3j 5  6  j6j 5 3   6   5 
  Ja-      ne tres-  no  ra bi- sa   la-  li 
 
I 
5. .    j.j 2  j3j 5 6  j6j 5 3  5   6 
 Nye-     bul bum- bung ra mu- na mu-    ni 
 
S 
6. .    j.j !    j!j !    6  j!j @  #  !  @ 




Ayo teman pergi ke Tulungagung 
Berjalan-jalan mengitari desa 
Tidak melihat, semakin terasa sepi 
Sebenarnya cinta dan tak bisa lupa 
Meniup bambu tidak berbunyi 




Lagu parikan Serangan terdiri dari 4 baris. Baris ke 1 dan 2 merupakan  
sampiran (s) dan baris ke 3 dan 4 merupakan isi (i). Guru lagu dalam 
parikan ini adalah a, o, a, o. Lagu parikan ini berlaras slendro. Serangan biasa 
disajikan awal setelah lagu pembukaan. Contohnya sebagai berikut. 
Tabel 5. Lagu Parikan Serangan 
Baris Lagu dan Cakepan Ket 
1. .  j.j j 5 j6j j ! @ . j!jj j ^  j5j j !  ! 
Kun- tul wu- lung sa- ba       ning sa-  wah 
 
S 
2. .  j.j j !  jj@j j !  j#j @ j!j 6 j5j 6 j5j 3 3 
           Ning   pe-si-   sir ja- re-ne si-sih se-go- ro  
 
S 
3. .   j.j 5  j5j j 5  j5j j !  j6j j 5  j3j j 5 j3j 2 2 
              Se-  ni ken- trung pan-ce- ne       li-wat se-  ja-   rah 
 
I 
4. .  j.j 5 j5j 5 j5j ! j6j 5 j2j 5 j3j j 2 1 




Burung Kuntul terlihat di sawah 
Pesisir memang berada di pinggir samudra 
Seni kentrung memang bersejarah 
Peninggalan para Wali zaman kuno 
 
d. Ijo-ijo 
Lagu parikan Ijo-ijo terdiri dari 4 baris. Baris ke 1 dan 2 merupakan  
sampiran (s) dan baris ke 3 dan 4 merupakan isi (i). Guru lagu dalam 
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parikan ini adalah o, o, o, o. Lagu parikan ini berlaras slendro. Parikan ini 
biasanya terkesan humoris. Contohnya sebagai berikut. 
Tabel 6. Lagu Parikan Ijo-ijo 
Baris Lagu dan Cakepan Ket 
1. .  j.j 6 j6j @ j!j j 6  j!j j @   j#j j @  j6j j @ ! 
            Ja-  rik pa- rang lo  kang mas klam-bi- ne    i-   jo 
  
S 
2. .   j.jk!jk !  j!jjj j @  j#j j #  j#j j #   j%jj j # j!j j @  6 
          Pasang pe- ni-   ti    lo   kang mas sing je-   jer  li-   mo   
S 
3. .   j.j j 6  j!j j 6  j@j j !   j6j j 5  j3j j 5  j3j j 2 1 
            Tim- bang wi- rang lo kang mas ra da-  di     bo- jo 
 
I 
4. .   j.j j 1  j1j j 2  j3j j 3  j3j j 2  j5j j 3  j1j j 2  y 




Selendang Parang mas, bajunya hijau 
Memasang  peniti mas berjumlah lima 
Daripada malu mas tidak menjadi istri 




Lagu parikan Angkleng terdiri dari 8 baris. Baris ke 1, 2, 5 dan 6  merupakan  
sampiran (s) dan baris ke 3, 4, 7 dan 8 merupakan isi (i). Guru lagu dalam 
parikan ini adalah i, e, i, e, o, o, o, o. Lagu parikan ini berlaras slendro. 





Tabel 7. Lagu Parikan Angkleng 
Baris Lagu dan Cakepan Ket 
1. .   j.j j 6   5   6 3  j3j j 3  5  6  6 
           Ngga-we         klam- bi        ke- can- thol     gla-   thi  
 
S 
2. .   j.j j 6  5   6   3   j3j j 3  6   ! ! 
 Lha sing    be-  dhah             ning le-  nge-   na-     ne 
 
S 
3. .    j.j j ! j!j j @  #  j#j j % #   @     ! 
Ndu- we bo-   jo  me- lu ge-    ma-    ti 
 
I 
4. .j @  # j#j j @ ! j.j 6 j!j j @   j#j j ! @ 
     E-    ling e- ling- o     ya     sandhang  pa- nga- ne 
 
I 
5 .  j.j j @  j.j j @  j#j j # j.j j @  #  !  @ 
             Ke-           ca-       pan   a-    thik   ke- ca-         kot 
 
S 
6. j.j 6  @ 6 j!j j 3  j.j j 3  5  6  ! 
    Ge-  lem ti    men ning       lam- be-  lo-  ro  
 
S 
7. .  j.j j !  j!j j !  3  j3j j 3  5  6  ! 
               Jo     pe- ga- tan  lek   i-  sih  re-    pot 
 
I 
8. .   j.j j 6   5 6 3 j3j j 3  5    6  6 




Memakai baju tersangkut pisau 
Yang sobek dibagian lengan baju 
Punya istri harus berbaik hati 
Jangan lupa dengan kebutuhannya 
Bibir tergigit saat mengecap 
Terasa sakit dibagian bibir 
Jangan bercerai kalau tidak ingin repot 




 Lagu asmarandhana ini diadopsi dari macapat asmarandhana. Dalang 
serta panjak biasanya melagukan teks asmarandhana yang ada dalam 
macapat pada umumnya atau mereka membuat cakepan atau syair sendiri 
sesuai guru lagu dan guru wilangan dalam macapat asmarandhana. Lagu 
parikan ini berlaras slendro. Berikut contohnya. 
Tabel 8. Lagu Asmarandhana 
Baris Lagu dan Cakepan Ket 
1. .   j.j j !  j!j j !  !  !  !  !  jz@c! 
                   O-      jo tu-   ru  so-  re  ka-  ki 
 
 
2. .   j.j j 6 j6j j 5 3  !  @  !  jz5c6 
      O-   no  de-  wa ngang- klang ja-  gad 
 
 
3. .   j.j j 6 j6j j 6  ! j.j j 6  5  6  6 
Nyang king bo-        kor      ken-   ca- na-  ne 
 
 
4. .   j.j j ! j!j j !  !   !  6  @ jz!jxj6xjx!xc6 
I-  si-  ne   do-   nga       te-  tu-  lak 
 
 
5. .   j6j j 6   6  j.j 5 5  5  5 
         San- dhang ka      la- wan pang- an 
 
 
6. .   .   j2j 5  6  j6j j !  @  zj#xjx xc@ jz!xc6 
 Ya  i-  ku    ba- ge- yan-       ni-      pun 
 
 
7. j.j 5 5  5  5  6  2  5  5 








Janganlah tidur terlalu sore 
Ada Dewa yang berkelana mengitari bumi 
Membawa bejana kencana 
Yang berisi do’a penolak balak (hal buruk) 
Berkang pakaian serta makanan yang cukup 
Yaitulah bagian orang yang selalu terjaga dalam tidurnya 
Orang yang senantiasa terjaga (tirakat) akan senantiasa menerima 
segalanya dengan sabar 
 
4. Instrumen 
Kesenian kentrung pada setiap daerah memiliki jumlah dan jenis 
instrumen yang berbeda. Menurut Sutrisno dalam buku Suripan, pada 
dasarnya Kentrung dipergunakan untuk sarana dakwah dengan 
menggunakan terbang atau rebana karena terbang dianggap sebagai alat 
yang bernafas islami dari negara Arab (1998:4). Namun beberapa tokoh 
kentrung yang berinisiatif untuk menambahkan beberapa alat tambahan 
dengan beberapa alasan. Tokoh-tokoh terdahulu kentrung seperti Semi 
dan Markam dari Blitar, Rati dari Tuban, serta Ponirah dari Kediri. 
Pendapat-pendapat tokoh-tokoh tersebut tertuang dalam buku yang 
ditulis oleh Suripan Sadi Hutomo yang mengatakan; 
Masyarakat Jawa sangat menghargai leluhurnya, maka ditambah 
instrumen Kendang oleh dalang Rati. Selain itu, ini juga 
menunjukan ciri khusus milik orang Jawa. Dalang Ponirah dan 
Semi juga menggunakan instrumen yang sama yaitu kendang, 
terbang besar satu buah, terbang kecil dua buah yang berfungsi 
sebagai kethuk dan kenong. Menurut Markam, komposisi 
instrumen yang dipergunkan oleh Ponirah dan Semi dianggap 
tidak menunjukkan keseimbangan antara seni Islam dan seni 
orang Jawa. Setelah berunding dengan gurunya, maka Markam 
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menggunakan templing atau thumpiling atau tipung. Instrumen ini 
di pergunakan sebagai ganti salah satu terbang kecil yang 
digunakan oleh Ponirah dan Semi dan berfungsi sebagai kethuk. 
(1998:4-5). 
 
Kesenian kentrung merupakan kesenian yang sederhana karena 
tidak menggunakan banyak instrumen atau perangkat. Cerminan dari 
kesederhanaan tersebut  bahwa kesenian kentrung adalah kesenian 
rakyat, dalam hal ini tumbuh dan berkembangnya juga dari rakyat. 
Berbeda dengan pertunjukan wayang, kesenian kentrung Tri Santoso 
Budoyo dari Desa Dayu ini menggunakan instrumen sebuah kendang 
besar, sebuah rebana kecil, sebuah rebana besar, kendang ketipung. 
Mengikuti perkembangan zaman, kentrung Tri Santoso Budoyo 
menambah instrumen kendang ciblon serta kecer atau tamborin yang 
dipergunakan untuk mengiringi lagu-lagu campursari. Kentrung Tri 
Santoso Budoyo pimpinan Sumeh awalnya terdiri atas tiga anggota 
diantaranya: Kuwat, Sugiran dan Sumeh sendiri. Masing-masing anggota 
atau panjak memiliki peran masing-masing. Kuwat sebagai penabuh 
terbang atau rebana besar, Sugiran sebagai penabuh tipung atau 
thumpling dan rebana kecil, sedangkan Sumeh sebagai penabuh kendang 
sekaligus bertindak sebagai dalang (wawancara 24 Maret 2017). Berikut 







 15 cm  
 45 cm 
   
      1            2  3      4   5    6  
Gambar 1. Terbang (Rebana) Besar 
(Foto :Wasis S,2018) 
 











lingkar 45 cm, 
bagian tepi 2,5 
cm untuk 
kuncian. 
Membran yang dapat 
dipukul/sumber bunyi 
2. Suh Kayu jati Panjang 6 cm 
Lebar 3,5 cm 
Untuk mengencangkan 
membran agar sesuai 
dengan bunyi yang 
dikehendaki 
3. Klowong Kayu 
nangka 
Muka atas :  
Lingkar luar 
45 cm, lingkar 
dalam 43 cm 
Muka bawah: 
Lingkar luar 
25 cm, lingkar 
dalam 23 cm. 
Ketebalan 




(ruang gaung bunyi) 
4. Janget Kawat Panjang 25 cm 
yang dililitkan 
pada tepi 
Tali pengikat antara 
tepi membran dengan 









Besi Ketebalan besi 












Panjang 45 cm Untuk menyetem/ 
menyesuaikan bunyi 
yang diinginkan 
dengan memasukan tali 
tersebut ke tepi dalam 
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Gambar 2. Terbang (Rebana) Kecil 




















lingkar 25 cm, 
bagian tepi 2 
cm untuk 
kuncian. 
Membran yang dapat 
dipukul/sumber bunyi 





Tali pengikat antara 
tepi membran dengan 
pantek sebagai penarik 
tepi membran sewaktu 
dikencangkan 
3. Suh Kayujati Panjang 4,5 
cm 
Lebar 3 cm 
Untuk mengencangkan 
membran agar sesuai 
dengan bunyi yang 
dikehendaki 
4. Klowong Kayu 
nangka 
Muka atas :  
Lingkar luar 
25 cm, lingkar 
dalam 22 cm 
Muka bawah: 
Lingkar luar 
18 cm, lingkar 
dalam 16 cm. 
Ketebalan 




(ruang gaung bunyi) 
5. Pantek/Tangkal Besi Ketebalan besi 
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 1  15 cm 
Gambar 3. Thumpling atau Ketipung  
(Foto :Wasis S,2018) 
 
 
Tabel 11. Struktur Kendang Kecil (Thumpling/Ketipung) 
No. Anatomi 
Fisik 








lingkar 15 cm, 
bagian tepi 1 
cm untuk 
kuncian. 
Membran yang dapat 
dipukul/sumber bunyi 
2. Suh Anyaman 
kulit sapi 
Panjang 
lingakar 6 cm 
Untuk mengencangkan 
membran agar sesuai 
dengan bunyi yang 
dikehendaki 
3. Janget Kulit sapi Panjang 70 cm 
yang 
dililitkan 
pada tiap tepi 
membran. 
Tali pengikat antara 
tepi membran dengan 
suh sebagai penarik tepi 
membran sewaktu 
dikencangkan 
4. Klowong Kayu 
nangka 
Muka atas :  
Lingkar luar 
15 cm, lingkar 
dalam 13 cm 
Muka bawah: 
Lingkar luar 
13 cm, lingkar 
dalam 12 cm. 
Ketebalan 
Kayu 2.5 cm 
Panjang 32 cm 
Sebagai resonator 
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Gambar 4. Kendang Besar 
(Foto :Wasis S,2018) 
 











lingkar 20 cm, 
bagian tepi 1 
cm untuk 
kuncian. 
Membran yang dapat 
dipukul/sumber bunyi 
(bersuara kecil) 
2. Suh Anyaman 
kulit sapi 
Panjang 
lingakar 6 cm 
Untuk mengencangkan 
membran agar sesuai 
dengan bunyi yang 
dikehendaki 
3. Klowong Kayu 
nangka 
Muka atas :  
Lingkar luar 
20 cm, lingkar 
dalam 18 cm 
Muka bawah: 
Lingkar luar 
32 cm, lingkar 
dalam 30 cm. 
Ketebalan 




(ruang gaung bunyi) 
4. Janget Kulit sapi Panjang 100 
cm yang 
dililitkan 
Tali pengikat antara 
tepi membran dengan 
suh sebagai penarik tepi 
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5. Gedug (bem) Kulit 
Sapi 
Diameter 
lingkar 32 cm, 
bagian tepi 1 
cm untuk 
kuncian. 




     
         (26 cm) 
          5 
         4 
       2        3 
      1  20cm 
 
Gambar 5. Kendang Ciblon 
(Foto :Wasis S,2018) 
 
 











lingkar 20 cm, 
bagian tepi 1 
cm untuk 
kuncian. 
Membran yang dapat 
dipukul/sumber bunyi 
(bersuara kecil) 
2. Janget Kulit sapi Panjang 100-
150 cm yang 
dililitkan 
pada tiap tepi 
membran. 
Tali pengikat antara 
tepi membran dengan 
suh sebagai penarik tepi 
membran sewaktu 
dikencangkan 
3. Suh Anyaman 
kulit sapi 
Panjang 
lingakar 6 cm 
Untuk mengencangkan 
membran agar sesuai 
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dengan bunyi yang 
dikehendaki 
4. Klowong Kayu 
nangka 
Muka atas :  
Lingkar luar 
20 cm, lingkar 
dalam 18 cm 
Muka bawah: 
Lingkar luar 
25 cm, lingkar 
dalam 23 cm. 
Ketebalan 
Kayu 2,5 cm 
Panjang 57 cm 
Sebagai resonator 
(ruang gaung bunyi) 
5. Gedug (bem) Kulit 
Sapi 
Diameter 
lingkar 26 cm, 
bagian tepi 1 
cm untuk 
kuncian. 







Gambar 6. Kecer (tamborin) 
(Foto :Wasis S,2018) 
 
Penyebutan istilah-istilah pada bagian alat-alat tersebut adalah 
sebutan yang biasa mereka gunakan. Penyebutan bagian alat tersebut 
antara Jawa Tengah dan Jawa Timur memang mempunyai kemiripan, tapi 




Kentrung adalah kesenian yang disajikan secara lisan baik cerita 
maupun tembang-tembang yang ada di dalamnya. Pada zaman dahulu 
belum adanya speaker atau sound system membuat dalang serta panjak 
harus mengeluarkan suara dengan keras supaya sajiannya dapat 
terdengar oleh penontonnya. Tapi semenjak adanya sound system tersebut 
sangat membantu meringankan tekanan suara oleh dalang serta panjak. 
Kemajuan teknologi seperti sound system, media televisi, radio maupun 
internet, secara tidak langsung mempengaruhi pola pikir masyarakat 
menuju sebuah perkembangan karena hasil pengalaman maupun 
wawasan dari salah satu media yang digunakan saat ini. (Kuwat, 
wawancara 25 Maret 2017). 
Dalam hal busana atau kostum yang dikenakan dalam pertunjukan 
kesenian kentrung Tri Santoso Budoyo ini, belum ada kostum khusus, 
hanya saja para panjak biasanya memakai baju atasan putih, sarung atau 
celana hitam beserta peci hitam yang biasa disiapkan sendiri oleh masing-
masing panjak. Selain itu alternatif lain yaitu dengan menggunakan baju 
batik. Sedangkan  dalang kentrung biasanya memakai kostum atasan jass, 
sarung, peci serta sorban (Adam Sumeh, wawancara 24 Maret 2017). 
5. Urutan Sajian 
Kesenian kentrung masuk dalam golongan sastra lisan karena 
pertujukan ini dikemas sebagai seni tutur dimana dalam pertunjukan ini 
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tidak menggunakan properti seperti pada pertunjukan wayang kulit. 
Dalam kesenian kentrung umumnya memiliki struktur sajian dimulai dari 
giro, kembang jeruk, pelogan, lagu pembukaan, parikan serangan, cerita, 
parikan, selingan (lagu-lagu campursari) dan penutup. Pada bagian giro, 
kembang jeruk, pelogan, lagu pembukaan hingga pada serangan merupakan 
stuktur inti yang tidak dapat dialihkan urutannya. Hal ini menjadi 
identitas utama atau rangkaian pokok dalam kentrung Tri Santoso 
Budoyo. Ketentuan ini juga dapat dikatakan hal yang sakral dalam 
pertunjukan kentrung Tri Santoso Budoyo sehingga tidak dapat 
disisipkan selingan lagu-lagu campursari. Setelah hal stuktur pokok ini 
sudah disajikan, dalang beserta panjak dapat mulai menceritakan lakon 
yang disisipkan dengan parikan serta lagu-lagu campursari. Berikut urutan 
sajian kentrung Tri Santoso Budoyo; 
a. Giro 
Giro adalah sajian kentrung paling awal. Giro merupakan sajian 
instrumental diantaranya kendang, terbang besar, terbang kecil dan 
ketipung. Sajian giro ini mirip seperti giro pada kesenian jaranan 
(kiprahan), dimana ketipung dan terbang kecil berperan sebagai kethuk dan 
kenong serta terbang besar berperan layaknya kempul dan gong. Berikut 






I I jIP gB 
[. I B I B I B B]  
[jIPD j.D B jDI B jIB D jIPD j.D B jDI B jIB D 
j.B D j.B D jDI B j.B D . jIk.Ij.II jDI B j.B D] 
Terbang Kecil : 
[ O . O . O . O . O . O . O . O . ] 
Ketipung/thumpling : 
[ . P . P . P . P . P . P . P . P] 
Terbang besar : 
[ . . . . . B . . . B . . . B . B] 
b. Kembang Jeruk 
 Pada kesenian kentrung memang kaya akan parikan. Parikan-parikan 
tersebut disajikan dengan cara dilagukan. Maka dari itu, dalam kesenian 
kentrung memiliki lagu-lagu parikan beberapa diantaranya Kembang 
jeruk. Kembang jeruk merupakan lagu parikan yang disajikan pertama kali 
diposisikan sebagai gendhing uyon-uyon seperti pada pertunjukan 
klenengan. Pola tabuhan instrumen ketika menyajikan lagu parikan ini 
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sama seperti giro hanya saja dengan tempo yang lebih lambat. Setelah 
sajian gending parikan selesai, lalu suwuk. 
c. Pelogan 
Pelogan disajikan setelah lagu parikan kembang jeruk. Dalam lagu 
parikan pelogan berisi tentang petuah-petuah yang layak untuk diterapkan 
kepada masyarakat. Pola kendangan pada pelogan menggunakan 
kendangan pematut, sedangkan pola tabuhan terbang kecil, ketipung serta 
terbang besar sebagai berikut. 
Terbang Kecil : 
[ O . O . O . O . O . O . O . O .] 
Ketipung : 
[ . P . P . P . P  . P . P . P . P] 
Terbang Besar : 
[ B . . . B . . . B . . . B . . .] 
d.  Lagu Pembukaan Tri Santoso Budoyo 
 Lagu pembukaan ini layaknya talu sebelum pertunjukan inti 
dimulai.  Dalam lagu pembukaan ini menyiratkan akan harapan 
kelompok kentrung agar senantiasa melestarikan kesenian tersebut serta 
dapat memberi contoh kepada masyarakat dan selalu dijauhkan dari 
godaan apapun selama melakukan pementasan. Sajian ini diawali dengan 
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bawa dandhanggula laras pelog pathet nem yang dibuat oleh Adam Sumeh 
sendiri. Lagu pembukaan ini ditranskrip oleh peneliti berdasarkan hasil 
rekaman pada 6 April 2018.  
Bawa Dandhanggula Laras Pelog Pathet Nem 
!  !  !  ! , !  @  @  @  @  @ 
Tri-  san- to-  so  bu-  do-  yo  mi-  wit-  i 
!  !  z!x@c# z@c!  6  5  5  5  5 z4x.c5 
Cri-  ta  pra  le-  lu-  hur  ta-    nah- Ja- wa 
5  6  !  @ , 6  5  z6x5x4c5 5 
Ing   kang  ba-  nget wi-  ga-  ti-  ne 
5  6  !  !  !  z!x@c# z!x@c! 
Mu- gi  mu-  gi  ywang  A-  gung 
6  z5c6  z2c1  1  1  1  1   
Pa-  ring we-  las  mring da-  sih 
y  1  2  2  2  2  z1c2 
Te-  bih  ba-  lak  seng- ka-  la 
 
z6c5  z3x.x5c6 , 1  1  z1c2  z1xyct 
Ken- trung  Sa-  nan  Da-  yu 
t  y  1  2  2  2  2  2  2 
U-  gi  pra  mi-  ar-  sa  se-  da-  ya 
y  1  z1x2c3 z2c1  y  t  t t t  y z1c2 2 
Pa-  ring  mir- ma  bi-  lih  won- ten cri- ta si-  sip 
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1  1  1  z1c5  z5c6  z4x5c4 z2c1 
Ku-  lo  ti-  tah  sa-  wan- tah 
 
Terjemahan : 
Tri  Santoso Budoyo akan memulai pementasan 
Dengan cerita para leluhur tanah Jawa 
Yang sangat bernilai luhur 
Semoga Yang Maha Agung 
Selalu memberi pertolongan kepada kita 
Dijauhkan dari segala hal buruk 
Kentrung dari Sanan, Dayu 
Serta para penonton semuanya 
Mohon dimaklumi jika ada cerita yang terlewatkan 
Kami hanyalah mahluk biasa yang luput dari kesalahan 
 
Lagu Tri Santoso Budoyo Laras Pelog Pathet Nem 
. . . .  5 6 ! @  j.! @ # !  5 6 ! @ 
     Sung pambagyo   ka tur ma rang  pro mi ar so 
. . . .  # @ ! @  . ! 6 !  . . 6 5 
         Ngle lu ri     ka        bu  da    yan                      ki   to 
. ! @ !  5 6 ! @  . 6 5 4  3 4 5 1 
      Tri San   to           so Bu    do   yo                 ing  kang nga      ya   hi   kar   yo 
. 3 3 3  2 1 2 3  . 6 5 3  5 3 2 1 




. . . .  5 6 ! @  j.! @ # !  @ 5 ! 6 
     Ngresep a ke  jro ning kal bu     kang sa nya ta 
. 3 5 6  . 5 3 2  . 3 5 6  2 3 5 g6 
 Sa do yo   ma kar yo   mu gi nir      sam be ka la 
Terjemahan : 
Salam bahagia kami haturkan kepada para penonton 
Mari melestarikan kebudayaan kita 
Tri Santoso Budoyo yang akan menggelar pementasan 
Semoga dapat memberi contoh kepada semua penonton 
Sehingga nilai yang tersirat bisa meresap dalam kalbu 
Semoga pementasan ini dijauhkan dari hal-hal buruk apapun 
 
e. Serangan 
 Lagu parikan serangan selalu diposisikan setelah lagu pembukaan 
kentrung Tri Santoso Budoyo. Lagu parikan serangan berisi tentang 
kentrung itu sendiri, dari mana kentrung berasal serta pesan-pesan yang 
tersirat dalam kentrung. Sajian parikan selalu diawali dari buko celuk 
(diawali vokalis atau penembang) seperti dalam klenengan. Menurut Adam 
Sumeh dalang setiap menyajikan parikan, tidak wajib membunyikan 
kendang. Tabuhan kendang hanya sebagai pemanis saja, bahkan dalang 
yang tidak bisa mengiramakan kendang bukan menjadikan persoalan, 
yang penting dalang mengerti ater singget untuk beralih ke sajian cerita. 




Kendang : P P P B jDkLK I 
f. Cerita 
 Sajian cerita disampaikan oleh sosok dalang kentrung. Penyampaian 
cerita ini juga menyerupai wayang kulit yang memakai unsur-unsur 
seperti janturan, pocapan serta dialog antar tokoh. Walau tanpa media 
gerak, namun penyampaian cerita hanya dengan lisan tersebut bisa 
membangun suasana yang dikehendaki dalam tiap pementasan. Tiap 
akhir cerita dari beberapa latar atau peristiwa, akan diselingi dengan lagu-
lagu campursari. Namun sebelum itu, ada tembang khusus yang 
menandai peralihan tersebut atau dikenal dengan sak babak. Tembang ini 
berlaraskan slendro. Tembang tersebut sebagai berikut; 
. . 2 3 j.2 2 . j.6 j66 6 j.5 jz6c5 3 zj2xx5xcj3jj  2 
  Yo la e lo  ha ilo lah yo Mu ha mad     Ro 
 
3 2 1 j21 j21 j21 1 . j.3 j53 6 j.5 3 2 1 
Su lu loh e yo lah yo la e lo  Ha illo lah yo Mu ham mad 
j13 2 1 y 
kasi he Al lah 
 
Pola tabuhan instrumen saat penyampaian cerita adalah sebagai berikut; 
Tumphling (Ketipung) : 
[ . P . . . P . .] 
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Terbang kecil : 
[ . . . O . . . O] 
Terbang besar : 
[ . . . . . . . B] 
 Pada saat menyampaikan cerita, kendang besar tidak dibunyikan 
dengan pola khusus karena pada waktu itu dalang sedang memperagakan 
dialog-dialog antar tokoh. Kendang hanya ditabuh sesekali saja yang biasa 
disebut orang jawa”ngedongi”2.  
g. Selingan Lagu-lagu Campursari 
 Mengikuti perkembangan jaman serta selera masyarakat, grup 
kentrung Tri Santoso Budoyo mulai tahun 2004 menambahkan lagu-lagu 
campursari untuk dijadikan selingan dalam menyampaikan cerita. Hal ini 
juga bertujuan agar kesenian kentrung senantiasa dapat dinikmati dan 
diminati masyrakat. Tidak jarang dengan gaya yang sekarang, masyarakat 
lebih interaktif karena banyak permintaan lagu-lagu campursari untuk 
dinyanyikan. Maka dari itu, digunakanlah kendang ciblon serta tamborin 
untuk mengiringi lagu-lagu campursari. Penggunaan lagu campursari 
                                                             
2  Tabuhan ngedongi sama halnya menabuh sesuai keperluan saja atau bukan 
menjadi hal pokok dalam arti tidak selalu disetiap bercerita dibarengi dengan iringan 




tentunya juga disesuaikan dengan konteks acara yang digelar misalnya 
untuk keperluan pada acara hajatan, pitonan bayi, sepasaran dan acara lain 
yang bersifat hiburan. Pada peringatan acara keagamaan atau ritual 
seperti ruwatan, nyadran, Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj tidak disajikan 
selingan lagu-lagu campursari karena bertujuan agar tidak 
mempengaruhi nuansa religius atau sakralnya. Lagu-lagu campursari 
yang biasa ditampilkan merupakan lagu khas Jawa Timuran, Blitaran, 
karya-karya Manthous, Ki Narto sabdo dan campursari karya dari tokoh 
pencipta yang lain. Beberapa diantaranya adalah lagu Blitar, Pepeling, 
Caping gunung, Bojo Loro, Gubug Asmoro, Klinci Ucul, Nyidam Sari, Rondho 
Kempling, dan  lagu campursari lainnya. 
Berikut pola tabuhan instrumen saat selingan lagu-lagu campursari : 
Kendang Ciblon : 
- Pada bagian pertama, pola kendang ciblon yang digunakan seperti 
pematut yang memiliki tempo lambat. 
- Pola bagian kedua dengan tabuhan kendang ciblon dangdut; 
Ater atau pola tabuhan ke kendang ciblon dangdut 
I I P I  jVD j.V D B 




Terbang  Kecil : 
[O . . . O . . . O . . . O . . .] 
Thumpling (ketipung) : 
[. P . P . P . P . P . P . P . P] 
Catatan : Pada saat tabuhan kendangan pematut, tabuhan terbang kecil dan 
thumpling (ketipung) bertempo lambat, sedangkan ketika beralih ke irama 
dangdut yang diawali oleh kendang, kedua instrumen ini sama hanya saja 
agak cepat. 
Terbang Besar : 
# Pola tabuhan pematut; 
[B . . . . . . . B . . . . . . . ] 
# Pola tabuhan dangdut; 
[B . . P . . P . B . . P . . P . ] 
 Kecer atau tamborin pada saat lagu-lagu campursari dinyanyikan, 
kecer juga dibunyikan dengan irama yang sesuai dengan instrumen 
lainnya. 






    Setelah sajian lagu-lagu campursari usai, maka dimulai kembali 
dengan parikan. Tidak ada urutan khusus harus memakai parikan yang 
mana saja. Jenis parikan tersebut akan diketahui ketika dalang melagukan 
awalan dari salah satu parikan yang ada pada kentrung. Lagu parikan atau 
yang biasa disebut parikan oleh masyrakat, terdiri dari angkleng, 
asmarandhana, ijo-ijo dan pelogan. Sajian parikan ini dilagukan bergilir antara 
dalang dan para panjaknya. 
i. Penutup 
     Menandai usainya pementasan kentrung, dalang menutup dengan 
ucapan-ucapan yang berisi doa dan harapan agar semua masyarakat baik 
penanggap, panjak serta para penonton diberikan rejeki yang cukup oleh 
Tuhan serta dijauhkan dari musibah. Setelah itu diakhiri dengan sajian 
instrumental seperti gangsaran dengan buko kendang. 
Kendang : 
I I jIP gB 
[ . I B I B I B B] => 
Ater suwuk :      jID I D jIB . B . g. 
Terbang Kecil : 
[ O . O . O . O . O . O . O . O . ]  
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Thumpling (Ketipung) : 
[ . P . P . P . P . P . P . P . P ] 
Terbang besar : 
[ . . . . . B . . . B . . . B . B ] 
6. Waktu dan Keperluan Pementasan 
Kesenian kentrung merupakan kesenian yang bisa dipentaskan 
dimana saja dan kapan saja. Kesenian kentrung bisa digelar pada siang 
hari ataupun malam hari. Kesenian kentrung ini biasa dipentaskan di 
panggung, pelataran rumah, masjid dan di tempat tempat lain yang 
memungkin untuk digelar pementasan.  
Penyajian Kentrung Tri Santoso Budoyo ini umumnya memiliki 
durasi lima sampai tujuh jam tergantung konteks acaranya. Biasanya 
dalam acara ruwatan, peringatan satu suro, pernikahan  membutuhkan 
waktu yang relatif lama. Sumeh beserta rombongan biasa memulai 
pertunjukan tersebut pada pukul 21.00 WIB hingga pukul 02.00 WIB. 
(Kuwat, wawancara 25 Maret 2017). 
Masyarakat percaya adanya keterkaitan makna-makna dalam cerita 
kentrung dengan kehidupan mereka. Bagi orang desa, cerita kentrung 
bukan sekedar cerita fiksi untuk hiburan. Cerita yang disampaikan 
mengandung pasemon atau lambang kehidupan manusia. Dengan 
demikian, cerita tersebut memegang peran penting didalam gerak hidup 
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masyarakat  Jawa umumnya dan rakyat desa Dayu khususnya. Karena 
itulah cerita ini dipergunakan orang untuk berbagai keperluan (Hutomo, 
2001:35). Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan Alan P Merriam 
dalam bukunya The Anthropology of Music yang mengemukakan bahwa 
seni digunakan sebagai sarana menyampaikan pesan tentang aturan-
aturan atau norma-norma sosial dalam masyarakat. Seni dapat pula 
sebagai sarana hiburan, apabila seni itu dapat menyenangkan atau 
menghibur sekelompok manusia atau lebih (Alan P Merriam, 1964:223). 
Kentrung Tri Santoso Budoyo kerap pentas juga pada acara-acara 
tertentu seperti pitonan bayi, sepasaran, sunatan, bersih desa, peresmian 
masjid atau madrasah, ruwatan dan hajatan lainya. Cerita kentrung yang 
disampaikan biasanya menyesuaikan dengan permintaan yang punya 
hajat dan disesuaikan dengan acara yang akan digelar. Misalnya pada 
acara pitonan, cerita yang disampaikan tentang lahirya Nabi Yusuf, 
laihirnya Nabi Ibrahim. Pada acara peresmian masjid, ceritanya berdirinya 
masjid Demak dan cerita sejarah lainnya. Maksud dalam cerita yang 
sesuai dengan acara tersebut bertujuan agar makna-makna dalam cerita 
tersebut dapat menjadi petuah dan menyatakan harapan-harapan untuk 





7. Fungsi Pertunjukan Kentrung 
 Kesenian sebagai unsur dari kebudayaan adalah untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Soedarsono 
bahwa kesenian dalam kehidupan masyarakat bisa berfungsi sebagai 
sarana upacara, sebagai hiburan pribadi dan sebagai tontonan 
(Soedarsono, 1985:18). 
 Pertunjukan kentrung memiliki fungsi yang sesuai dengan 
kehidupan masyarakat. Fungsi tersebut tergolong dalam fungsi religi 
diantaranya bersih desa, peringatan satu Muharram (satu Suro), syukuran, 
ruwatan, sepasaran bayi, dan peringatan Maulid Nabi. Fungsi lainnya yaitu 
fungsi sosial diantaranya sebagai hiburan dan unsur pendidikan atau 
tuntunan. 
a. Fungsi Religi  
 Media kesenian biasa dipergunakan warga untuk menjadi sarana 
bagi masyarakat untuk mengucap syukur maupun mendekatkan diri 
kepada Tuhannya. Keyakinan masyarakat seperti ini lahir sejak nenek 
moyang dahulu. Berikut wujud dari fungsi religi tersebut; 
1.) Bersih Desa 
 Upacara bersih desa  biasanya dilakukan dalam kurun waktu 
setahun sekali. Upacara tersebut dilakukan masyarakat desa setempat 
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dengan tujuan mengugkapkan rasa syukur kepada Tuhan serta berdoa 
agar desa mereka aman, hasil panen melimpah dan diberikan keselamatan 
sehingga terhindar dari segala musibah yang sewaktu-waktu dapat 
menimpa mereka (Kuwat, wawancara 8 Desember 2017). 
 Upacara bersih desa ini biasanya digelar di halaman rumah pejabat 
desa atau sesepuh desa atau bahkan di jalan desa. Rangkaian upacara 
bersih desa tersebut dimulai dengan beramai-ramai warga desa membawa 
makanan yang sudah dimasak ke kediaman sesepuh setempat sebagai 
wujud sedekah dari hasil bumi. Makanan tersebut ditaruh pada sebuah 
wadah yang terbuat dari pelepah pisang dan potongan bambu yang 
masing-masing berukuran 25 cm lalu di rakit atau dibentuk kotak. Dalam 
masyarakat setempat disebut dengan nama ambengan. Ambengan 
dikumpulkan di tempat sesepuh desa sebagai perwujudan rasa syukur. 
Setelah melakukan doa bersama, masyarakat mengambil ambeng secara 
acak sehingga mereka tidak mengambil ambeng miliknya sendiri 
melainkan milik orang lain. Dengan kata lain, mereka saling bertukar 
ambeng untuk bersama-sama merasakan hasil bumi yang mereka miliki.  
 Rangkaian acara selanjutnya yaitu tirakatan. Tirakatan dilakukan 
oleh sekelompok masyarakat yang berkumpul sembari menyaksikan 
pertunjukan kentrung. Upacara semacam ini sampai sekarang masih 
dilakukan oleh masyarakat desa dan hal ini dapat mempererat tali 
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persaudaraan mereka. Dari pertunjukan kentrung tersebut, penonton 
dapat mengambil hikmah yang baik dan membuang yang buruk untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (Sumeh, wawancara 24 Maret 
2017). 
2.) Peringatan Satu Muharram (Satu Suro) 
Upacara ini juga merupakan upacara yang dilaksanakan dalam 
kurun waktu sekali dalam setahun, layaknya upacara bersih desa. 
Upacara ini diperingati dengan mengadakan selamatan di rumah sesepuh 
atau di perempatan-perempatan jalan. Selain itu, masyarakat juga terlebih 
dahulu nyadran, mendatangi makam atau tempat yang dianggap keramat 
di wilyahnya.  
Upacara ini jatuh pada tanggal satu Muharram (Satu Suro) oleh 
masyarakat yang masih menganut keyakinan Islam-Jawa. Upacara ini 
oleh warga dikenal dengan sebutan upacara Suran. Pada malam satu suro, 
masyarakat desa melakukan tirakatan dengan cara yang berbeda-beda. 
Ada yang berkunjung ke makam atau punden-punden untuk menenangkan 
diri, ada yang berjalan-jalan mengelilingi desa sampai pagi hari, ada yang 
melakukan khataman Al-Qur’an, ada yang berkumpul di jalan-jalan desa 
dan ada pula yang menyaksikan bentuk pertunjukan seperti kentrung.  
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Dalam kalender Jawa sudah dituliskan bahwa bulan Suro adalah 
bulan yang penting bagi masyarakat Jawa. Terbukti dari munculnya 
keyakinan-keyakinan masyarakat yang menyatakan bulan Suro 
merupakan bulan yang sakral. Maka dari itu, mereka melakukan tirakatan 
yang disertai keyakinan bahwa dengan melakukan hal itu, masyarakat 
akan terhindar dari penyakit, dijauhkan dari malapetaka dan berharap 
selalu dalam lindungan Tuhan (Kuwat, wawancara 25 Maret 2017).  
3.) Syukuran 
Pengungkapan rasa syukur seseorang dilakukan dengan cara 
berbeda-beda, misalnya berdoa bersama keluarga, orang-orang terdekat 
atau mengundang tetangga. Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan 
wajib selalu bersyukur dalam segela hal yang sudah diperolehnya. 
Pengungkapan rasa syukur tersebut disebabkan karena telah terkabulnya 
cita-cita atau keinginan, mendapat hasil panen melimpah, memiliki 
kehidupan yang makmur dan sebagainya. 
Ada beberapa masyarakat yang mengungkapkan rasa syukurnya 
dengan cara yang berbeda seperti dengan menanggap Kentrung. Penanggap 
mengundang tetangga atau masyarakat di daerahnya layaknya ikut 





Kentrung juga berfungsi sebagai media upacara ruwatan. Upacara 
ruwatan merupakan upacara adat Jawa yang masih dianggap sebagai 
ritual yang sakral. Dengan mengadakan ritual, masyarakat berusaha 
menjauhkan dari hal-hal yang buruk serta malapetaka kejahatan.  
Bahaya malapetaka tesebut menurut keyakinan masyarakat Jawa 
berasal dari Bathara Kala atau Dewa Kehancuran yang siap memakan 
anak-anak manusia yang tergolong sukerta di muka bumi 
(Koentjaraningrat, 1984:375). Berikut golongan orang-orang yang harus 
diruwat menurut Sumeh yaitu; 
a.) Anak tunggal (ontang-anting) 
b.) Dua anak laki-laki (uger-uger lawang) 
c.) Dua anak perempuan (kembang sepasang) 
d.) Perempuan, Laki-laki, Perempuan (pancuran kapit sendang) 
e.) Laki-laki, Perempuan, laki-laki (sendang kapit pancuran) 
f.) Dua anak laki-laki dan dua anak perempuan (kendhana kendhini) 
g.) Lima anak laki-laki (Pandawa) 
h.) Lima anak perempuan (Mancala Putri) 
i.) Anak kembar 
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Selain golongan di atas, ada juga anak yang perlu diruwat terkait dengan 
kondisi kelahiran, misalnya; 
a.) Lahir saat matahari terbit (julung wangi) 
b.) Lahir saat matahari terbenam (julung pujut) 
c.) Lahir saat tengah hari (julung sungsang) 
d.) Lahir berkalung plasenta atau ari-ari (tiba sampir) 
e.) Lahir saat langit berwarna merah kekuningan (lawang menga) 
Pelaksanaan ruwatan tersebut di atas juga harus mencari hari yang 
pas. Tidak jarang penanggap atau yang akan diruwat meminta tolong 
kepada dalang kentrung hari yang pas sesuai adat Jawa agar pelaksanaan 
ruwatan bisa berjalan baik. Dari pernyataan di atas, nampak fungsi 
kesenian kentrung adalah sebagai salah satu unsur kebudayaan untuk 
memenuhi kehidupan masyarakat. Dalam pertunjukan kentrung untuk 
keperluan ruwatan, ada cerita khusus yang dibawakan, yaitu tentang 
murwakala perjalanan Bathara Kala mulai dari kelahirannya sampai 
pencarian mangsa-mangsanya. (Sumeh, 24 Maret 2017).  
Dalam melaksanakan upacara ruwatan , masih ada syarat-syarat 
yang harus dipenuhi yaitu sesajen. Sesajen tersebut diantaranya; pisang 
raja, telor ayam mentah, lepet, ketupat, daun sirih, bawang merah, cabai, 
buceng (tumpeng kecil), ingkung (ayam utuh yang dimasak), kelapa, tebu, 
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padi, sejumlah uang, kembang setaman, kain mori, jenang abang-putih, sisir, 
nilon (kaca dan benang) serta daun sirih. Melalui sesaji tersebut, tentu ada 
maksud yang tersirat di dalmnya untuk menghindarkan anak yang akan 
diruwat dari malapetaka. 
5.) Sepasaran Bayi 
Sepasar adalah perhitungan waktu Jawa yang lamanya lima hari. 
Selamatan sepasaran adalah tradisi yang dilakukan pada waktu bayi 
berumur lima hari. Namun demikian, ada juga orang tua bayi yang 
mengadakan selamatan sepasaran menunggu apabila pusar bayi sudah 
puput. Oleh karena itu upacara ini disebut juga dengan istilah puputan 
atau cuplak puser. 
Malam sepasaran bayi biasanya dihadiri oleh banyak orang mulai 
dari kerabat dan para tetangga. Ini disebut dengan jagong bayen. Jagong 
bayen merupakan serangkaian dari upacara kelahiran bayi pada hari 
sepasar yang terakhir. Tradisi jagong bayen ini seperti halnya tirakatan 
sampai menjelang pagi. Dalam tradisi sepasaran bayi juga tidak jarang 
menanggap kesenian Kentrung sebagai sarana pemenuhan upacara adat 
serta hiburan untuk para tamu. Kentrung dianggap sebagai kesenian yang 
banyak menyampaikan petuah-petuah yang kelak berdampak baik untuk 
si jabang bayi. Pada pertunjukan kentrung ketika upacara sepasaran ini, 
102 
 
menyampaikan cerita-cerita yang sesuai seperti salah satunya kisah 
Lahirnya Nabi Musa. 
Pada tradisi sepasaran bayi, si bayi biasanya tidak ditidurkan di alas 
melainkan dipangku oleh orang tuanya dan dijaga sampai pagi. 
Masyarakat meyakini bahwa puputnya pusar bayi menjadi incaran roh 
jahat yang akan mengganggu si bayi biasanya disebut sarap-sawan. Selain 
itu orang tua bayi juga memasang tumbak sewu di depan rumah. Tumbak 
sewu adalah sapu lidi yang ditaruh dengan posisi terbalik sehingga 
ujungnya berada di atas. Pada ujung lidi tersebut ditancapkan dlingo, 
kencur, kunir, temu lawak, cabe merah, bawang merah dan bawang putih. 
Ini bertujuan untuk menolak roh yang akan mengganggu si bayi (Kuwat, 
wawancara 8 Desember 2017). 
Pada tradisi sepasaran bayi juga diadakan kenduri dengan 
mengundang para tetangga. Dalam kenduri ini tentunya ada sajian 
makanan yang dihidangkan, tentunya sajian tersebut memiliki keterkaitan 
dengan si jabang bayi. Sajian tersebut diantaranya; nasi tumpeng (buceng), 
dan nasi golong berjumlah tujuh buah dengan lauk pauk yang terdiri dari 
gudhangan (sayur yang dicampur dengan parutan kelapa yang dibumbui), 
ayam panggang (ingkung), telur rebus, lodeh kluwih, pisang raja, jajan pasar 
yang berupa kue-kue tradisional dan buah-buahan, bubur merah, bubur 
putih, jenang sengkolo yaitu bubur merah yang di atasnya diberi bubur 
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putih dan nasi brok yaitu nasi yang ditaruh dalam satu wadah piring 
dengan lauk pauknya. 
6.) Peringatan Maulid Nabi 
Mauilid Nabi adalah peringatan hari lahir Nabi Muhammad SAW. 
Peringatan Maulid Nabi jatuh pada bulan Rabiul Awal menurut 
perhitungan kalender Islam. Oleh masyarakat Islam-Jawa, peringatan ini 
biasa disebut Muludan. Dalam memperingati hari lahir Nabi Muhammad 
SAW, banyak cara yang dilakukan oleh masyarakat Islam. Kegiatan 
tersebut diantaranya membaca sholawat Nabi bersama-sama di Masjid, 
mengadakan pengajian, bahkan tak jarang peringatan Muludan oleh 
masyarakat Islam-Jawa berbondong-bondong membawa makanan yang 
disebut takir yang berisi nasi serta lauk pauk yang dibungkus dalam daun 
pisang berbentuk kotak. Kegiatan semacam itu terkadang dilakukan di 
tempat ibadah atau rumah sesepuh desa sembari mengaji dan 
bersholawat bersama. Peringatan Maulid Nabi bagi Masyarakat 
menimbulkan kebahagian tersendiri bagi mereka untuk menghormati dan 
menyayangi Nabi Muhammad. Dalam peringatan Maulid Nabi, unsur 
Jawanya beriringan dengan Islam, terbukti di beberapa daerah 
masyarakat memperingati kelahiran Nabi dengan menanggap sebuah 
kesenian tradisional yaitu kentrung. Kesenian kentrung dipilih karena 
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konon merupakan kesenian yang bernafaskan Islami dan hidup sejak 
zaman Wali (Kuwat, wawancara 8 Desember 2017). 
Kentrung bernuansa Islami dirasa tepat untuk digunakan dalam 
sarana peringatan Nabi tersebut. Cerita-cerita atau kisah-kisah yang 
disampaikan dalam seni tutur ini mengandung makna-makna dan 
petuah-petuah yang bermanfaat bagi manusia. Pada Maulid Nabi, cerita 
yang disampaikan adalah lahirnya Nabi Muhammad SAW. Penyampaian 
cerita pada kesenian kentrung menggunakan bahasa Jawa yang pada 
umumnya masyarakat mengerti bahasa tersebut karena merupakan 
bahasa sehari-hari (Sumeh,wawancara 23 Maret 2017). 
b. Fungsi Sosial 
 Kesenian kentrung selain memiliki fungsi religi, juga memiliki 
fungsi sosial. Fungsi sosial tersebut diantaranya adalah kentrung sebagai 
sarana hiburan dan sarana pendidikan. Berikut penjabaran fungsi-fungsi 
sosial tersebut; 
1.) Kentrung sebagai sarana Hiburan 
Pertunjukan sebagai sarana hiburan berbeda dengan ketika kentrung 
dipergunakan sebagai sarana ritual. Dalam sajiannya tidak ada unsur-
unsur yang magis, dan dalam hal ini kentrung hanya berfungsi sebagai 
hiburan untuk para penonton. Pementasan kentrung sebagai sarana 
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hiburan biasanya dipentaskan dalam berbagai acara seperti peringatan 
Kemerdekan Republik Indonesia, peresmian tempat atau bangunan dan 
sarana kampanye. 
2.) Kentrung Sebagai sarana Pendidikan 
Dalam suatu pertunjukan kesenian, tentunya banyak unsur-unsur 
yang sifatnya memiliki pengaruh terhadap pendidikan masyarakat. 
Banyak tema-tema cerita yang mengajarkan manusia untuk senantiasa 
berbuat baik dan mensugesti mereka bahwa kejahatan akan dikalahkan 
oleh kebaikan. Seperti kisah kisah perjuangan dari para Wali yang 
memberi suri tauladan terhadap kita dan memberi motivasi-motivasi 
yang baik untuk masyarakat. Dalam masyarakat Islam, seorang wali atau 
sunan dipandang sebagai pribadi-pribadi yang baik, jujur, dan semangat 
mendakwahkan agamanya. Hal ini sesuai dengan pernyataan S.D. 
Humardani yang mengatakan bahwa salah satu seni yang tinggi nilainya 
adalah berguna untuk memberi piwulang, pelajaran untuk mendidik, 
memberi contoh kepada khalayak ramai mana yang baik dan mana yang 








FAKTOR-FAKTOR YANG MENDUKUNG 
KEBERTAHANAN KENTRUNG TRI SANTOSO BUDOYO 
 
 Kentrung Tri Santoso Budoyo merupakan kentrung yang masih 
hidup hingga saat ini. Kebertahanan kentrung yang masih hidup saat ini 
tentunya juga melewati proses penyesuaian dan tuntutan zaman. Proses 
yang dimaksud dalam kesenian Kentrung Tri Santoso Budoyo adalah 
sikapnya yang fleksibel dalam menerima perubahan jaman. Semua ini 
dilakukan agar kentrung tetap bertahan hidup ditengah-tengah 
masyarakat.  Fleksibilitas garap pertunjukan kentrung adalah wujud 
keluwesan kentrung dalam menerima hal baru yang dituangkan dalam 
pertunjukan tersebut, serta dapat beradaptasi sesuai konteks yang ada. 
Fleksibilitas yang ada pada kesenian kentrung dapat dilihat dari 
instrumennya, sajiannya maupun fungsi dari pertunjukannya. 
Sebelumnya, kesenian kentrung hanya dipergunakan sebagai sarana 
dakwah agama Islam, tapi kini kentrung juga berfungsi sebagai sarana 
ritual siklus hidup manusia, ruwatan hingga hiburan untuk masyarakat.  
Hal ini tentunya terjadi karena ada faktor-faktor lain yang melingkupinya, 
yaitu wujud fleksibilitas, faktor internal maupun eksternal. faktor-faktor 






 Menghadapi perkembangan zaman, kesenian kentrung dituntut 
untuk dapat bertahan hidup di tengah kesenian-kesenian  yang lebih 
modern dan populer di masyarakat. Fleksibilitas juga mempengaruhi 
garap sajian baik cerita, janturan, pocapan, dialog, instrumen, proses 
masuknya lagu-lagu campursari dan pola tabuhan giro sehingga dapat 
disesuaikan dengan konteks serta keperluan-keperluan pementasan yang 
berbeda beda. Berikut bentuk fleksibilitas yang ada; 
1.  Cerita 
  Cerita Kentrung adalah cerita yang disampaikan secara lisan di 
hadapan sejumlah pendengar oleh orang yang dinamakan dalang 
kentrung (Hutomo, 1998:1). Pada bagian ini, dalang mulai bercerita tanpa 
meggunakan alat peraga seperti wayang kulit atau sejenisnya.  Dalam 
pementasan kesenian seperti drama, wayang kulit, ludruk dan kesenian 
yang lainnya selalu mempunyai cerita yang kemudian dibangun dalam 
pertunjukan tersebut. Sama dengan berbagai seni pertunjukan di atas, 
kentrung juga memiliki beberapa cerita yang biasanya disampaikan dalam 
setiap pementasannya.  
 Pada pertunjukan kentrung, cerita yang akan disajikan dapat 
disesuaikan dengan konteks atau keperluan acara tersebut. Selain itu 
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lakon atau cerita bisa juga disesuaikan dengan keinginan penanggap. 
Misalnya dalam acara sepasaran bayi, ceritanya tentang kisah lahirnya 
Nabi Yusuf. Dari cerita tersebut, diharapkan kelak akan tercermin dalam 
kehidupan si bayi (Sumeh, 23 Maret 2017). Pada sajian cerita, tentunya ada 
perbedaan antara sajian cerita kentrung yang dulu dan sekarang. Hal ini 
juga merupakan salah satu sifat kentrung yang fleksibel dalam 
menghadapi perkembangan. Perbedaan sajian cerita akan disampaikan 
pada tabel berikut; 
Tabel 14. Fleksibilitas Kentrung Tri Santoso Budoyo pada Bagian Cerita 
No. Sajian Cerita Kentrung yang 
lama 
Sajian Cerita Kentrung yang 
mengalami perkembangan 
1. Sajian cerita kentrung yang 
dulu tidak disisipkan lelucon 
karena pada waktu itu 
kentrung seringkali 
dipergunakan untuk media 
dakwah.  
Pada sajian cerita kentrung yang 
ada sekarang, disisipkan lelucon 
dengan tujuan membuat penonton 
tertawa. Selain itun hal ini 
bertujuan untuk menarik minat 
penonton agar tidak bosan 
terhadap kentrung. Penyisipan 
lelucon ini terkadang tidak 
disertakan saat menyampaikan 
cerita yang bertujuan untuk 
peringatan ruwatan karena cerita 
yang disampaikan dipercaya 
mengandung unsur sakral. 
2. Tidak adanya tembang untuk 
menandai berakhirnya satu 
bagian cerita (babak). 
Adanya tembang sebagai penanda 
berakhirnya satu bagian cerita 
(babak). 
“Yo laelo hailolah yo Muhammad      
Rosululoh e yo lah yo laelo Haillolah yo 
Muhammadkasihe Allah” 
 
3. Pemilihan cerita yang akan 
dipentaskan dipilih oleh 
Pemilihan cerita kentrung yang 
akan dipilih dapat sesuai dengan 
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dalang kentrung itu sendiri. keinginan penanggap atau 
penonton dan juga disesuaikan 
dengan konteks acara tersebut. 
4. Durasi pementasan untuk 
menyampaikan keseluruhan 
cerita hingga tamat satu lakon 
biasanya selama 6 hingga 8 
jam layaknya pertunjukan 
wayang kulit. Rentang 
wantunya biasanya pukul 
20.30-04.00. 
Durasi pementasan pada kentrung 
yang ada sekarang lebih pendek 
anatara 3 hingga 6 jam. 
Pemotongan durasi ini tentunya 
didasari oleh permintaan 
penanggap dan juga konteks acara 
pastinya. Selain itu juga 
berpengaruh terhadap biaya yang 
dikeluarkan penanggap untuk 
mengundang kentrung itu sendiri. 
Dengan durasi yang pendek, 
tentunya juga ada pemadatan 
cerita. Pemadatannya terletak pada 
dialog yang disampaikan.  
 
2. Janturan 
 Janturan yang disajikan dalam penyampaian pertunjukan oleh 
kentrung Tri Santoso Budoyo berisikan gambaran suatu wilayah ataupun 
kerajaan beserta tokoh yang muncul. Selain itu, dalang terkadang juga 
menyampaikan watak atau kepribadian tokoh yang muncul tersebut.  
Janturan hanya disajikan pada bagian awal sebelum ke inti ceritanya.  
Pada janturan, tidak ada patokan khusus dalam arti gambaran wilayah 
serta watak masing-masing tokoh di setiap cerita itu berbeda-beda 
(Kuwat, wawancara 6 April 2018). 
Berikut contoh fleksibilitas janturan yang disajikan oleh Sumeh dan 




Tabel 15. Fleksibilitas Kentrung Tri Santoso Budoyo pada Bagian Janturan 
No Janturan Kentrung (Sumeh) Janturan Kentrung (Kuwat) 
1. Byar padhang bangun rahina poro 
sokhabat wus samapta. Sakathae poro 
sokhabat lan poro santri ingkang 
manggon ono ing sakabehe pendopo 
Mekah jaman semono. Hla sinten to 
ingkang nenggani wonten salebeting 
pendapa Mekah, sakmeniko inggih 
Kanjeng Nabi Muhammad, Rosul 
kito. Ning kono ngemban dhawuh 
poro kadang sokhabat sedayanira 
Dasar negri panjang punjung, 
pasir wukir, lohjinawi, gemah 
ripah karto toto tur raharjo. Pasir 
wus nengahi samodra wukir 
gunung, pertondo ing negari 
Mataram meniko ngungkungaken 
papan pendunungan 
angregengaken benawi sarto 
mengku banjaran agung. La..tula 
sopo kang sarwi tinanduran 
angaweo calon tinuku lo 
kangmas. Lakune poro dagang 
siyang pantara ratri datan ono 
pedhote. Labet datan kasarane 
margi aripah jalma ingkang 
manca. Samya abeboro ajejer lapit 
sabegjane tepung taritis. Papan 
liar ngantos tinaropak namung 
saking raharjane negari Mataram. 
Hla sinten to ingkang ngrenggani 
negari Mataram, meniko jejuluk 
Sunan Ngalogo yo Adipati 
Ngalogo 
Keterangan : 
Perbedaan yang ada pada dua sajian janturan tersebut terletak pada bahasa 
yang digunakan. Sumeh lebih menggunakan bahasa yang sederhana seperti 
pada kehidupan sehari-hari masyarakat, lain halnya dengan Kuwat yang 
lebih menekankan penggunaan bahasa jawa dari berbagai pengelompokan 
seperti bahasa jawa ngoko, krama madya, krama inggil. Masing-masing dalang 







3. Pocapan dan Dialog 
 Pocapan juga dapat diartikan narasi suatu adegan yang sedang 
terjadi atau yang sudah terjadi dalam cerita tersebut. Dialog adalah 
percakapan  (dalam sandiwara, cerita, dan sebagainya) (Ebta Setiawan 
2012; kbbi.web.id/dialog, diakses  14 November 2018). Selain itu 
pengertian lain dari dialog adalah penggambaran interaksi antara tiap 
tokoh dalam suatu peristiwa.  Dialog-dialog yang disampaikan oleh 
dalang tersebut harus mendukung karakter masing-masing tokoh yang 
ada. Melalui dialog-dialog inilah penonton dapat mengerti jalan cerita 
yang ditampilkan. Kedua unsur ini merupakan unsur terpenting dalam 
membangun suasana pertunjukan mengingat kentrung hanyalah kesenian 
lisan tanpa alat peraga. Adam Sumeh dan Kuwat mempunyai buku jenis-
jenis cerita pada kentrung lengkap dengan dialognya. Mereka 
menggunakan buku tersebut untuk mengetahui jalan ceritanya. Ketika 
dalam suasana pementasan, dialog yang disampaikan tidak persis dengan 
apa yang ada pada buku tersebut. Mereka lebih mengandalkan 
improvisasi dalam berdialog ataupun pocapan (Kuwat, wawancara 6 April 
2018).  
Improvisasi merupakan penciptaan atau pertunjukan sesuatu 
(pembawaan puisi, musik, dan sebagainya) tanpa persiapan terlebih 
dahulu (Ebta Setiawan 2012; https://kbbi.web.id/improvisasi diakses  23 
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Oktober 2018). Improvisasi tersebut tentunya juga merupakan langkah 
yang dilakukan berkaitan dengan durasi. Terkadang ada penanggap yang 
mengehendaki pementasan kentrung selama 3 jam saja. Maka dari itu, 
mereka berusaha mempersingkat cerita dengan improvisasi tersebut 
tanpa mengurangi isi dari satu rangkaian cerita yang ada. Pada setiap 
cerita, terdapat perbedaan sajian pocapan. Berikut perbedaan sajian 
pocapan yang disajikan oleh Sumeh dan Kuwat; 
Tabel 16. Fleksibilitas Kentrung Tri Santoso Budoyo pada Bagian Pocapan 
No. Pocapan (Sumeh) Pocapan (Kuwat) 
1. Kocap kacarita, ngomongake 
wadyo bolo utawa poro santri-
santri sing saka Mekah, hla si 
Bambang Aji sakmeniko banjur 
budal olehe meguru ono ing 
kanjeng Nabi Muhammad 
Salallahhualaihi wassalam. 
Mempeng anggone Ajar Mangir mbabat 
alas Mentaok arepe ditanduri karang 
kirno. Karang kirno kang aran tanduran 
maneko warno, lajeng kepanggih patih 
Pemanahan lan prajurite. Ajar mangir 
dituduh salah banjur Ajar mangir ora 
nrimakake, perkoro iku njur ndadekake 
perang 
2. Durung antoro suwe anggone 
pangandiko, sokhabat Abu Bakar 
rikolo karo kanjeng Nabi 
Muhammad, sak ba’dane sholat 
dhuhur ono tamu ndodoki 
pidalem 
Dumungi ono ing gunung Merapi, Joko 
Baeu bocah kang awujud ulo kui mau 
banjur ketemu bapake yaiku Ajar Mangir 
kang topo ing guwa iku. Si Joko Baru ora 
diaku anak mergo rupane kang awujud 
ulo. Gelem olehe Ajar Mangir ngakoni, 
Joko Baru kon ngungkeri gunung merapi 
 
4. Instrumen 
 Kentrung Tri Santoso Budoyo berdiri tahun 1994. Awal berdirinya 
kentrung ini menggunakan instrumen seperti kendang besar, sebuah 
rebana (terbang) kecil dan sebuah rebana (terbang) besar. Akibat pengaruh 
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perkembangan zaman, tahun 2004 kentrung Tri Santoso Budoyo 
melakukan inovasi dengan menambahkan beberapa instrumen 
diantaranya kendang ciblon dan kecer. Penambahan instrumen ini juga 
didasari oleh masuknya lagu-lagu campursari yang cukup banyak 
digemari oleh masyarakat. 
 Pada setiap pementasan kentrung tidak selalu memakai instrumen 
yang sama. Hal ini dipengaruhi oleh keinginan penanggap. Disinilah 
kentrung dikatakan fleksibel, artinya fleksibilitas garap pertunjukan 
kentrung adalah wujud keluwesan kentrung dalam menerima hal baru 
yang dituangkan dalam pertunjukan tersebut, serta dapat beradaptasi 
sesuai konteks yang ada. Hal ini berkaitan dengan pemikiran Djohan 
bahwa dalam melakukan penelitian musik, perlu menggunakan 
pendekatan klasifatori. Djohan menyatakan bahwa suara musikal secara 
budaya digolongkan kedalam alat musik yang digunakan, bentuk musik, 
skala dan sistem penalaan, konteks sosial dimana musik tersebut hadir 
dan sebagainya (2009: 89). Sesuai pemikiran tersebut, fleksibilitas yang 
ada pada kesenian kentrung dapat dilihat dari instrumennya, sajiannya 
maupun fungsi dari pertunjukannya. Fleksibilitas ditinjau dari instrumen 
yang dipakai dapat dikemas minimalis hanya dengan kendang besar, 
thumpling, terbang besar, terbang kecil atau ditambahkan kendang ciblon 
dan kecer atau juga di tambahkan instrumen saron sebagai pendukung. 
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Pemakaian beberapa jenis instrumen dalam pementasan juga tergantung 
negosiasi dengan penanggap, sebab ini juga berpengaruh terhadap biaya 
yang dikeluarkan. Semakin banyak instrumen yang ditambahkan, juga 
menambah nominal tarif yang akan dibayarkan oleh penanggap, 
mengingat kelompok kesenian kentrung Tri Santoso Budoyo juga tidak 
memiliki alat transportasi pribadi untuk membawa beberapa instrumen 
yang diperlukan. Berikut fleksibilitas yang tampak pada penggunaan 
intstrumen; 
Tabel 17. Fleksibilitas Kentrung Tri Santoso Budoyo pada  
Penggunaan Instrumen 
 
No. Instrumen Kentrung 
sebelum mengalami 
perkembangan 
Instrumen Kentrung Sesudah 
mengalami perkembangan 
1. - Kendang Besar 
- Rebana (Terbang) Besar 
- Rebana (Terbang) Kecil 
- Thumpling (Ketipung) 
- Kendang Besar 
- Rebana (Terbang) Besar 
- Rebana (Terbang) Kecil 
- Thumpling (Ketipung) 
- Kendang Ciblon 
- Tamborin (Kecer) 
- Saron 
Keterangan: 
 Penggunaan instrumen tambahan seperti saron hanya pada 
konteks tertentu atau sesuai permintaan penanggap dan acara 
yang akan dihadiri. Selain itu, instrumen tambahan seperti kecer, 
kendang ciblon biasanya tidak dipergunakan jika pada waktu pada 
acara peringatan keagamaan ataupun ritual seperti Maulid Nabi, 






5. Masuknya Lagu-lagu Campursari 
    Penambahan instrumen yang ada juga memperkaya garap kentrung 
Tri Santoso Budoyo dengan memasukkan lagu-lagu campursari sebagai 
selingan di samping penyampaian cerita kentrung. Pada tahun 2004 
seiring dengan masuknya instrumen baru tersebut, maka sajian 
pertunjukan kentrung ditambah lagu-lagu campursari dan menambah 
satu personil lagi yaitu sindhen. Tingginya permintaan atau request lagu-
lagu campursari oleh penonton ditanggapi oleh para seniman atau panjak 
kentrung. Hal tersebut merupakan proses interaksi antara pemain dan 
penoton. Interaksi antara penonton dengan para panjak merupakan salah 
satu alasan yang membangun suasana pertunjukan kentrung. Maka dari 
itu, digunakanlah kendang ciblon serta tamborin untuk mengiringi lagu-
lagu campursari, terkadang juga memakai instrumen saron tetapi itu juga 
tergantung pada situasi serta penanggap. Selain sebagai sarana hiburan, 
kentrung juga dipergunakan sebagai sarana peringatan acara keagamaan 
dan ritual. Pada konteks tertentu seperti peringatan acara kegamaan atau 
ritual, selingan lagu-lagu campursari tidak disajikan misalnya pada saat 
ruwatan, nyadran, peringatan Maulid Nabi dan peringatan Isra’ Mi’raj. Hal 
tersebut  bertujuan untuk tidak menghilangkan nilai religius yang ada 
pada peringatan tersebut. 
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     Lagu-lagu campursari yang biasa ditampilkan merupakan lagu 
khas Jawa Timuran, Blitaran serta karya-karya Manthous, Gesang, Ki 
Narto Sabdo. Beberapa diantaranya adalah Blitar, Pepeling, Caping 
gunung, Bojo Loro, Gubug Asmoro, Klinci Ucul, Nyidam Sari, Rondho 
Kempling, dan lagu campursari lainnya. Intensitas jumlah lagu 
campursari yang disajikan juga tidak mempunyai patokan khusus. Hal 
tersebut juga dipertimbangkan jangan sampai berlebihan karena dapat 
mengalihkan cerita yang disampaikan dan juga kesepakatan durasi 
dengan pihak penanggap karena lagu-lagu campursari merupakan 
selingan, jadi bukan inti dalam pertunjukan kentrung. 
Tabel 18. Selingan Lagu-lagu Campursari 
No. Sebelum tahun 2004 
(sebelum berkembang) 
Sesudah tahun 2004 (sesudah 
berkembang) 
1. Hanya disajikan parikan-
parikan yang dipergunakan 
untuk selingan penyampaian 
lakon atau cerita (angkleng, 
serangan, pelogan, 
asmarandhana, kembang jeruk, 
ijo-ijo) 
Disajikan berbagai jenis parikan 
(angkleng, serangan, pelogan, 
asmarandhana, kembang jeruk, ijo-ijo) dan 
lagu-lagu campursari sesuai 
permintaan masyarakat. Beberapa 
lagu-lagu tersebut diantaranya; 
- Blitar 
- Pepeling 
- Caping gunung 
- Klinci ucul 
- Gubug asmoro 
- Bojo loro 
- Nyidamsari 
- Loro bronto 
Keterangan: 
Bentuk fleksibilitas terkait dengan selingan lagu-lagu campursari dapat 
dikaitkan dengan konteks pertunjukan yang digelar. Lagu-lagu campursari 
tidak dimainkan ketika pada peringatan acara keagamaan atau ritual 
miasalnya pada acara Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, ruwatan, nyadran. Lagu- lagu 
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campursari baru akan disajikan dalam acara-acara yang bersifat hiburan 
seperti pada acara khitanan, pitonan bayi, kampanye, peresmian gedung dan 
beberapa acara lainya. 
 
6. Pola Tabuhan Giro 
 Giro merupakan sajian awal pembuka pertunjukan kentrung. Giro 
disajikan dengan tabuhan instrumental yang terdiri dari kendang besar, 
terbang kecil, thumpling (ketipung) dan terbang besar. Peyajian tabuhan giro 
memiliki perbedaan menurut versi Adam Sumeh dan Kuwat. Perbedaan 
ini merupakan wujud fleksibilitas, dimana terdapat pola tabuhan 
tambahan yang dibunyikan. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari 
penjelasan berikut; 
Kendang : 
I I jIP gB 
[. I B I B I B B]  
[jIPD j.D B jDI B jIB D jIPD j.D B jDI B jIB D 
j.B D j.B D jDI B j.B D . jIk.Ij.II jDI B j.B D] 
Terbang Kecil : 





[ . P . P . P . P . P . P . P . P] 
Terbang besar : 
[ . . . . . B . . . B . . . B . B] 
 Pola tabuhan di atas merupakan giro yang biasanya Kuwat pakai setiap 
mengawali pementasan. Lain halnya dengan Sumeh, ia memiliki pola 
tabuhan giro sendiri yang tentunya memiliki perbedaan dengan milik 
Kuwat. Sumeh memang dinilai sangat terampil dalam memainkan 
kendang, karena Sumeh memiliki pengalaman yang lebih dalam bidang 
kentrung dari pada Kuwat. Hal inilah yang menjadi titik perbedaan 
anatara Sumeh dan Kuwat. Berikut pola tabuhan giro versi Adam Sumeh ; 
Kendang: 
I I jIP gB 
[. I B I B I B B]  
[jIPD j.D B jDI B jIB D jIPD j.D B jDI B jIB D 
j.B D j.B D jDI B j.B D . jIk.Ij.II jDI B j.B D] 
Terbang Kecil : 




[ . P . P . P . P . P . P . P . P] 
Terbang besar : 
[ . . . . . B . . . B . . . B . B] 
Setelah tabuhan tersebut diulang-ulang, lalu Suwuk. Setelah itu, Sumeh 
menambahkan pola tabuhan ukel jaranan: 
Kendang; 
X bIbP P bIbP P bDbV b.bP I bbBbgL 
 . b.bD D . P P P P D V D V D V D V 
[ bPbP b.bI b.bV bDbL bPbP b.bI b.bV bDbL bPbP b.bI b.bV bDbL bDbV bVbV bbDbL . 
 jOK j.K jOH V jOK j.K jOH V jOK j.K jOH jVI jBPjDL . . 
 jIP P jIP P jDV V jDV V jIP P jIP P jIP jDL jIP jDL] 
f jDL j.P P jDL j.P P D gB 
Terbang Kecil: 
[ O . . . O . . . O . . . O . . . ] 
Thumpling/Ketipung: 




[ B . P . . . P . B . P . . . P . ] 
 
B. Faktor Internal 
Faktor internal yaitu sebuah dorongan atau kemauan dari dalam diri 
manusia. Faktor internal tersebut dapat berunsur positif maupun negatif, 
tergantung dari kehendak atau keinginan manusia itu sendiri. Keinginan 
serta dorongan yang datang dari diri manusia mendorong munculnya 
sebuah kreativitas. Hasil dari sebuah kreativitas tersebut dapat berupa 
konsep, gagasan, ide-ide serta inovasi-inovasi lain. Dalam proses 
perkembangan kesenian-kesenian tentunya tidak luput dari sebuah 
kreativitas, apa lagi dalam menghadapi perubahan zaman seperti yang 
ada saat ini. Kreativitas tersebut selain tuntutan perkembangan jaman 
juga untuk kepentingan hidupnya serta kelangsungan keseniannya. 
Berikut faktor internal yang mempengaruhi perkembangan kesenian 
Kentrung; 
1. Pendiri Kesenian Kentrung 
Adam Sumeh merupakan sosok utama yang menjadi penggerak 
kesenian kentrung. Sumeh mendirikan kentrung Tri Santoso Budoyo 
karena kecintaannya terhadap kesenian ini. Sekitar tahun 1970-an, 
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Kentrung jarang sekali muncul dalam sebuah pementasan. Hal tersebut 
disebabkan karena beberapa tokoh-tokoh kentrung yang ada di Blitar 
seperti Mat Mosan, Markam dan Rati sudah meninggal dunia. Kematian 
tokoh-tokoh yang dianggap empu kesenian kentrung tersebut berdampak 
pada eksistensi kentrung yang semakin melemah pada saat itu. Selain itu, 
jarang sekali dijumpai generasi-generasi penerus kesenian kentrung 
terutama kawula muda. Mungkin karena salah satu alasan bahwa 
kesenian kentrung dianggap kuno, membosankan dan kurang menarik 
bagi kaum muda. Melihat kondisi tersebut, Adam Sumeh yang 
merupakan sosok penggemar kentrung, berusaha membangkitkan 
kembali kesenian kentrung. Salah satu alasan Adam Sumeh melestarikan 
dan mendirikan kentrung adalah kecintaannya terhadap kesenian 
kentrung. Sumeh mengatakan ―menurut saya, kesenian ini unik, asik, 
penyampaian ceritanya disampaikan tidak monoton yang dibarengi 
dengan beberapa lelucon, parikan, sehingga menurut saya kesenian ini 
menarik untuk dinikmati dan patut dilestarikan (Sumeh, wawancara 23 
Maret 2017). Semakin menuju perubahan jaman, tentunya Adam Sumeh 
juga berfikir bagaimana kentrungnya bisa makin digemari orang dan 
tidak terkesan kuno. Akhirnya Adam Sumeh mencoba mengikuti arus 
zaman dengan mengikuti selera masyarakat pada saat ini. Usaha atau 
inovasi yang dilakukan dengan mengemas kentrungnya hingga seperti 
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bentuknya sekarang dengan harapan dapat diterima dan dicintai 
masyarakat. Sumeh mengatakan bahwa; 
―Kentrung merupakan salah satu kesenian tradisional yang hidup 
ditengah-tengah masyarakat. Namun semakin majunya jaman, 
seolah kentrung mulai sedikit peminatnya. Melihat dari fenomena 
saat ini, banyak kesenian-kesenian baru yang lahir dan disukai 
masyarakat. Seperti campursari, dangdut, jaranan dan sebagainya. 
Merujuk dari hal tersebut saya mencoba menambahkan fariasi sajian 
dalam kentrung supaya tetap bisa dinikmati masyarakat. Seperti 
menambahkan beberapa instrumen dan lagu-lagu yang cukup 
disukai masyarakat. Ibarat pertunjukan Wayang, saat ini yang jadi 
tontonan malah sindennya. Kalau dahulu, wayangan hanya cukup 
dengan dua sinden, tapi kalau sekarang mengundang banyak 
sinden. Ini juga salah satu inovasi dalam rangka mengikuti 
perkembangan jaman agar wayang tetap ada penontonnya‖ 
(wawancara, 23 Maret 2017). 
 
Adam Sumeh dikenal sebagai dalang kentrung yang humoris. 
Sehingga ketika Adam Sumeh menggelar pertunjukan banyak yang 
menyukainya karena humoris, namun disamping itu penyampaian cerita-
cerita di setiap lakon juga runtut dan jelas, jadi penonton dapat 
memahaminya. Melihat perkembangan pola masyarakat saat ini, mereka 
mulai banyak yang menggandrungi kesenian seperti campursari. Adam 
Sumeh berfikir dengan lahirnya kesenian-kesenian yang baru, maka bisa 
jadi berpeluang menggeser kesenian tradisional yang sudah ada 
sebelumnya. Dari situlah muncul ide Adam Sumeh untuk memperkaya 
vokabuler garap dengan ditambahkannya selingan lagu campursari, 
karena terkadang juga ada pihak penonton yang meminta sebuah lagu 
atau request lagu untuk dinyanyikan. Menurut Adam Sumeh, itu juga 
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salah satu wujud partisipasi masyarakat terhadap kesenian kentrung. 
Seperti yang diungkapkan oleh Rahayu Supanggah bahwa ―Pengaruh 
lingkungan baik sosial maupun budaya sangat memberikan pengaruh dan 
warna kesenimanannya, kekaryaannya maupun ekspresinya. Suatu genre 
maupun gaya dalam seni tradisi diantaranya terbentuk oleh kebiasaan 
dan selera artistik dari masyarakat dan lingkungannya‖ (2007:2). Maka 
dari itu, supaya masyarakat tidak jenuh dan tetap menyukai kesenian 
kentrung, akhirnya dibuatlah kemasan yang sedemikian rupa. Walaupun 
demikian, Kentrung Tri Santoso Budoyo tidak meninggalkan aturan-
aturan atau pakem-pakem yang sudah ada dalam pertunjukan kentrung. 
Adam sumeh juga menyadari bahwa tanpa penonton, kesenian kentrung 
tidak dapat beridiri utuh. 
Dari situlah, kentrung masih bertahan hidup dimasyarakat. Meski 
sekarang beliau sering sakit-sakitan, namun semangatnya untuk menjaga 
kelestarian kentrung sangatlah besar. 
2. Pewaris Kesenian Kentrung 
Kuwat, pria kelahiran Blitar, 6 Agustus 1965 ini merupakan salah 
satu panjak kentrung Tri Santoso Budoyo yang dahulu diposisikan sebagai 
penabuh terbang besar.  Kuwat masuk dalam kelompok Tri Santoso 
Budoyo sekitar tahun 1996-an dan pentas pertama kali di daerah Bendo, 
Kecamatan Sanan Kulon, Kabupaten Blitar.  
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―Kentrung bagi saya adalah salah satu kesenian yang bernafaskan 
Islam. Dalam syair-syairnya juga mengandung makna serta pujian 
kepada Allah. Dari cara berpakainnya juga mencerminkan kesenian 
yang bernafaskan Islami. Sebelum menjadi dalang kentrung, saya 
juga sempat berguru kepada Pak Sakri dari Kediri. Beliau juga salah 
satu tokoh kentrung. Dari situlah semakin membuat hati saya 
tertarik dan tergerak untuk melestarikan kentrung. Alasan saya 
untuk melestarikan kentrung karena cerita yang disampaikan bagus 
dan mengandung petuah-petuah yang dianggap penting. Selain itu 
menjadi seniman kentrung merupakan hal yang langka mengingat 
saat ini jarang sekali orang yang mau melestarikan kentrung, hal itu 
juga membuat saya merasa bangga karena memiliki keahlian lebih. 
Apa lagi posisi saya sekarang sebagai dalang kentrung, itu 
merupakan motivasi saya untuk lebih mengenalkan kentrung 
kepada masyarakat.― (wawancara, 08 Desember 2018) 
 
Semenjak Adam Sumeh sering sakit-sakitan, Kuwat dipercaya untuk 
menggantikan posisinya sebagai dalang kentrung. Kuwat juga merupakan 
murid dari Adam Sumeh sehingga posisi dalang kentrung diwariskan 
kepadanya. Walaupun disebut dalang kentrung ajaran, Kuwat cukup 
mampu mementaskan sajian kentrung dengan menarik. Kuwat menjadi 
sosok yang penting karena selain sebagai dalang kentrung, beliau juga 
diutus untuk memimpin kesenian kentrung Tri Santoso Budoyo dibawah 
pengawasan Adam Sumeh. Selain itu, Kuwat  membuka kesempatan 
belajar ngentrung bagi anak muda ataupun masyarakat, supaya kentrung 
ada generasi penerusnya. Hal inilah yang membangun semangat Kuwat 





3. Pelaku Kesenian atau Panjak  
Sosok panjak dalam kesenian kentrung ini juga memegang peranan 
penting dalam menuju perkembangan kentrung yang ada sekarang. 
Panjak juga sebagai salah satu penentu kreativitas garap dari kentrung itu 
sendiri. Membangun suasana pertunjukan nampaknya kurang pas jika 
tidak adanya interaksi antara panjak dan dalang. Pada kentrung Tri 
Santoso Budoyo juga memberdayakan beberapa anak muda untuk mau 
belajar kesenian kentrung, sebab sekarang mulai susah mencari generasi 
muda yang mau meneruskan kesenian ini. Peran kelompok menentukan 
ide-ide yang dibangun dalam pementasan kentrung serta memperkokoh 
berdirinya kentrung dengan mengahdapi era modern ini. 
Para panjak atau penabuh kentrung juga memiliki alasan lain dalam 
rangka melestarikan serta mempertahankan kesenian kentrung ini. 
Peneliti mewawancarai salah satu panjak yang cukup lama berkiprah 
dalam kesenian kentrung yaitu Suwadi. Berikut alasannya; 
―Kentrung merupakan kesenian yang langka saat ini karena 
minimnya generasi muda yang mau meneruskan kesenian kentrung 
yang ada sebelumnya agar tetap hidup. Alasan saya menyukai 
kentrung hingga sekarang adalah karena dibalik kentrung yang 
minimalis atau hanya pertunjukan yang diiringi rebana dan 
kendang, tetapi leluconya ada, unsur petuahnya ada serta bagi saya 
kesenian ini memang harus dan wajib dilestarikan. Selain itu dari 
kesenian kentrung para panjak juga mendapat rejeki, namun tidak 
bisa dikatakan sebagai mata pencaharian , karena kentrung tidak 
terlalu sering diundang untuk pentas sebuah acara. Dulu saya 
pernah mbarang kentrung atau ngamen dengan alat kendang kecil 
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dan satu rebana sekitar tahun 1958-1959. Dari hasil mbarang, saya 
memperoleh uang sampai lima ribu rupiah. Pada saat itu, nominal 
lima ribu rupiah sudah banyak, tetapi yang terpenting dalam 
melestarikan kentrung adalah bagaimana cara kita menarik minat 
masyarakat agar mau mengapresiasi kesenian kentrung, salah 
satunya dengan memberi inovasi seperti menambah lagu-lagu 
campursari, menambah instrumen serta menghadirkan kentrung di 
berbagai keperluan‖ (wawancara, 6 April 2018). 
Selain dalang kentrung, panjak juga merupakan tokoh dari timbulnya 
kreativitas. Kentrung bisa dinikmati dari berbagai macam sudut, bisa dari 
ceritanya, sajian musiknya, parikannya, lawakannya dan lain-lain. Dalam 
kesenian kentrung, kerempegan dan kerampakan sajian dibangun bersama 
antara dalang dan panjak, sebab panjak juga memiliki andil pada saat 
pertunjukan. Seperti yang dikemukakan oleh Rahayu Supanggah bahwa; 
Garap dirumuskan sebagai sebuah sistem bekerja dari seseorang 
atau sekelompok pengrawit atau seniman pada umumnya yang 
dilandasi oleh sikap keterbukaan, kelenturan dan kreativitas dalam 
mengolah materi (balungan gendhing atau lagu) yang akan 
diwujudkan dalam bentuk karya (gendhing atau komposisi musikal) 
dengan menggunakan sarana garap yang ada maupun diciptakan 
baru dengan segala kelengkapan (prabot, piranti, vokabuler) garap 
berikut vokabuler baru yang merupakan pengembangannya 
(2007:14). 
 
Seperti halnya parikan-parikan yang dinyanyikan bergilir oleh 
masing-masing panjak, dan syair-syairnya bisa timbul dari kretivitas 
masing-masing panjak. Selain itu, panjak juga pelantun senggakan, 
senggakan-senggakan tersebut juga merupakan ciri khas kentrung dan dari 
senggakan itulah suasana pertunjukan bisa terbangun dan terkadang 
menarik minat penonton juga untuk ikut menanyikan senggakan tersebut. 
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C. Faktor Eksternal 
 
Faktor eksternal adalah pengaruh yang timbul dari luar lingkup 
pelaku kesenian kentrung. Dari situlah muncul dukungan-dukungan serta 
tindakan yang membuat kentrung tersebut masih mampu untuk bertahan 
serta berkembang di masyarakat. Berikut faktor eksternal tersebut; 
1. Penanggap 
Pementasan kentrung tentunya tidak lepas dari adanya penanggap 
atau orang yang mempunya hajat. Adanya penanggap merupakan sebuah 
titik terang yang berarti kentrung masih diperlukan dalam acara tertentu 
baik sebagai sarana siklus hidup ataupun hiburan.  Kentrung saat ini 
dapat dianggap sebagai kesenian yang menghasilkan, artinya setiap 
naggap kentrung juga dipatok tarif yang disesuaikan dengan jauh atau 
dekatnya lokasi, durasi yang diinginkan serta kebutuhan dalam acara 
tersebut. Maka dari itu kelompok kesenian kentrung selalu mengikuti 
permintaan penanggap atau tuan rumah agar penanggap merasa puas 
dan menyukai pementasan kentrung tersebut. 
Nanggap kentrung bisa dalam segala keperluan seperti pitonan bayi, 
sepasaran bayi, Muludan, peringatan satu Muharram, khitanan, hajatan, 
peresmian masjid hingga tradisi ruwatan. Disinilah yang menjukkan 
bahwa kentrung Tri Santoso Budoyo itu fleksibel ditinjau dari berbagai 
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keperluan. Tujuan dipentaskannya kesenian kentrung ini sejalan dengan 
dengan salah satu aspek yang dikemukakan oleh Allan P Merriam yaitu 
aspek ke lima tetang studi mengenai guna atau fungsi musik dalam 
hubungannya dengan aspek-aspek budaya lain (Supanggah (ed), 1995:99-
103). Jadi dari sinilah nampak fungsi kentrung berjalan beriringan dengan 
kegiatan ritual atau budaya masyarakat setempat. Intensitas pementasan 
kentrung tidak memiliki hitungan yang pasti artinya pementasan 
kentrung tidak sering dipergelarkan oleh masyarakat umum, misalnya 
pertahunnya terdapat enam sampai sepuluh kali pementasan saja. 
Beruntung masih adanya beberapa penanggap juga merupakan wadah 
bagi kesenian kentrung untuk hadir ditengah-tengah masyarakat, dan 
seakan membuka harapan agar kesenian kentrung tetap dikenal dan 
mendapat tempat di masyarakat. 
Peneliti dalam  hal ini mewawancarai narasumber yang menanggap 
kentrung yaitu Eko Susanti yang mengatakan bahwa; 
―Kentrung salah satu kesenian yang saat ini terbilang langka, 
apalagi jarang juga dipentaskan karena mungkin dianggap sebagai 
kesenian yang kuno. Saya sengaja menanggap kentrung karena 
sejak jaman saya dulu, kentrung adalah kesenian favorit karena 
lucu serta banyak pesan-pesan yang disampaikan saat pertunjukan 
tersebut. Maka dari itu saya sengaja mengundang kelompok 
kesenian kentrung Tri Santoso Budoyo untuk memperingati pitonan 
cucu saya dengan harapan melalui kentrung banyak petuah-petuah 
baik yang bisa dianut kelak oleh si bayi, selain itu kentrung juga 





Selain itu, kentrung Tri Santoso Budoyo pernah ditanggap atau 
diundang untuk mengisi beberapa acara yaitu di acara Unit Kegiatan 
Mahasiswa yang bernama Blero dalam ranga peringatan Ulang tahun 
Universitas Negeri Malang di tahun 2015 silam. Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) Blero di Universitas Negeri Malang memang beda dengan UKM 
yang lain karena hanya UKM ini yang memiliki kepedulian terhadap 
kentrung di tingkat Universitas di wilayah Malang. Kentrung Tri Santoso 
Budoyo beberapa kali diundang ke Universitas Negeri Malang yakni pada 
tahun 2012, 2015 dan 2017 untuk mengisi acara ataupun sebagai 
narasumber kegiatan yang berkaitan dengan kentrung. Peneliti menggali 
informasi kentrung yang pernah diundang ke UKM Blero dengan 
mewawancarai salah satu pengurus UKM Blero, Puput Sri Wijayanti. 
Puput mengatakan; 
Kentrung merupakan sebuah budaya, setiap ceritanya pasti memiliki 
unsur tuntunan, tatanan dan tontonan. Kentrung merupakan salah 
satu kesenian yang merakyat dalam arti kesenian ini dekat dengan 
masyarakat sehingga masyarakat kalangan manapun masih dapat 
menikmatinya, tidak terbatas oleh ras ataupun jabatan. Kentrung 
merupakan kesenian yang unik, karena meliki ciri khas masing-
masing. Seperti pada kesenian dari Jombang yang dibawakan oleh 
mbah Sairi yang dulu pernah kami undang pentas di UKM Blero, 
beliau hanya menggunakan templing (ketipung) saja. Berbeda dengan 
kentrung Tri Santoso Budoyo pimpinan mbah Adam Sumeh 
yangjuga  pernah kami undang di UKM Blero untuk peringatan 
Diesnatalis Universitas Negeri Malang tahun 2015 silam, beliau 
menggunakan kendang besar, kendang ciblon, templing (ketipung) 
serta dua buah rebana. Perbedaan dua kelompok kentrung tersebut 
jelas mencolok dari segi alat musiknya. Menurut saya, sah-sah saja 
karena tiap kelompok kesenian kentrung selalu memiliki ciri khas 
masing-masing namun tetap tidak meninggalkan pakem-pakem 
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yang ada pada kentrung. Tujuan utama UKM Blero mengundang 
beberapa kesenian kentrung termasuk Tri Santoso Budoyo adalah 
sebagai wadah kepedulian kami terhadap kesenian kentrung yang 
sudah mulai jarang dijumpai (wawancara, 21 September 2018). 
 
2. Penonton 
Antusiasme penonton atau masyarakat cukup tinggi. Terbukti pada 
setiap pementasan kentrung Tri Santoso Budoyo, cukup banyak penonton 
yang hadir dan menikmati pertunjukan tersebut. Lebih dari 50 orang 
hadir dalam pertujukan kesenian kentrung Tri Santoso Budoyo. Penonton 
terdiri dari bermacam kalangan mulai anak-anak kecil, remaja, bapak-
bapak, ibu-ibu hingga kakek nenek. Tidak ada batasan khusus untuk 
penonton kesenian kentrung. Maka dari itulah kentrung disebut sebagai 
salah satu kesenian yang merakyat. Dari keterangan Adam Sumeh juga 
mengatakan pernah pentas dalam acara bersih desa di beberapa daerah 
salah satunya desa Banggle, Kecamatan Kanigoro Blitar dalam acara 
bersih desa, penoton membeludak memenuhi area pagelaran. Pada saat 
itu terdapat sekitar 100an orang. Antusiasme penonton cukup tinggi juga 
hingga pertunjukan selesai pada waktu itu. Durasi pertunjukan selama 
empat sampai lima jam.  
Sebuah dukungan dari penonton juga nampak dari perilaku 
penonton. Terkadang ada masyarakat yang ikut membantu 
mempersiapkan alat-alat sebelum memulai pementasan. Dari perilaku 
tersebut , tergambar bahwa kesenian kentrung dekat dengan masyarakat. 
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Fatoni adalah salah satu penonton pertunjukan kesenian kentrung Tri 
Santoso Budoyo mengatakan bahwa; 
Kentrung sudah ada sejak jaman saya kecil, sampai sekarang 
kentrung tetap menarik bagi saya. Kentrung yang ada sekarang 
memang kemasannya beda dari yang dulu, dapat dikatan lebih 
mengikuti selera masyarakat. Kentrung juga lebih sering difungsikan 
sebagai sarana hiburan, sehingga sekarang muncul lagu-lagu 
campursari yang ikut dinyanyikan. Bagi saya cerita kentrung itu 
sangat menarik serta lelucon-lelucon antara dalang dan panjak juga 
membuat saya tertawa juga (Wawancara, 6 April 2018). 
 
Kesenian kentrung Tri Santoso Budoyo yang dipelopori oleh Adam 
Sumeh ini tentunya tidak akan berdiri apabila tidak ada masyarakat yang 
mengapresiasinya. Penilaian masyarakat berupa kritik serta saran secara 
tidak langsung akan menjadi jembatan pembentuk kreasi seni rakyat baru. 
Jika sebuah karya seni sudah melakukan perubahan dan dinilai oleh 
masyarakat tidak baik atau tidak pas sesuai pandangan mereka, sudah 
tentu pelopor tidak akan mendapat pengakuan dari masyarakat, tetapi 
jika kedua hal tersebut dapat terlaksana, maka karya seni yang mengalami 
perubahan akan semakin berkembang. Wujud kesenian kentrung yang 
dulu sampai pada bentuk yang sekarang tidak akan bertahan jika tidak 
adanya toleransi dari masyarakat pendukungnya. Maka tak jarang, Adam 
Sumeh selalu menuruti permintaan penonton terkadang bila ada yang 
menginginkan sebuah lagu untuk dinyanyikan. Selain itu kadang 
interaksi anatara pertunjukan kentrung denga penonton terlihat ketika 
ada banyolan dari dalang kentrung dan kemudian direspon oleh 
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penonton. Kegembiraan yang tergambar dari ekspresi serta tindakan 
penonton, menyimpulkan bahwa kentrung masih dapat dinikmati orang 
banyak. 
3. Kemajuan Teknologi Telekomunikasi 
Kemajuan teknologi telekomunikasi sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan informasi dan komunikasi. Kemajuan tersebut tentunya 
dapat dengan mudah mempengaruhi manusia. Pemanfaatan teknologi 
modern tidak ada salahnya jika memang dimanfaatkan dengan benar. 
Namun jika kehebatan media tersebut dimanfaatkan untuk akses sesuatu 
yang kurang penting, menimbulkan keterikatan manusia terhadap 
kemampuan media tersebut. Media yang dimaksud adalah segala sesuatu 
yang dapat dijadikan alat pemberitaan atau publikasi baik secara tertulis 
seperti majalah, buku, brosur maupun secara visual seperti radio, televisi, 
iklan dan situs internet. 
 Kemajuan teknologi merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi perubahan kehidupan masyarakat. Pola adaptasi 
diterapkan oleh masyarakat menjadi unsur kebudayaan akan 
berpengaruh pada kehidupan kesenian kentrung. Berbagai informasi yang 
dapat diakses melalui media televisi, radio maupun internet, secara tidak 
langsung mengkonstruksi pola pikir masyarakat menuju sebuah 
perkembangan karena hasil pengalaman maupun wawasan dari salah 
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satu media yang digunakan saat ini. Masyarakat Dusun Sanan, Desa Dayu 
khususnya sadar akan kemajuan zaman merupakan salah satu jembatan 
menuju perkembangan. Perkembangan tersebut seperti gaya hidup, 
kebutuhan akan sesuatu yang menunjang penampilannya serta keinginan 
lainnya. Semangat masyarakat muncul untuk mewujudkan 
perkembangan diperoleh dari media-media teknologi yang lebih maju 
saat ini. 
 Wujud pengaruh teknologi terhadap kesenian kentrung yaitu 
mereka dapat mengakses melalui media televisi, internet ataupun radio 
tentang berbagai kesenian kentrung dari daerah lain untuk mengetahui 
letak perebedaan kentrung pada masing-masing daerah. Selain itu, 
munculnya permintaan lagu-lagu campursari oleh masyarakat sebagai 
selingan karena pengaruh dari teknologi yang dapat diakses melalui 
internet, radio maupun televisi. Maka dari itu, hal tersebut membuat 
panjak kentrung juga memanfaatkan teknologi yang ada seperti internet, 
radio dan televisi untuk mempelajari lagu-lagu campursari. Selain itu 
beberapa media tersebut dapat digunakan sebagai pembanding dan alat 
untuk mencari hal-hal kreatif agar kentrung tidak kalah dengan kesenian 
lain.  
Kentrung Tri Santoso Budoyo cukup dikenal masyarakat, bukan 
hanya masyarakat Dayu saja tetapi masyarakat daerah lain. Teknologi 
juga membawa dampak yang cukup positif terhadap kesenian Kentrung 
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Tri Santoso Budoyo. Hal tersebut dapat dilihat dari orang-orang yang 
meliput serta mengabadikan baik asal mula kentrung Tri Santoso Budoyo 
maupun pertunjukanya, lalu diunggah melalui laman atau situs-situs 
internet dengan wujud dokumentasi foto ataupun video yang disertai 
artikel. Cukup banyak dijumpai di media internet dan youtube yang 
menayangkan Kentrung Tri Santoso Budoyo. Kentrung Tri Santoso 
Budoyo pernah diundang dua kali disebuah stasiun televisi lokal yaitu 
TVRI Surabaya pada tahun 1982 dan 1988. Selain itu juga pernah 
diundang acara off air di Radio Mayangkara Blitar tahun 2015. 
4. Dukungan Pemerintah 
 Selain dukungan dari penanggap, penonton serta kemajuan 
teknologi, kebertahan kentrung juga dipegaruhi oleh dukungan 
pemerintah. Kesenin Kentrung Tri Santoso Budoyo tercatat sebagai salah 
satu kekayaan seni tradisional yang dimiliki Kabupaten Blitar. Kesenian 
ini juga tercatat dalam buku Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Desa Dayu tahun 2014-2019. Kentrung juga pernah mendapat dana dari 
kepala desa untuk keperluan kesenian kentrung. Perhatian pemerintah 
juga diwujudkan dengan pernah diundangnya kesenian kentrung Tri 
Santoso Budoyo pada suatu acara yang diadakan pemerintah Kabupaten 
Blitar. Seperti pada acara yang bertaraf internasional seperti Purnama 
Seruling Penataran. Pementasan tersebut bertempat di kawasan Candi 
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Penataran. Kentrung Tri Santoso Budoyo pernah pentas selama tiga kali 
dalam acara tersebut pada tahun 2012, 2014 dan 2015. Hal ini juga 
merupakan langkah revitalisasi yang pemerintah setempat lakukan untuk 
senantiasa mengenalkan dan melestarikan kesenian kentrung bahkan 
sampai pada kancah internasional. Terbukti bahwa kentrung Tri Santoso 
Budoyo pernah mendapatkan penghargaan oleh Pemerintah Kabupaten 
Blitar yang bekerjasama dengan Dinas Kebudayaan Kabupaten Blitar. 
Penghargaan tersebut diberikan pada tahun 2012 dengan kategori 
Penyambung dan Pelestari Seni. 
 Tidak hanya pemerintah setempat saja yang menunjukannya 
atensinya terhadap kesenian Kentrung Tri Santoso Budoyo namun juga di 
luar Kabupaten Blitar kesenian kentrung ini sangat dikenal. Hal ini 
dibuktikan dengan undangan serta penghargaan yang pernah didapat 
oleh Adam Sumeh sebagai penggerak Kentrung Tri Santoso Budoyo. Pada 
tahun 1998, pernah diundang  oleh pemerintah Kota Kediri untuk mengisi 
salah satu acara yang diakan pemerintah tersebut. Selain  itu dukungan 
pemerintah juga dapat dilihat dari berbagai penghargaan yang diberikan 
kepada Tri Santosos Budoyo. Penghargaan tersebut diantaranya; 
penghargaan dari Taman Budaya Jawa Timur dalam Festival Cak 
Durasim VII tahun 2006; penghargaan dari Pemerintah Provinsi Jawa 
Timur dalam acara Revitalisasi Seni Budaya Daerah tahun 2011 di Taman 
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Budaya Jawa Timur dan penghargaan dari Dewan Kesenian Kabupaten 










































Kentrung Tri Santoso Budoyo berdiri pada tahun 1994 di bawah 
pimpinan Adam Sumeh. Sampai saat ini kentrung Tri Santoso Budoyo 
masih bertahan hidup di bawah pimpinan Kuwat. Kebertahanan 
Kentrung Tri Santoso Budoyo merupakan hasil dari fleksibilitas. 
Fleksibilitas garap pertunjukan kentrung adalah wujud keluwesan 
kentrung dalam menerima hal baru yang dituangkan dalam pertunjukan 
tersebut, serta dapat beradaptasi sesuai konteks yang ada.  
Ditinjau dari fleksibilitas fungsinya, kentrung dapat dihadirkan 
dalam berbagai macam keperluan acara. Jika dari segi instrumen, 
sebelumnya hanya menggunakan instrumen kendang besar, satu terbang 
kecil, satu kendang kecil (ketipung/thumpling), dan satu terbang besar, 
namun saat ini keperluan alat musik yang digunakan bisa menyesuaikan 
penanggap,penonton beserta konteks acaranya, bisa menggunakan 
beberapa instrumen tambahan seperti saron dan kendang ciblon atau 
hanya dengan menggunakan alat minimalis saja. Dari penambahan 
instrumen tersebut makin menambah kekayaan garap dalam sajian 
kentrung. Hal tersebut dapat dilihat dari masuknya lagu-lagu campursari 
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yang menjadi pendamping atau selingan di samping penyampaian 
kentrung yang berunsur dari parikan, janturan, pocapan dan dialog. Inovasi 
ini membuat ketertarikan penonton semakin tinggi, sehingga timbul 
interaksi antara panjak dan penonton melalu sebuah permintaan-
permintaan lagu campursari.  
Ditinjau dari keseluruhan pertunjukan Kentrung Tri Santoso Budoyo 
terbukti melakukan pembaharuan. Bentuk sajian Kentrung Tri Santoso 
Budoyo mengikuti perkembangan zaman. Hal tersebut dimaksud untuk 
mempertahankan kehidupannya di era modernisasi serta agar masyarakat 
tetap menyukai kesenian kentrung. Walaupun demikian, perkembangan 
yang ada pada kentrung Tri Santoso Budoyo menjadi bentuknya yang 
sekarang tidak mengurangi nilai-nilai ataupun unsur-unsur yang ada 
dalam kesenian kentrung.   
Perkembangan Kentrung Tri Santoso Budoyo tidak lepas beberapa 
penyebab yaitu fleksibilitas sajian, faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor Internal pendorong bertahannya kesenian ini meliputi pendiri 
kesenian kentrung, pewaris kesenian kentrung serta penabuh atau panjak 
kentrung. Faktor-faktor ini merupakan penyebab timbulnya 
perkembangan dari dalam. Para pelaku tersebut yang menjadikan 
kentrung Tri Santoso Budoyo berkomitmen untuk senantiasa 
berkreativitas dan berinovasi sehingga kesenian ini selalu dapat 
beradaptasi dengan masyarakat pendukungnya. Alasan lain yang 
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membuat peran seniman tersebut tetap memilih kentrung untuk 
dipertahankan karena kecintaan mereka terhadap kesenian kentrung. 
Kebanggaan terhadap diri sendiri selaku panjak atau pelestari kesenenian 
kentrung, juga menjadi motivasi dalam melestarikan kesenian kentrung. 
Selain itu hal yang mendorong mereka melestarikan kentrung ditinjau 
nilai ekonomi karena bisa menambah pendapatan mereka walaupun tidak 
bisa disebut sebagai mata pencaharian karena tidak setiap hari diundang 
untuk menghadiri pementasan. 
Faktor eksternal pendorong bertahannya kentrung Tri Santoso 
Budoyo meliputi penanggap, penonton, dukungan pemerintah dan 
kemajuan teknologi. Keempat faktor tersebut merupakan wadah untuk 
kesenian kentrung dalam mengibarkan namanya baik di masyarakat 
setempat atau luar daerah tersebut. Alasan penanggap mengundang 
kentrung Tri Santoso Budoyo karena ceritanya bagus, sajiannya dapat 
disesuaikan dengan keinginan penanggap, sehingga penanggap merasa puas 
dan terhibur. Penontonpun juga memiliki alasan bahwa bagi mereka 
kesenian  kentrung wajib dilestarikan dan paling tidak mendapat apresiasi 
dari masyarakat, terlebih penonton menikmati sajian pertunjukan 
kentrung. Menurut para penonton, kentrung mengandung unsur tatanan, 
tuntunan dan tontonan, apalagi sajian kentrung kini lebih variatif dengan 
adanya lagu-lagu campursari yang familiar di telinga masyarakat. 
Pemerintah dan teknologi juga memiliki dampak yang cukup positif 
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untuk mendongkrak popularitas kentrung. Pemerintah mengadakan 
sebuah pertunjukan dan diliput melalui media elektronik dan diunggah 
pada laman internet serta youtube. Hal semacam itu merupakan tindakan 
revitalisasi kentrung yang mulai jarang dijumpai di beberapa daerah 
hingga pada akhirnya dikenal orang banyak. Faktor dari luar ini sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan kentrung Tri Santoso Budoyo. 
Perkembangan yang terjadi menandakan peran seniman serta faktor dari 
luar saling memiliki keterkaitan. 
 
B. Saran 
Penulis menyadari bahwa dalam tulisan tentang Fleksibilitas Garap 
Pertunjukan Kentrung Tri Santoso Budoyo di Desa Dayu, Kecamatan 
Nglegok, Kabupaten Blitar masih jauh dari sempurna. Berpijak dari 
temuan hasil penelitian atau kesimpulan, maka melalui kesempatan ini 
penulis menyampaikan beberapa saran baik terhadap seniman, 
pemerintah,  maupun masyarakat desa Dayu. Penelitian ini  kiranya dapat 
dijadikan sebagai dasar penelitian lebih luas dan mendalam tentang 
kesenian kentrung. Hal ini penting disampaikan agar semua pihak 
memiliki komitmen untuk berpartisipasi melestarikan warisan budaya 
yang memiliki nilai bagi masyarakat Blitar. 
141 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa 
saran khususnya kepada Pemerintah Kabupaten Blitar untuk memberikan 
apresiasi serta perhatian kepada kelompok kentrung Tri Santoso Budoyo. 
Perhatian tersebut bisa terwujud dalam rencana atau rancangan kedepan 
untuk melakukan upaya-upaya mempertahankan kesenian tersebut baik 
melalui pembinaan maupun pengembangan dengan mengadakan 
regenerasi seniman. Selain itu pentingnya pemerintah dalam 
mengenalkan seni dan budaya yang dimiliki daerahkan kepada instansi 
seperti perguruan tinggi ataupun sekolah-sekolah sebagai wujud apresiasi 
calon generasi terhadap budayanya. Dengan demikian, dapat dirumuskan 
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a). Adam Sumeh (71 tahun),pendiri kesenian Kentrung, pengendang 
    dan dalang kentrung. Sanan, Dayu, Nlegok. 
 
b). Kuwat (53 tahun),panjak atau penabuh, pewaris kesenian 
     kentrung Tri Santoso Budoyo. Sanan, RT 04/03, Dayu, Nlegok. 
 
c). Sugiran (69 tahun) panjak atau penabuh Kentrung Tri Santoso 
    Budoyo. Dayu, RT 05/04, Nlegok. 
 
d). Suwadi (85 tahun), panjak atau penabuh dalam kesenian Kentrung ―Tri 
Santoso Budoyo‖. Tumpang, Talun. 
 
e). Siska Warianti (20 tahun), pesindhen atau vokal putri. Sanan, RT 04/03, 
Dayu, Nlegok. 
 
f). Niko Jefrianto (23 tahun), penabuh kecer atau tamborin. Modangan, 
    Nglegok, Blitar. 
 
g). Eko Susanti (39 tahun), penanggap kesenian kentrung. Sanan, RT 
     04/03, Dayu, Nglegok. 
 
h). Fatoni (67 tahun), penonton pertunjukan kentrung. Kambingan 
     Dayu, Nlegok. 
 
i). Sukir (62 tahun),penonton pertunjukan kesenian kentrung. Sanan, 
   Dayu, Nglegok. 
 
j).Supangat (52 tahun), sekretaris di kantor kelurahan Desa Dayu. 
Kambingan, Dayu, Nlegok. 
 
k.) Ismiatun (49 tahun), KAUR di kantor kelurahan Desa Dayu.  
    Dayu, Nglegok. 
 
l.) Puput Sri Wijayanti (22 tahun), mahasiswa Universitas Negeri 
    Malang jurusan Akutansi. Berposisi sebagai pengurus Unit 
    Kegiatan Mahasiswa Blero yang bercabang pada kesenian 







Adat : prosesi kebiasaan masyarakat 
Ater : tanda 
Bersih Desa : acara ritual agar desa terhindar dari bencana 
Buka Celuk : vokal pria maupun wanita untuk mengawali sajian 
gending atau lagu. 
Cakepan : syair teks dalam karawitan Jawa. 
Ciblon : jenis kendang 
Dakwah : Usaha menyerukan dan menyampaikan kepada 
perorangan manusia dan seluruh umat tentang 
pandangan dan tujuan hidup manusia dengan 
berbagai macam media dan cara yang diperbolehkan 
oleh akhlak 
Gamelan : seperangkat alat musik Jawa 
Gendhing : lagu dalam musik Jawa 
Gong : salah satu instrumen gamelan Jawa 
Hajatan : sebutan untuk orang yang mempunyai acara atau 
kerja 
Kethuk : salah satu instrumen gamelan Jawa 
Kempul : salah satu instrumen gamelan Jawa 
Kenong : salah satu instrumen gamelan Jawa 
Lakon : sebuah peristiwa nyata atau karangan yang 
disampaikan kembali di dalam pentas dengan 
tindak-tanduk (mimik ) melalui perantara manusia 
atau boneka dan wayang. 
Mauludan  : perayaan kelahiran Nabi Muhammad 
Mbarang : menyuguhkan sajian seni dengan cara mendatangi 
satu tempat ke tempat lain 
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Mitoni : prosesi upacara adat pada payi dalam kandungan 
yang menginjak usia 7 bulan 
Nyadran : selamatan atau kenduri di tempat sakral 
Nyantrik : belajar atau berguru dengan orang yang dianggap 
lebih berpengalaman. 
Observasi  : Kegiatan yang dilakukan di lapangan dengan tujuan 
memperoleh data yang relevan dalam penelitian.  
Panjak : penyebutan pemain musik dalam istilah jawa. 
Pantun : Pantun merupakan puisi lama melayu Indonesia 
yang berasal dari bahasa jawa kuno yaitu "tuntun", 
yang berarti mengatur atau menyusun. Pada 
awalnya, pantun merupakan karya sastra Indonesia 
lama dengan pengungkapan secara lisan, tetapi 
semakin berkembangnya pantun kini telah 
diungkapkan secara tertulis.  
Penanggap : orang yang mengundang kelompok seni untuk 
pentas. 
Pematut : tabuhan yang diperindah atau dengan tafsir sendiri 
Prosa : karangan bebas yang tidak terikat oleh banyaknya 
baris, banyaknya suku kata, dalam setiap baris serta 
tak terikat oleh irama dan rimanya seperti dalam 
puisi. 
Ritual : suatu hal ikhwal yang berkenaan dengan ritus dan 
serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk tujuan 
simbolis. Memiliki keterkaitan dengan agama / 
kepercayaan yang dianut. 
Ruwatan : kegiatan ritual atau kepercayaan bertujuan untuk 
mengusir nasib buruk atau kesialan pada seseorang. 
Sajen :makanan atau bunga-bunga yang disajikan untuk 
para leluhur suatu masyarakat. 
Seni  : pernyataan tentang keadaan batin pencipta, seni 
sebagai ungkapan batin yang dinyatakan dalam 
bentuk rupa, gerak, nada, sastra atau bentuk-bentuk 
lain yang mempesonakan penciptanya sendiri 
maupun orang lain yang dapat  menerimanya. 
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Sepasaran Bayi : upacara adat yang dilakukan oleh masyarakat 
ketika bayi berumur lima hari. 
Sholawat : bentuk jamak dari kata salat yang berarti do’a atau 
seruan kepada Allah 
Sindhen : sebutan penyanyi perempuan dalam istilah Jawa. 
Suwuk : istilah berhenti dalam karawitan Jawa. 
Suran : istilah lainnya adalah peringatan tahun baru islam 
(1 Muharram). 
Syukuran : acara perwujudan rasa syukur masyarakat 
Tabuhan : istilah untuk menyebut pukulan pada sebuah 
instrumen. 
Terbang (rebana) : alat musik tradisional yang berasal dari Timur 
Tengah. Alat musik ini di Nusantara lekat dengan 
perkembangan kelompok masyarakat yang 









































Foto Piagam Penghargaan sebagai penyaji dalam festival Cak Durasim VII 






















Piagam Penghargaan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 
Jawa Timur kepada Kuwat 
















Piagam Penghargaan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 
Jawa Timur kepada Adam Sumeh 









Foto Pementasan Kentrung Tri Santoso Budoyo di Candi Penataran Blitar 




























































Pementasan Kentrung Tri Santoso Budoyo pada acara Pernikahan 
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